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ABSTRAK  
Muti’ah Khoirul Ummah (133131046). Meningkatkan Kemampuan Kognitif Anak 
Melalui Metode Bernyanyi di TK Aisyiyah Al Huda Jampen 
KismoyosoNgemplak Boyolali Tahun Ajaran 2016/ 2017.Skripsi: 
Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 
IAIN Surakarta, Juli 2017. 
Kata kunci : Metode Bernyanyi dan Kemampuan Kognitif Anak. 
 Masalah penelitian adalah masalah yang ada di lembaga sekolahan untuk 
dijadikan penelitian. Permasalahan dari penelitian ini adalah ditemukan anak yang 
masih mengalami kesuliatan untuk mengenal dan memahami konsep bilangan dan 
lambang bilangan angka 1-10 dan penggunaan metode yang kurang menarik 
dalam proses mengajar. Tujuan penelitian ini adalah untuk Meningkatkan 
Kemampuan Kognitif Anak Melalui Metode Bernyanyi di TK Aisyiyah Al Huda 
Jampen Kismoyoso Ngemplak Boyolali Tahun Ajaran 2016/ 2017. 
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas Kolaboratif. 
Penelitian dilaksanakan di TK Aisyiyah Al Huda Jampen Kismoyoso Ngemplak 
Boyolali Tahun Ajaran 2016/ 2017, dilaksanakan pada bulan April- Mei 2017. 
Subjek penelitian ini ada 2, yaitu subjek yang melakukan tindakan yaitu ibu 
Setiyo Utami S.Pd selaku guru TK Aisyiyah Al Huda Jampen kelompok kelas A2, 
dan subjek yang menerima tindakan yaitu siswa kelompok A2 sebanyak 24 anak. 
Data dikumpulkan dengan observasi, wawancara, dokumentasi, dan tes. Instrumen 
penelitian yang digunakan berupa instrument lembar observasi yang berbentuk 
checklist dan instrument wawancara untuk guru, indikator kinerja, prosedur 
tindakan, dan analisis data. 
Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dengan Meningkatkan 
Kemampuan Kognitif Anak Melalui Metode Bernyanyi di TK Aisyiyah Al Huda 
Jampen Kismoyoso Ngemplak Boyolali Tahun Ajaran 2016/ 2017 mengalami 
peningkatan di setiap siklusnya. Hal ini terbukti bahwa pada siklus I kemampuan 
kognitif anak meningkat menjadi 46% atau 11 siswa yang semula sebelum 
tindakan hanya 21% atau 5 siswa yang memiliki kemampuan kognitif anak sesuai 
harapan atau sesuai indikator, kemudian pada siklus II meningkat menjadi 75% 
atau 18 siswa. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Dalam UU NO.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 
1, pasal 1, butir 14  dalam bukunya Novan Ardy Wiyana dan Barnawi (2014: 
37) menyatakan, bahwa pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya 
pembinaan yang ditujukan kepada anak usia 0-6 tahun yang dilakukan melalui 
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam 
memasuki pendidikan lebih lanjut. Pendidikan anak usia dini menurut Mansur 
(2011: 88) adalah suatu proses tumbuh kembang anak usia lahir hingga enam 
tahun secara menyeluruh, yang mencakup aspek fisik dan non fisik, dengan 
memberikan rangsangan bagi perkembangan jasmani, rohani, motorik, akal 
piker, emosional, dan sosial yang tepat agar anak dapat tumbuh kembang 
secara optimal. Sejalan dengan aspek perkembangan anak, menurut Peraturan 
Pemerintah RI Nomor 27 tahun 1990 dalam bukunya Mansur (2011: 19),  
tentang pendidikan prasekolah, bahwa program kegiatan belajar anak usia dini 
meliputi aspek-aspek sebagai berikut: moral, agama, disiplin, kemampuan 
bahasa, daya pikir, daya cipta, emosi, kemampuan bermasyarakat, sosial, 
keterampilan, dan jasmani.Sedangkan dalam undang-undang RI Nomor 2 
tahun 1989 pasal 12 ayat 1 dalam bukunya Soemarti Patmonodewo (2008: 
43), yang dimaksud dengan pendidikan anak usia dini adalah pendidikan yang 
diselenggarakan untuk mengembangkan pribadi, pengetahuan, dan
2 
 
 
keterampilan yang melandasi pendidikan dasar serta mengembangkan diri 
secara utuh sesuai dengan asas pendidikan sedini mungkin dan seumur hidup. 
Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa pendidikan 
anak usia dini adalah pendidikan yang ditujukan kepada anak usia 0-6 tahun 
yang bertujuan untuk membantu mengembangkan aspek perkembangan anak 
dengan cara memberikan stimulus atau rangsangan pendidikan agar anak 
memiliki kesiapan dalam pendidikan di jenjang selanjutnya, yaitu pendidikan 
SD dan selanjutnya. 
Anak usia dini menurut Mansur (2011: 88) adalah kelompok anak yang 
berada dalam proses pertumbuhan dan perkembangan yang bersifat unik, 
dalam arti memiliki pola pertumbuhan dan perkembangan (koordinasi motorik 
halus dan kasar), intelegensi (daya pikir, daya cipta, kecerdasan emosi, dan 
kecerdasan spriritual), sosial emosional (sikap dan perilaku serta agama), 
bahasa dan komunikasi yang khusus sesuai dengan tingkat pertumbuhan dan 
perkembangan anak. Sedangkan menurut Novan Ardy Wiyana dan Barnawi 
(2014: 32), anak usia dini adalah anak yang baru dilahirkan sampai usia enam 
tahun dan usia ketika anak mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang 
pesat.  
Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa anak usia dini 
adalah anak usia 0 sampai 6 tahun yang sedang mengalami pertumbuhan dan 
perkembangan yang sangat cepat dan usia dimana anak masih memerlukan 
bantuan orang lain untuk membantu dalam proses tumbuh kembang anak. 
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Kognitif menurut Soemiarti Patmonodewo (2008: 27) diartikan sebagai 
kecerdasan atau berpikir. Sedangkan proses berpikir adalah proses manusia 
memperoleh pengetahuan tentang dunia, yang meliputi proses berpikir, 
belajar, menangkap, mengingat, dan memahami.  
Metode merupakan bagian dari strategi pembelajaran untuk mencapai 
tujuan. Bernyanyi menurut M. Fadlillah (2014:42) merupakan mengeluarkan 
suara dengan syair-syair yang dilagukan. Bernyanyi memiliki manfaat dalam 
proses pertumbuhan dan perkembangan anak dalam proses pendidikan, 
diantaranya: bernyanyi membuat anak senang dan bernyanyi dapat membantu 
daya ingat anak. Ketika anak merasa senang, maka materi yang disampaikan 
oleh guru akan dapat mudah tercerna oleh otak anak sehingga anak akan 
mudah untuk menghafal ataupun mengingat materi yang disampaikan oleh 
gurunya. Menurut M. Fadlillah (2014: 46), sukses tidaknya menggunakan 
metode bernyanyi dalam pembelajaran sangat dipengaruhi oleh pendidik 
sendiri dan lagu yang dibawakannya. Bila pendidik pandai bernyanyi atau 
membawakan lagu, khususnya lagu anak-anak, tentu anak akan senang 
mendengar dan mengikutinya. Namun bila dalam membawakan lagu tersebut 
buruk, pasti anak akan merasa bosan dan bahkan malas untuk mendengarkan, 
apalagi mengikutinya. 
Masa usia dini adalah masa-masa golden age (masa emas), dimana anak 
akan mudah menerima apa yang dia dengar dan dia lihat. Prinsip pembelajaran 
anak usia dini tidak terlepas dari tiga unsur, yaitu belajar, bermain, dan 
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bernyanyi. Dengan menggunakan ketiga unsur tersebut, pembelajaran untuk 
anak akan lebih menyenangkan.  
Berdasarkan pengamatan awal yang dilakukan oleh peneliti di TK 
Aisyiyah Al Huda Jampen Kismoyoso Ngemplak Boyolali, masih ditemukan 
sebagian besar anak yang memiliki kemampuan kognitifyang kurang dalam 
mengenal konsep bilangan dan lambang bilangan, hal ini ditunjukkan dengan 
sebanyak 19 anak dari 24 anak belum muncul indikator kemampuan kognitif 
anak dalam mengenal dan memahami konsep bilangan dan lambang bilangan, 
seperti membilang banyak benda 1-10, dan mengenal konsep bilangan, dan 
mengenal lambang bilangan angka 1-10. Kurangnya kemampuan kognitif 
anak ini terbukti ketika guru meminta anak untuk menyebutkan urutan angka 
1-10, banyak anak yang hanya diam saja dan hanya ada beberapa anak saja 
yang mampu menjawab pertanyaan gurunya, selain itu anak masih susah 
membedakan angka, dan anak masih sering terbalik saat menuliskan angka. 
Kemudian  ketika guru memberikan tugas dalam lembar kerja anak untuk 
mengerjakan sesuatu yang sama dengan materi yang telah disampaikan 
sebelumnya, hanya sebagian kecil anak yang langsung tanggap dengan tugas 
tersebut dan mampu untuk mengerjakannya. 
Pemicu dari fenomena di atas adalah mengenai penggunaan metode 
yang digunakan oleh guru dalam mengajar. Guru masih menggunakan metode 
ceramah dalam menyampaikan materi kepada anak-anak dan tidak diselingi 
dengan sesuatu yang menarik anak, sehingga anak merasa bosan dan mungkin 
kurang tertarik terhadap materi yang disampaikan oleh gurunya. Melihat 
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fenomena di atas, peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian tindakan 
kelas tentang “Meningkatkan Kemampuan Kognitif Anak Melalui Metode 
Bernyanyi di TK A isyiyah Al Huda Jampen Kismoyoso Ngemplak Boyolali”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapat diidentifikasi beberapa 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Ditemukan anak yang masih kesulitan untuk mengenal dan memahami 
konsep bilangan dan lambang bilangan angka 1-10. 
2. Penggunaan metode yang kurang menarik dalam proses mengajar. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka fokus penelitian tindakan 
kelas ini yaitu meningkatkan kemampuan kognitif anak melalui metode 
bernyanyi. Pada penelitian kemampuan kognitif anak, peneliti membatasi pada 
kemampuan anak untuk mengenal dan memahami konsep bilangan dan 
lambang bilangan angka 1-10. Pada penelitian metode bernyanyi, peneliti 
membatasi bernyanyi tanpa menggunakan alat musik. Kemudian pada 
penelitian anak, peneliti membatasi usia antara 4-5 tahun yaitu anak kelompok 
kelas A2 sebanyak 24 anak. 
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah 
penelitian ini adalah sebagai berikut: “Bagaimanakah peningkatan 
kemampuan kognitif anak dalam mengenal dan memahami konsep bilangan 
dan lambang bilangan angka 1-10 melalui metode bernyanyi ?” 
 
E. Tujuan Masalah 
Bersadarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan masalah di atas, 
maka tujuan masalah dari penelitian ini adalah : “Untuk mengetahui 
peningkatan kemampuan kognitif anak dalam mengenal dan memahami 
konsep bilangan dan lambang bilangan angka 1-10 melalui metode 
bernyanyi”. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 
1. Manfaat Teoritis 
a.) Menambah wawasan pengetahuan yang berkaitan dengan penggunaan 
metode bernyanyi dalam meningkatkan kemampuan kognitif anak. 
b.) Sebagai bahan masukan bagi peneliti selanjutnya dengan kajian yang 
lebih luas. 
2. Manfaat Praktis 
a.) Bagi guru, sebagai bahan masukan mengenai pentingnya penggunaan 
metode bernyanyi untuk meningkatkan kemampuan kognitif anak. 
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b.) Bagi orang tua, sebagai bahan masukan dalam mendorong anaknya 
untuk meningkatkan kemampuan kognitif  pada anak. 
c.) Bagi anak, dapat menjadi motivasi untuk lebih meningkatkan 
kemampuan kognitif anak. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
  
A. Kajian Teori 
1. Kemampuan Kognitif AUD 
a. Pengertian Kemampuan Kognitif AUD 
Kognitif menurut Soemiarti Patmonodewo (2008: 27) diartikan 
sebagai kecerdasan atau berpikir. Sedangkan menurut Yuliani Nurani 
Sujiono (2007: 1.3), kognitif adalah suatu proses berpikir, yaitu 
kemampuan individu untuk menghubungkan, menilai dan 
mempertimbangkan suatu kejadian atau peristiwa. Pengertian diatas 
juga senada dengan pendapat Ahmad Susanto (2011: 5), yang 
mengatakan bahwa kognitif adalah kemampuan mengenal, 
membandingkan, mengingat, memecahkan masalah, dan kecerdasan. 
Menurut Wowo Sunaryo Kuswana (2013:80), berpikir erat 
kaitannya dengan “kognisi”, kognisi merupakan istilah yang mengacu 
pada proses mental yang terlibat dalam menerima informasi, 
memahami, menyimpan, membuka, dan menggunakan. Proses yang 
memungkinkan kita untuk menerima informasi dari dunia, misalnya 
penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa, dan persepsi. Sedangkan 
proses mental yang terlibat dalam menghadirkan informasi dan 
mengakuinya sesuatu yang bermakna, maksudnya yaitu merasakan 
pentingnya informasi, memutuskan apa yang penting dan apa yang 
8 
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tidak penting, menyimpan informasi untuk kemudian mengambilnya 
saat diperlukan. Sedangkan yang dimaksud menggunakan informasi 
adalah untuk membuat keputusan tentang apa yang harus dilakukan, 
untuk memecahkan masalah, untuk berkomunikasi dan sejenisnya. 
Proses kognitif  menurut Mirroh Fikriyati (2013: 48), adalah 
proses manusia untuk memperoleh pengetahuan tentang dunia, yang 
meliputi proses berpikir, belajar, menangkap, mengingat, dan 
memahami. Sedangkan menurut Wowo Sunaryo Kuswana (2013: 81), 
proses kognitif merupakan gabungan antara informasi yang diterima 
melalui indera tubuh manusia dengan informasi yang telah ada dalam 
ingatan jangka panjang. 
Menurut Slamet Suyanto (2005: 86-87), salah satu teori kognitif 
(cognitive learning theory) adalah information processing theory (teori 
proses informasi). Robert Gagne merupakan salah satu tokoh pencetus 
teori ini, teori ini memandang belajar adalah proses memperoleh, 
mengolah, menyimpan, serta mengingat kembali informasi yang 
dikontrol oleh otak. Selain itu, teori ini juga membahas bagaimana 
anak menggunakan informasi untuk memecahkan masalah dan 
membuat keputusan. 
Ada beberapa istilah penting untuk memahami teori proses 
informasi yaitu input (masukan), short-term memori atau working 
memory (memori jangka pendek), long-term memory (memori jangka 
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panjang), persepsi, organisasi informasi, menyimpan dan mengingat 
informasi, dan merespon. 
Input Menurut Slamet Suyanto (2005: 87), ialah informasi atau 
rangsang dari lingkungan yang diterima anak melalui organ sensoris 
(indra). Rangsang berupa sinar diterima oleh mata, suara oleh telinga, 
bau oleh hidung, rasa oleh lidah, panas-dingin kasar-halus oleh kulit. 
Indra mengubah rangsang yang diterima menjadi arus listrik (implus), 
yang selanjutnya dialirkan ke otak melalui saraf sensoris. Otak akan 
menerima input dan secara otomatis akan mencari informasi yang 
sebelumnya sudah ada dalam otak untuk mengolahnya dalam jangka 
pendek (sort-term memory) atau working memory. Meningkatkan STM 
(sort-term memory) tidak identik dengan menyuruh anak untuk 
menghafal. Sebab menghafal adalah proses mengingat kembali long-
term memory (LTM).  
Mengingat menurut Slammet Suyanto (2005: 92) adalah proses 
memanggil kembali informasi yang telah tersimpan sebagai LTM ke 
dalam STM. Mengingat bukanlah kegiatan yang sederhana. 
Kemampuan mengingat ditentukan oleh beberapa faktor, seperti 
organisasi memori, otomatisasi, dan STM. Memori yang diorganisasi 
dengan baik akan mudah untuk diingat, sedangkan informasi yang 
tersimpan dengan tidak teratur dan tidak tertata akan sulit diingat. 
Penataan memori ini dapat dilakukan melalui berbagai metode, antara 
lain dengan menunjukkan sesuatu yang menarik atau menyita 
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perhatian anak. Oleh karena itu, pembelajaran di TK harus 
menyenangkan, menantang, dan melibatkan berbagai model belajar 
(indra).  
Persepsi adalah hasil tanggapan otak terhadap stimulus dengan 
menggunakan seluruh memori yang dimiliki dan terkait dengan 
stimulus tersebut. jika otak tidak memiliki memori yang relevan, otak 
kebingungan memecahkan suatu masalah secara logis. Dari beberapa 
pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kognitif adalah proses 
manusia untuk mengetahui, berpikir, memahami, mengingat, dan juga 
memecahkan masalah. 
 
b. Tahap Perkembangan Kemampuan Kognitif AUD 
Perkembangan kognitif menurut Mansur (2011: 33), menggamb
arkan bagaimana pikiran anak berkembang dan berfungsi sehingga 
anak dapat berpikir. Menurut Gardner dalam bukunya (Mansyur; 
2011:34), bahwa perkembangan kognitif mencakup peningkatan 
kemampuan dalam membuat argumentasi. Sedangkan menurut 
Soemarti Patmonodewo (2008: 27), perkembangan kognitif 
menunjukkan perkembangan dari cara anak untuk berpikir. 
Kemampuan anak untuk mengkoordinasikan berbagai cara berpikir 
untuk menyelesaikan berbagai masalah dapat dipergunakan sebagai 
tolak ukur perkembangan kecerdasan.  
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Dari beberapa pendapat diatas bahwa yang dimaksud dengan 
perkembangan kognitif adalah perkembangan dari segi cara anak untuk 
berpikir yang kemudian bisa memberikan argumen atau 
mengungkapkan pendapatnya mengenai informasi yang didapatnya. 
Salah satu tokoh teori perkembangan kognitif yang terkenal 
adalah Jean Piaget (1896-1980), seorang ahli biologi dan psikologi dari 
Swiss yang mengabadikan waktu hidupnya untuk mengamati 
perkembangan anak. Menurut piaget, perkembangan kognitif, terkait 
dengan kemampuan motorik, bahasa, sosial dan kemandirian anak. 
Piaget menjelaskan dalam bukunya (Masitoh, 2012:2.13) tentang 
perkembangan kognitif menjadi empat tahapan, yaitu tahap 
sensorimotor, praoperasional, operasional konkrit, dan formal 
operasional. Berikut adalah penjelasannya; 
1.) Tahap Sensorimotor 
Tahap sensorimotor ini dialami oleh anak usia 0 sampai 2 
tahun. Pada usia tersebut menurut Soemarti Patmonodewo 
(2008:23), anak memahami objek di sekitarnya melalui sensori dan 
aktivitas motor atau gerakannnya. Karena pada bulan-bulan 
pertama, anak belum mampu bergerak dalam ruangan, ia lebih 
mendapatkan pengalaman dari tubuh dan indranya sendiri. Setelah 
ia mampu berjalan dan memanipulasi benda-benda, mulailah ia 
memanipulasi objek-objek di luar dirinya. Ia mulai mengenal 
apabila suatu benda tidak tampak tidak berarti benda tersebut tidak 
13 
 
 
ada. Pada tahapan tersebut ia akan meniru tingkah laku orang dan 
binatang, sementara itu model sudah tidak tampak lagi. 
Piaget membagi periode dalam tahap sensorimotor dalam 
bukunya (Siti Aisiyah, 2014:5.10-5.15) ke dalam 4 subtahap yang 
menggambarkan transisi bertahap dari organism yang refleksif 
(menggunakan reflex) menjadi organism yang reflektif (bercermin 
pada diri sendiri). 
a.) Perkembangan keterampilan pemecahan masalah 
Piaaget member ciri bulan pertama kehidupan bayi sebagai 
tahap kegiatan refleks yaitusuatu periode dimana perilaku bayi 
terbatas pada latihan refleks yang alami, menambahkan objek 
baru ke dalam skema refleksif (seperti; mengisap selimut dan 
mainan seperti mengisap putting susu), dan mengantarkan 
refleks kepada benda nyata (bayi mulai menggenggam dan 
mengisap benda nyata), ini menunjukkan permulaan dari 
perkembangan kognitif. 
b.) Perkembangan imitasi (peniruan) 
Piaget menemukan adanya adaptasi peniruan yang 
signifikan (bermakna), dan dia sangat tertarik pada 
perkembangan adaptasi tersebut. pengamatannya 
mengarahkannya pada keyakinan bahwa bayi tidak mampu 
meniru respon yang asli yang ditunjukkan oleh contoh (orang 
dewasa) hingga usia 8-12 bulan. Skema peniruan bayi ini tidak 
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akurat seperti yang dicontohkan. Ketika kita membengkokkan 
dan meluruskan jari kita, bayi mungkin akan meniru dengan 
membuka dan menutup seluruh tangannya. 
c.) Perkembangan ketetapan benda 
Perkembangan ketetapan benda yaitu suatu pemikiran 
bahwa benda tetap ada ketika benda tersebut tidak lagi dapat 
terlihat atau terdeteksi oleh panca indra. Jika kita memindahkan 
jam dan menutupnya dengan buku, kita tetap menyadari bahwa 
jam tersebut mash ada. Tetapi karena bayi sangat ergantung 
dengan panca indranya dan kemampuan motorik untuk 
memahami suatu benda, maka ia berpikir bahwa suatu benda 
dikatakan ada ketika dapat dilihat oleh indranya. Jika jam yang 
menarik perhatiannya ditutupi oleh buku, mereka segera 
kehilangan ketertarikannya. Ia akan menganggap bahwa jam 
tersebut sudah tidak ada lagi.  
Pada bayi usia 12-18 bulan, konsep ketetapan benda 
meningkat. Pada usia ini, anak dapat mengikuti pergerakan 
benda yang dapat dilihat dan mencarinya dimana benda itu 
terakhir dilihat. Sebagai contoh; jika kita menyembunyikan 
sebuah mainan di tangan kita, dan kita meletakkan tangan kita 
di balik bantal lalu meletakkan benda tersebut disitu, kemudian 
memindahkan tangan kita lagi, dan meminta anak untuk 
mencari mainan tersebut, anak tersebut akan mencari dimana 
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mainan tersebut terakhir dilihat, yaitu ditangan kita, bukan 
mencari di balik bantal tempat dimana kita meletakkan benda 
tersebut. 
Pada usia 18-24 bulan, bayi mampu secara mental 
menggambarkan pemindahan benda secara tak terlihat dan 
menggunakan kesimpulan mental ini untuk memandu 
pencariannya terhadap benda yang telah menghilang.mereka 
mampu melakukan permainan “ cari dan sembunyikan” yang 
cukup rumit untuk usia mereka. 
d.) Evaluasi tahap sensorimotor dari teori Piaget 
Pencapaian intelektual anak selama 2 tahun yaitu pada 
periode sensorimotor benar-benar terlihat, anak telah 
berkembang dari refleksif dan makhluk yang tidak bergerak 
kepada pemikir yang terencana yang dapat bergerak sendiri, 
memecahkan masalah di kepalanya, dan bahkan 
mengomunikasikan beberapa pemikirannya kepada temannya. 
 
2. Tahap Praoperasional 
Tahap praoperasional ini dialami oleh anak  usia 2-7 tahun.  
Pada tahapan ini menurut Mirroh Fikriyati (2013:51), pemikiran 
anak masih bersifat egosentris, anak kesulitan untuk melihat dari 
sudut pandang orang lain. Anak dapat mengklasifikasi onjek 
menggunakan satu ciri, seperti mengumpulkan semua benda merah 
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walau bentuk objeknya berbeda-beda atau mengumpulkan bentuk 
lingkaran walau warnanya berbeda-beda.  
Selain itu pada tahap ini menurut Siti Aisiyah (2014: 5.16), 
anak mengalami peningkatan yang drastis dalam penggunaan 
mental simbolnya (kata-kata dan imajinasi) untuk menggambarkan 
benda, situasi, dan kejadian. Pada dasarnya, suatu simbol adalah 
sesuatu yang mewakili sesuatu yang lain, misalnya kata anjing 
mewakili binatang yang berkaki empat. 
Dan pada usia tersebut menurut Soemarti Patmonodewo 
(2008:24), anak masih mengalami kesulitan yang berkaitan dengan 
“perceptual centration”, seperti ketika anak diminta untuk 
menuangkan air ke dalam dua bejana yang sama pendeknya, lalu 
anak ditanya apakah air di dalam bejana sama banyaknya, dan 
dijawab “ya”. Kemudian dari satu diantara dua bejana tersebut 
dimasukkan ke dalam bejana yang ukurannya lebih panjang atau 
tinggi dari dua ybejana yang semula (padahal volumenya sama), 
anak ditanya lebih banyak mana airnya apakah tempat yang 
panjang atau yang masih ada dalam bejana yang semula, anak akan 
menjawab bahwa yang lebih banyak adalah yang ada di dalam 
bejana yang lebih panjang atau tinggi. Apabila ditanya mengapa 
kamu menganggap bahwa yang ada di dalam bejana yang panjang 
atau tinggi lebih banyak, anak anak menjawab karena airnya di 
dalam bejana tersebut lebih panjang atau lebih tinggi. 
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3. Tahap operasioanal konkrit 
Tahap operasional konkrit dialami oleh anak usia 7-14 
tahun. Pada tahapan ini menurut Mirroh Fikriyati (2013: 52), anak 
mempunyai ciri berupa penggunaan logika yang memadai. Proses-
proses pentinag selama tahapan ini adalah; 
a.) Pengurutan  
Kemampuan untuk mengurutkan objek menurut ukuran, 
bentuk, atau ciri lainnya. Contohnya, bila diberi benda berbeda 
ukuran, mereka dapat mengurutkannya dari benda paling besar 
ke yang paling kecil. 
b.) Klasifikasi 
Kemampuan untuk member nama dan mengidentifikasi 
serangkaian benda menurut tampilannya, ukurannya, atau 
karakteristik lain, termasuk gagasan bahwa serangkaian 
benda-benda dapat menyertakan benda lainnya ke dalam 
rangkaian tersebut. anak tidak lagi memiliki keterbatasan 
logika berupa animism (anggapan bahwa semua benda hidup 
dan berperasaan). 
c.) Decentering  
Anak mulai mempertimbangkan beberapa aspek dari 
suatu permasalahan untuk bisa memecahkannya. Sebagi 
contoh anak tidak akan lagi menganggap cangkir lebar tapi 
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pendek lebih sedikit isinya dibanding cangkir kecil yang 
tinggi. 
d.) Reversibility  
Anak mulai memahami bahwa jumlah atau benda- benda 
dapat diubah, kemudian kembali ke keadaan awal. Untuk itu, 
anak dapat dengan cepat menentukan bahwa 4+4 sama dengan 
8, dan 8-4 sama dengan 4. 
e.) Konservasi  
Memahami bahwa kuantitas, panjang, atau jumlah benda-
benda adalah tidak berhubungan dengan pengaturan atau 
tampilan dari objek atau benda-benda tersebut. sebagai contoh, 
bila anak diberi cangkir yang ukurannya dan isinya sama 
banyak, mereka akan tahu bila air dituangkan ke gelas lain 
yang ukurannya berbeda, air di gelas itu akan tetap sama 
banyak dengan isi cangkir lain. 
f.) Penghilangan sifat egosentrisme  
Kemampuan untuk melihat sesuatu dari sudut pandang 
orang lain (bahkan saat orang tersebut berpikir dengan cara 
yang salah). Sebagi contoh, tunjukkan komik yang 
memperlihatkan Siti menyimpan boneka di dalam kotak, lalu 
ia meninggalkan ruangn, kemudian Ujang datang dan 
memindahkan boneka tersebut lalu memindahkan ke dalam 
laci, setelah itu baru Siti kembali. Anak dalam tahap ini, akan 
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mengatakan bahwa Siti akan tetap menganggap boneka itu ada 
di dalam kotak walau anak itu tahu bahwa boneka itu sudah 
dipindahkan ke dalam laci oleh si Ujang. 
 
4. Tahap Operasional Formal 
Tahap operasional formal adalah tahap terakhir 
perkembangan kognitif dalam teori piaget, yaitu usia 14 tahun- 
dewasa). Menurut Mirroh Fikriyati (2013: 54), anak pada tahapan 
ini mampu untuk berpikir secara abstrak, menalar secara logis, 
dan menarik kesimpulan dari informasi yang tersedia. 
 
Menurut Yusuf (2001: 167) dalam bukunya (Masitoh, dkk; 2012: 
2.14), mengemukakan perkembangan kognitif anak masa prasekolah 
sebagi berikut. 
1.) Mampu berpikir dengan menggunakan symbol 
2.) Berpikir masih dibatasi oleh persepsi. Mereka meyakini apa yang 
dilihatnya dan hanya berfokus pada satu dimensi terhadap satu 
objek dalam waktu yang sama, cara berpikir mereka bersifat 
memusat. 
3.) Berpikir masih kaku. Cara berpikirnya masih terfokus pada 
keadaan awal atau akhir dari suatu transformasi. 
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4.) Anak sudah mulai mengerti dasar-dasar mengelompokkan sesuatu 
atas dasar satu dimensi, seperti atas kesamaan warna, bentuk, dan 
ukuran. 
c. Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Kognitif AUD 
 
Standar Tingkat Perkembangan Kognitif Anak Usia 4-5 Tahun 
Lingkup 
Perkembangan 
Tingkat Pencapaian 
Perkembangan 
Indikator 
A. Pengetahua
n Umum 
dan Sains 
1. Mengenal benda 
berdasarkan fungsinya 
(pisau untuk 
memotong, pensil 
untuk menulis) 
-   Memberikan 
informasi tentang 
benda dan fungsinya 
- Menyebutkan 
berbagai macam 
benda beserta 
fungsinya yang ada 
di sekitar 
2.Menggunakan benda-
benda sebagai 
permainan simbolik 
(kursi sebagai mobil) 
- Melakukan 
permainan simbolik 
(pasaran, dokter-
dokteran, perang-
perangan, dsb) 
3. Mengenal sebab akibat - Menceritakan 
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yang terkait pada 
dirinya 
kejadian sebab 
akibat yang terjadi 
pada dirinya 
(mengapa kita lapar, 
dsb) 
4. Mengenal konsep 
sederhana dalam 
kehidupan sehari-hari 
(gerimis, hujan, gelap, 
terang, dsb) 
- Memberi informasi 
tentang suatu hal 
- Mencoba dan 
menceritakan 
(eksperimen apa 
yang terjadi jika 
warna dicampur, biji 
ditanam, benda-
benda dimasukkan 
ke dalam air) 
- Mengenal konsep 
satu hari (pagi, 
siang, sore, malam) 
- Mengenal konsep 
waktu lama (besok, 
kemaren, dulu, lusa) 
- Mengetahui asal 
mula sesuatu (nasi 
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dari beras, gula dari 
tebu) 
 5. Mengkreasikan 
sesuatu sesuai dengan 
idenya sendiri 
- Mengerjakan maze 
(mencari jejak) yang 
sederhana 
- Menciptakan 
sesuatu dengna 
menggunting, 
merobek, 
menempel, dsb. 
B. Konsep 
bentuk, 
warna, 
ukuran dan 
pola 
1. Mengklasifikasikan 
benda berdasarkan 
bentuk atau warna 
atau ukuran 
- Mengelompokkan 
benda dengan 
berbagai cara yang 
diketahui anak 
(ukuran, jenis, dan 
ciri-ciri tertentu) 
- Mencari, menunjuk 
dan menyebutkan 
sebanyak-
banyaknya benda 
atau gambar yang 
mempunyai bentuk 
atau ukuran menurut 
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ciri tertentu 
2. Mengklasifikasikan 
benda ke dalam 
kelompok yang sama 
/ kelompok yang 
sejenis/ kelompok 
yang berpasangan 
dena 2 variasi 
- Mencari, menunjuk, 
menyebutkan, dan 
mengelompokkan 
benda/ gambar ke 
dalam kelompok 
yang sama. 
- Mencari, menunjuk, 
menyebutkan, dan 
mengelompokkan 
benda atau gambar 
ke kelompok yang 
berpasangan. 
3. Mengenal pola AB-
AB dan pola ABC-
ABC 
 
 
- Memperkirakan 
urutan berikutnya 
setelah melihat 
bentuk lebih dari 2-
3  pola berurutan  
4. Mengurutkan benda 5 
seriasi ukuran atau 
warna 
- Mengurutkan benda/ 
gambar berdasarkan 
ukuran besar kecil 
- Mengurutkan benda/ 
gambar berdasarkan 
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urutan dari panjang 
ke lebar, tinggi ke 
rendah 
- Mengurutkan benda/ 
gambar berdasarkan 
urutan warna 
(gradasi warna) 
C. Konsep 
bilangan, 
lambang 
bilangan, 
dan huruf 
1. Mengenal konsep 
banyak dan sedikit 
- Mencari, menunjuk 
dan menyebutkan 
benda/ gambar 
konsep banyak, 
sedikit 
2. Membilang banyak 
benda 1-10 
- Menyebut urutan 
bilangan 
- Membilang dengan 
benda-benda/ 
gambar 1-10 
3. Mengenal konsep 
bilangan 
- Membilang dengan 
menunjuk benda/ 
gambar untuk 
mengenal konsep 
bilangan 
- Menghubungkan/ 
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memasangkan 
konsep bilangan 
dengan angka 
- Menyebut kembali 
penambahan dan 
pengurangan dengan 
memisahkan / 
mengumpulkaan 
benda-benda 1-5 
4. Mengenal lambang 
bilangan 
- Mencari, menunjuk, 
dan menyebut 
lambang bilangan 1-
6 
- Mengurutkan 
lambang bilangan 1-
5 atau sebalikanya 
5. Mengenal lambang 
huruf 
- Mencari, menunjuk, 
dan menyebutkan 
lambang bilangan 
huruf atau alphabet 
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d. Faktor yang Memengaruhi Perkembangan Kognitif AUD 
Menurut Mirroh Fikriyati (2013: 57), ada 3 faktor yang 
memengaruhi perkembangan kognitif, yaitu; 
1.) Lingkungan  
Lingkungan yang penuh kasih dan cukup rangsangan, 
kemungkinan besar akan meningkatkan taraf kecerdasan anak. 
Stimulasi lingkingan yang baik akan menyebabkan penambahan 
keterbatasan korteks (lapisan) otak, penambahan jumlah sinaps 
(penghubung) per neuron (sel saraf), dan penambahan pembuluh 
kapiler. 
2.) Kematangan  
Perkembangan susunan saraf yang matang akan menjadikan 
fungsi-fungsi organ tubuh sempurna, fungsi-fungsi indra menjadi 
lebih sempurna. 
3.) Pengaruh Sosial 
Hubungan timbal balik dengan lingkungan sosial, sperti 
pengasuhan dan pendidikan, akan mempengaruhi perkembangan 
kognitif anak. Pengasuhan yang hangat dan penuh kasih sayang 
mampu meningkatkan perkembangan kognitif anak. 
Sedangkan menurut Yuliani Nurani Sujiono (2007: 1.25), faktor- 
faktor yang mempengaruhi perkembangan kognitif anak adalah 
sebagai berikut: 
1.) Faktor Hereditas / Keturunan 
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Teori hereditas pertama kali dipelopori oleh seorang ahli 
filsafat Schopenhauer. Dia berpendapat bahwa manusia lahir sudah 
membawa potensi- potensi tertentu yang tidak dapat dipengaruhi 
oleh lingkungan. 
Para ahli psikologi Loehlin, Lindzey dan Spuhler berpendapat 
bahwa taraf intelegensi 75-80% merupakan warisan atau faktor 
keturunan 
2.) Faktor Lingkungan 
Teori lingkungan dipelopori oleh John Locke. Dia 
berpendapat bahwa manusia dilahirkan sebenarnya suci atau 
tabularasa. Menurut pendapatnya, perkembangan manusia 
sangatlah ditentukan oleh lingkungannya. Berdasarkan pendapat 
John Locke tersebut, perkemabangan taraf intelegensi sangan 
ditentukan oleh pengalaman dan pengetahuan yang diperolehnya 
dari lingkungan hidup. 
3.) Kematangan  
Tiap organ (fisik maupun psikis) dapat dikatakan telah matang 
jika ia telah mencapai kesanggupan menjalankan fungsinya 
masing-masing. Kematangan berhubungan erat dengan usia 
kronologis anak. 
4.) Pembentukan 
Pembentukan ialah segala keadaan di luar diri seseorang yang 
mempengaruhi perkembangan intelegensi. Pembentukan dapat 
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dibedakan menjadi pembnetukan sengaja (sekolah atau formal) dan 
pembentukan tidak sengaja ( pengaruh alam alam atau informal). 
5.) Minat dan Bakat 
Minat mengarahkan perbuatan kepada suatu tujuan dan 
merupakan dorongan bagi perbuatan itu. Apa yang menarik minat 
seseorang mendorongnya untuk berbuat lebih giat dan lebik lagi. 
Sedangkan bakat diartikan sebagai kemampuan bawaan, sebagai 
potensi yang masih perlu dikembangkan dan dilatih agar dapat 
terwujud. Bakat seseorang akan mempengaruhi tingkat 
kecerdasannya. Artinya seseorang yang memiliki bakat tertentu 
akan semakin mudah dan cepat ia mempelajari hal tersebut. 
6.) Kebebasan 
Kebebasan yang dimaksud disini adalah kebebasan manusia 
untuk berpikir divergen (menyebar) yang berarti bahwa manusia 
itu dapat memilih metode-metode yang tertentu dalam 
memecahkan masalah-masalah, juga bebas memilih masalah sesaui 
kebutuhannya. 
 Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa terdapat 
banyak faktor yang dapat mempengaruhi perkembangan kognitif anak. 
Selain dipengaruhi dari kematangan usia anak, faktor lingkungan dan  
faktor hereditas juga sangat berpengaruh bagi perkembangan kognitif 
anak. 
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2.   Metode Bernyanyi di TK 
a. Pengertian Metode Bernyanyi 
Menurut Yuliani Nurani Sujiono (2007: 7.3), metode adalah cara 
menyampaikan atau mentransfer ilmu yang tepat sesuai dengan anak 
usia TK sehingga menghasilkan pemahaman yang maksimal bagi anak 
didik. Metode merupakan bagian dari strategi pembelajaran untuk 
mencapai tujuan. Sedangkan menurut Mukhtar Latif, dkk (2013: 108), 
metode pembelajaran adalah segala usaha guru untuk menerapkan 
berbagai metode pembelajaran dalam mencapai tujuan yang 
diharapkan. 
Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa metode 
adalah cara yang digunakan dalam pembelajaran untuk mencapai 
tujuan pembelajaran.  
Menurut M. Fadlillah (2014: 42), bernyanyi merupakan 
mengeluarkan suara dengan syair-syair yang dilagukan. Menurut Imas 
Kurniasih (2009: 132), bernyanyi adalah kegiatan dalam melagukan 
pesan-pesan yang mengandung unsure pendidikan. Sedangkan 
menurut Masitoh (2012: 11.5), bernyanyi merupakan kegiatan musik 
yang fundamental, karena anak dapat mendengarkan melalui indranya 
serta dapat menyuarakan beragam nada dan irama musik. 
Menurut M. Fadlillah (2014: 46), sukses tidaknya menggunakan 
metode bernyanyi dalam pembelajaran sangat dipengaruhi oleh 
pendidik sendiri dan lagu yang dibawakannya. Bila pendidik pandai 
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bernyanyi atau membawakan lagu, khususnya lagu anak-anak, tentu 
anak akan senang mendengar dan mengikutinya. Namun bila dalam 
membawakan lagu tersebut buruk, pasti anak akan merasa bosan dan 
bahkan malas untuk mendengarkan, apalagi mengikutinya. Kemudian 
untuk model lagunya, perlu dicari lagu yang sesuai dengan usia anak, 
jangan sampai lagu orang-orang dewasa dibawakan atau dinyanyikan 
oleh anak-anak. Selain tidak sesuai dengan usianya, lagu orang dewasa 
juga sulit dimengerti dan dipahami dengan usia anak. Oleh karenanya, 
sebelum menggunakan metode bernyanyi dalam kegiatan 
pembelajaran, alangkah baiknya kita memilih lagu yang sesuai dengan 
karakteristik usia anak, supaya anak-anak dapat mengerti dan 
memahami dengan mudah lagu yang telah dinyanyikan, baik mudah 
dalam mengikutinya maupun mudah dalam mengambil makna-
maknanya. 
Berdasarkan dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan 
bahwa bernyanyi yaitu membunyikan atau mengeluarkan suara dengan 
cara dilagukan. 
 
b. Manfaat Bernyanyi 
Menurut Imam Musbikin (2006: 238), musik dan lagu memberi 
stimulasi yang cukup kuat terhadap otak, sehingga mendorong 
perkembangan kognitif  dengan cepat. 
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Menurut Honig dalam bukunya (Novan Ardy Wiyana dan 
Barnawi, 2014:131) dan dalam bukunya (Masitoh, 2012:11.3-11.4), 
mengatakan bahwa bernyanyi memiliki banyak manfaat untuk praktik 
pendidikan anak dan pengembangan pribadinya secara luas, karena; 
1.) Bersifat menenangkan 
Hal ini dapat dilihat dari nyanyian “Nina Bobo” yang dilantunkan 
seorang ibu kepada bayinya. Nyanyian tersebut dapat memberikan 
efek penenangan padaa anak. 
2.) Bernyanyi dapat dipakai untuk mengatasi kecemasan 
Ketika seorang anak merasa tidak nyaman berada di lingkungan 
barunya, misalnya anak yang baru masuk sekolah untuk pertama 
kalinya, maka guru dapat menggunakan nyanyian untuk 
menghilangkan kecemasan anak tersebut, serta menggantinya 
dengan suasana yang menyenangkan. 
3.) Bernyanyi merupakan media untuk mengekspresikan perasaan 
Sebagai contoh ketika anak merasa senang atau sedih anak dapat 
mengungkapkannya melalui nyanyian. 
4.) Bernyanyi dapan membangun rasa percaya diri anak 
Hal ini dapat dilakukan ketika guru memasukkaan nama anak atau 
memanggil nama anak dalam lagu yang dinyanyikan yang akan 
membuat anak merasa istimewa. 
5.) Bernyanyi dapat membantu daya ingat anak 
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Hal ini dapat terjadi ketika guru mengajak anak untuk menghafal 
alagu-lagu yang dinyanyikan. Pengulangan lagu memungkinkan 
anak untuk menyimpan syair tersebut ke dalam memori mereka. 
6.) Bernyanyi dapat mengembangkan rasa humor 
Syair-syair yang lucu, dan jenaka dapat menumbuhkan rasa humor 
dalam diri anak. 
7.) Bernyanyi dapat membantu mengembangkan keterampilan berpikir 
anak 
Hal ini bisa dilakukan dengan meminta anak untuk menjawab 
pertanyaan yang berkaitan dengan syair lagu, misalnya tentang 
bunyi-bunyi binatang yang dinyanyikan. 
8.) Bernyanyi dapat membantu keterampilan berpikir dan kemampuan 
motorik anak 
Hal ini dapat dilakukan guru ketika menjadikan nayanyian sebagai 
alat untuk mengiringi permainan. Hal lain yang dapat dilakukan 
adalah guru dapat mengajak anak untuk menirukan gerakan-
gerakan yang disebutkan dalam nyanyian. 
9.) Bernyanyi dapat meningkatkan keeratan dalam sebuah kelompok. 
Lagu-lagu yang dinyanyikan oleh anak bersama-sama dengan 
temannya menjadikan mereka merasa senang karena menjadi 
bagian dari sebuah kelompok. 
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Menurut Syamsuri Jari dalam bukunya (M. Fadlillah, dkk, 
2014:43-45), menyebutkan bahwa diantara manfaat penggunaan lagu 
(menyanyi) dalam pembelajaran yaitu; 
1.) Serasa relaksasi dengan menetralisasi denyut jantung dan 
gelombang otak. 
2.) Menumbuhkan minat dan menguatkan daya tarik pembelajaran. 
3.) Menciptakan proses pembelajaran lebih humanis dan 
menyenangkan. 
4.) Sebagai jembatan dalam mengingat materi pembelajaran. 
5.) Membangun retensi dan menyentuh emosi dan rasa estetika siswa. 
6.) Proses internalisasi nilai yang terdapat pada materi pembelajaran. 
7.) Mendorong motivasi belajar siswa. 
8.) Melatih anak dalam perkembangan bahsanya, anak mengucapkan 
kata-kata yang ada dalam nyanyian tersebut. 
Menurut Taufik Pasiak (2006) dalam bukunya (Suyadi, 
2014:159), bernyanyi maupun bermain musik memiliki manfaat, 
seperti: 
1.) Menjadi stimulun bagi imajinasi kreatif yang bersangkutan 
2.) Musik mampu melatih seluruh bagian otak secar maksimal, sebab 
ketika mendengarkan sebuah musik, lagu atau nyanyian, otak kiri 
(bahasa, logika, matematika, dan akademik) akan memproses lirik 
lagu yang didengar atau dinyanyikan, sedangkan otak kanan 
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(irama, persamaan bunyi, gambar, emosi, dan kreativitas), anak 
memproses musik. 
Sedangkan menurut Siti Aisyah (2014: 7.37), aktivitas 
bernyanyi tidak terlepas dengan yang namanya musik, dengan musik 
akan membantu mengembangkan beberapa aspek, diantaranya sebagai 
berikut: 
1.) Musik membantu anak-anak untuk mengelola perasaan mereka 
Musik mempunyai kekuatan untuk menenangkan dan 
mengendurkan anak atau membangkitkan semangatnya. Musik 
menyediakan kesempatan untuk mengekspresikan perasaan. 
2.) Musik membantu perkembangan kognitif 
Musik dan gerakan, meskipun merupakan kegiatan spontan dan 
alami, namun bukan merupakan kegiatan yang sederhana. Kegiatan 
ini memerlukan kemampuan untuk merasakan dan memperhatikan 
elemen musik. Anak-anak harus dapat membedakan irama, nada, 
tempo, volume ketika memilih gerakan yang sesuai dengan bunyi. 
3.) Musik membantu untuk meningkatkan kesehatan fisik dan 
mengembangkan keterampilan motorik 
Anak melatih tubuhnya dan meningkatkan koordinasi tubuh ketika 
bernyanyi dan memainkan alat music. Gerakan untuk jenis music 
yang berbeda membantu anak-anak mengerti bagaimana mereka 
dapat melakukan sesuatu dengan tubuhnya. 
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4.) Musik membantu mengembangkan apresiasi pada warisan budaya 
bangsa 
Budaya, ras, dan kelompok etnik mempunyai gaya tersendiri pada 
musik dan tarian. Oleh karenanya, anak-anak dapat 
mengembangkan rasa pada identitas dan kebanggaan ketika 
menengarkan musik dari daerah asalnya sendiri. Dan 
mengembangkan rasa tertarik pada kelompok lain. 
5.) Musik membantu mendorong kreativitas dan ekspresi diri 
Anak-anak mendapat kesempatan dan kebebasan untuk mencoba 
mengekspresikan diri dengan kata-kata, gerakan, dan ekspresi 
vocal. 
 
c. Tujuan Bernyanyi 
Dengan melibatkan anak dalam kegiatan bernyanyi bersama, 
secara tidak langsung kita telah memberikan pengalaman yang 
menyenangkan kepada mereka. Menurut Masitoh (2012: 11.5) adapun 
tujuan yang diharapkan dari kegiatan menyanyi adalah sebagai berikut: 
1.) Anak dapat mendengarkan dan menikmati nyanyian. 
2.) Anak mendapatkan rasa senang dari kegiatan menyanyi bersama. 
3.) Anak dapat menghubungkan pikiran, perasaan, dan suasana 
hatinya. 
4.) Anak akan merasa senang bernyanyi serta belajar bagaimana 
mengendalikan suara. 
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5.) Dapat menambah perbendaharaan nyanyian anak. 
Menurut Novan Ardy Wiyana dan Barnawi (2014: 131), tujuan 
bernyanyi adalah: 
1.) Membuat suasana pembelajaran lebih menyenangkan, sehingga 
kita dapat menyampaikan pesan-pesan kepada anak melalui 
bernyanyi, terutama pesan-pesan moral dan nilai-nilai agama. 
2.) Membuat anak bahagia 
3.) Membuat  anak lebih bersemangat dalam belajar, sehingga pesan-
pesan yang kita sampaikan akan lebih mudah dan lebih cepat 
diterima serta diserap oleh anak. 
4.) Potensi belahan otan kanan akan dioptimalkan, sehingga pesan-
pesan yang kita berikan akan lebih lama mengendap di memori 
anak (ingatan jangka panjang), sehingga anak akan selalu ingat 
pesan-pesan yang diterima. 
 
d. Kriteria Lagu Untuk Anak  
Menurut Widia Pekerti, dkk. (2007: 2.40), lagu-lagu yang 
diberikan kepada anak sebaiknya adalah lagu-lagu yang memiliki 
kriteria sebagai berikut: 
1.) Melodi nyanyian mudah diingat dan cukup menarik untuk 
dinyanyikan tanpa teks lagu. 
2.) Ritmik lagu mampu membangkitkan suatu respon ritmus anak. 
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3.) Melodinya dapat dinyanyikan dengan tepat oleh anak-anak dalam 
wilayah suara mereka. 
Sedangkan menurut Gilbert (1981) dalam bukunya (Slamet 
Suyanto, 2005:165) dan dalam bukunya (Lily Alfiyatul Jannah, 
2013:64), membagi agar lagu-lagu atau nyanyian untuk ke dalam  
beberapa kriteria berikut: 
1.) Lagu tersebut biasa didengar oleh anak, dan cocok untuk anak. 
Biasanya irama atau nadaanya atraktif dan menarik bagi anak. 
2.) Lagu tidak terlalu panjang sehingga mudah dihafalkan dan 
dinyanyikan oleh anak. Biasanya lagu tersebut dengan 
pengulangan nada yang sama. 
3.) Lagu dinyanyikan secara bersama-sama supaya anak yang pemalu 
ikut bernyanyi. 
4.) Lagu tersebut dapat menarik anak untuk bergerak mengikuti irama. 
5.) Hindari lagu-lagu dengan nada yang tinggi atau dengan bahasa 
yang sulit. 
6.) Pilih lagu dengan kata-kata yang dipahami anak. Kadang perlu 
bagi guru untuk merancang apa makna lagu yang dinyanyikan. 
Sedangkan menurut Novan Ardy Wiyana dan Barnawi (204: 132), 
mengemukakan criteria pencitaan lagu untuk anak, diantaranya adalah: 
1.) Mengandung nilai-nilai agama dan pean-pesan yang positif 
2.) Bahasanya indah dan mudah dimengerti oleh anak 
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3.) Lagu tidak terlalu panjang 
4.) Iramanya mudah dicerna 
5.) Syair dan liriknya bisa melibatkan emosi anak (gembira, 
semangat) 
Dengan kriteria seperti itu, dapat disimpulkan bahwa dalam 
memilih nyanyian untuk anak TK, kita perlu memperhatikan 
karakteristik suara dan lagu anak usia TK. Walaupun warna suara anak 
cenderung melengking tinggi, hindarkan memilih lagu dengan melodi 
yang memiliki banyak menggunakan nada-nada tinggi (nada-nada 
atas), karena akan menyulitkan anak dalam mempertahankan 
ketahanan nada-nada tersebut, selain itu lagu tersebut harus memiliki 
nilai edukasi dan terdapat pesan-pesan moral dan nilai agama, dan 
tentunya lagu harus disesuaikan dengan usia anak. 
 
3. Meningkatkan Kognitif Anak Melalui Metode Bernyanyi 
Menurut Honig dalam bukunya (Novan Ardy Wiyana dan Barnawi, 
2014:131) dan dalam bukunya (Masitoh, 2012:11.3-11.4), mengatakan 
bahwa:  
a. Bernyanyi dapat membantu daya ingat anak. 
Hal ini dapat terjadi ketika guru mengajak anak untuk menghafal 
alagu-lagu yang dinyanyikan. Pengulangan lagu memungkinkan anak 
untuk menyimpan syair tersebut ke dalam memori mereka. 
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b. Bernyanyi dapat membantu mengembangkan keterampilan berpikir 
anak. 
Hal ini bisa dilakukan dengan meminta anak untuk menjawab 
pertanyaan yang berkaitan dengan syair lagu, mislnya tentang bunyi-
bunyi binatang yang dinyanyikan. 
c. Bernyanyi dapat membantu keterampilan berpikir dan kemampuan 
motorik anak. 
Hal ini dapat dilakukan guru ketika menjadikan nayanyian sebagai 
alat untuk mengiringi permainan. Hal lain yang dapat dilakukan 
adalah guru dapat mengajak anak untuk menirukan gerakan-
gerakan yang disebutkan dalam nyanyian. 
Menurut Taufik Pasiak (2006) dalam bukunya (Suyadi, 2014:159), 
bernyanyi atau bermain musik mampu melatih seluruh bagian otak secara 
maksimal, sebab ketika mendengarkan sebuah musik, lagu atau nyanyian, 
otak kiri (bahasa, logika, matematika, dan akademik) akan memproses 
lirik lagu yang didengar atau dinyanyikan, sedangkan otak kanan (irama, 
persamaan bunyi, gambar, emosi, dan kreativitas), anak memproses musik. 
Sedangkan menurut Siti Aisyah (2014: 7.37), aktivitas bernyanyi 
tidak terlepas dengan yang namanya music, musik dapat membantu 
perkembangan kognitif anak. Musik dan gerakan, meskipun merupakan 
kegiatan spontan dan alami, namun bukan merupakan kegiatan yang 
sederhana. Kegiatan ini memerlukan kemampuan untuk merasakan dan 
memperhatikan elemen musik. Anak-anak harus dapat membedakan 
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irama, nada, tempo, volume ketika memilih gerakan yang sesuai dengan 
bunyi. 
 
B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
Sulih Prastiya (2010) dari Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 
Yogyakarta dalam skripsinya yang berjudul “ Menyanyi Sebagai Metode 
Untuk Meningkatkan Penguasaan Kosa Kata Bahasa Arab Santriwan-
Santriwati Kelas Umar Bin Khatab di TPA Masjid Pangeran Diponegoro 
Yogyakarta” menyimpulkan bahwa penggunaan metode bernyanyi dapat 
meningkatkan kemampuan untuk memahami dan menghafal kosa kata santri, 
seperti; 
1.)  Santri dapat mengerjakan soal evaluasi dengan baik yang terbukti dari 
peningkatan hasil tes evaluasi di setiap siklus. 
2.) Santri menjadi senang dan tertarik belajar bahas arab, sehingga mereka 
bersemangat dan tidak takut lagi mengikuti pembelajaran bahasa arab. 
3.) Santri menjadi mudah untuk mengahafal dan membantu kosa kata baru. 
Amalia Nikma Hanum (2016) dari Universitas Muhammadiyah 
Surakarta dalam skripsinya yang berjudul “Pengaruh Bernyanyi Terhadap 
Kemampuan Kognitif Anak Kelompok B di Tk Anggrek Saribumi Wates 
Piringsewu Lampung Tahun Ajaran 2016/2017”, menyimpulkan bahwa 
bernyanyi mampu meningkatkan kemampuan kognitif anak, hal ini terbukti 
bahwa sebelum dilakukan eksperimen terhadap 3 anak yang kemampuan 
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kognitif dengan kategori belum berkembang, 8 anak yang memiliki 
kemampuan kognitif dengan kategori mulai berkembang, dNean 4 anak 
memiliki kemampuan kognitif berkembang sesuai harapan, sehingga rata-rata 
skor kemampuan kognitif anak sebelum eksperimen adalah mulai 
berkembang dengan presentase 53%. Sedangkan setelah dilakukan 
eksperimen, terdapat 1 anak yang kemampuan kognitif dengan kategori mulai 
berkembang, 7 anak berkembang sesuai harapan, 7 anak berkembang sangat 
baik, sehingga rata-rata skor kemampuan kognitif anak setelah dilakukan 
eksperimen adalah berkembang sesuai harapan dengn presentase 46%. 
Arifatu  Kusuma Ainingrum (2014) dari Universitas Muhammadiyah 
Surakarta dalam skripsinya yang berjudul “Pengembangan Kognitif Anak 
Melalui Strategi Pembelajaran Inkuiri Anak Kelompok B di TK Pertiwi 
Keprabon Polanharjo Klaten Tahun Pelajaran 2013/ 2014”. Menyimpulkan 
bahwa perkembangan kognitif anak dapat ditingkatkan melalui strategi 
pembelajaran inkuiri. Hal tersebut dapat dilihat dari peningkatan yang 
dialami dalam penelitian yang dilakukan peneliti, dari prasiklus, siklus I dan 
siklus II. Sebelum tindakan diperoleh presentasi perkembangan kognitif anak 
dengan presentasi 18,75%, mengalami peningkatan pada siklus I sebesar 
62,50%. Pada pelaksanaan siklus II peneliti memperbaiki proses belajar 
mengajarnya. Setelah pelaksanaan siklus II, perkembangan kognitif anak 
meningkat sebesar 87,50%. 
Dari ketiga hasil penelitian terdahulu di atas, terdapat penelitian dalam 
mengembangkan perkembangan kognitif anak dan penggunaan metode 
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bernyanyi untuk meningkatkan aspek perkembangan anak. Pertama yaitu 
meningkatkan kosa kata anak melalui metode bernyanyi.  Yang kedua, 
pengaruh bernyanyi terhadap kognitif anak, dan yang ketiga adalah 
pengembangan kognitif anak melalui strategi Pembelajaran inkuiri. Dari 
ketiga peneliti diatas terdapat perbedaan dengan judul yang diambil oleh 
peneliti yaitu  “Meningkatkan Kemampuan Kognitif Anak Melalui Metode 
Bernyanyi di TK Aisyiyah Al Huda Jampen Kismoyoso Ngemplak Boyolali 
Tahun Ajaran 2016/2017”, perbedaan tersebut terletak pada strategi 
pembelajaran dan aspek yang dikembangkan dalam perkembangan anak, 
maka penelitian ini layak dilanjutkan dan layak dikaji. 
C. Kerangka Berpikir 
Kemampuan kognitif anak dapat ditunjukkan dengan kemampuan anak 
untuk mengetahui tentang sesuatu, memahami, mengingat, dan kemudian 
menggunakannya untuk  memecahkan maslah. Hal ini adalah salah satu 
kemampuan yang darus dimiliki oleh anak dalam kemampuan kognitif. Fakta 
dilapangan masih ditemukan sebagian besar anak yang memiliki kemampuan 
kognitif yang kurang dalam mengenal dan memahami konsep bilangan dan 
lambang bilangan angka 1-10, hal ini ditunjukkan dengan sebanyak 19 anak 
dari 24 anak belum muncul indikator kemampuan kognitif anak dalam 
mengenal dan memahami konsep bilangan dan lambang bilangan angka 1-10 
seperti membilang banyak benda 1-10, dan mengenal konsep bilangan, dan 
mengenal lambang bilangan angka 1-10. Kurangnya kemampuan kognitif 
anak ini terbukti ketika guru bertanya kepada anak mengenai angka 1-10 
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banyak anak yang hanya diam saja ketika ditanya dan hanya ada beberapa 
anak saja yang mampu menjawab pertanyaan gurunya. Kemudian  ketika guru 
memberikan tugas dalam lembar kerja anak untuk mengerjakan sesuatu yang 
sama dengan materi yang telah disampaikan sebelumnya, hanya sebagian kecil 
anak yang langsung tanggap dengan tugas tersebut dan mampu untuk 
mengerjakannya. 
Pemicu dari fenomena di atas adalah mengenai penggunaan metode yang 
digunakan oleh guru dalam mengajar. Guru masih menggunakan metode 
ceramah dalam menyampaikan materi kepada anak-anak dan tidak diselingi 
dengan sesuatu yang menarik anak, sehingga anak merasa bosan dan mungkin 
kurang tertarik terhadap materi yang disampaikan oleh gurunya. Melihat 
fenomena di atas, peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian tindakan 
kelas tentang “Meningkatkan Kemampuan Kognitif Anak Melalui Metode 
Bernyanyi di TK A isyiyah Al Huda Jampen Kismoyoso Ngemplak Boyolali”. 
Tujuan utama pengembangan kognitif anak adalah untuk mengetahui 
perkembangan anak dalam proses mengenal dan memahami konsep bilangan 
dan lambang bilangan angka 1-10. Dari masalah di atas, maka perlu diadakan 
tindakan untuk meningkatkan kemampuan kognitif anak di TK Aisyiyah Al 
Huda Jampen Kismoyoso Ngemplak Boyolali. Peneliti mempunyai solusi 
untuk mengatasi permasalahan di atas dengan menggunakan metode 
bernyanyi. Metode ini dipilih karena metode ini dapat meningkatkan 
kemampuan kognitif anak. 
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Pada kondisi akhir, diharapkan terdapat peningkatan terhadap kemampuan 
kognitif anak setelah menggunakan metode bernyanyi. Indikator peningkatan 
kemampuan kognitif yaitu ditandai dengan target sebelum tindakan sebesar 
21% anak didik, meningkat pada siklus I menjadi 46%  dan pada siklus II 
menjadi 75% anak didik yang mempunyai kemampuan kognitif dengan baik.  
Sehingga peneliti menyusun kerangka berpikir sebagai berikut: 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 01 Bagan Kerangka Berpikir Penelitian 
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(Pra Siklus) 
Guru 
Pembelajaran dengan 
menggunakan metode 
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Kondisi Awal 
Kemampuan 
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Tindakan  
Guru 
Pembelajaran dengan 
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Kemampuan kognitif 
anak meningkat  
Kondisi Akhir  
Hasil belajar siklus I 
Siklus I  
Siklus II  
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Penjelasan  Bagan gambar no 01 
Pada kondisi awal (pra siklus), guru masih menggunakan metode 
ceramah dalam pembelajaran di dalam kelas dan terdapat siswa yang 
memiliki kemampuan kognitif yang masih kurang. Kemudian diadakan 
tindakan untuk mengatasi permasalahan tersebut berupa guru 
menggunakan metode bernyanyi dalam pembelajaran di dalam kelas, dan 
diharapkan pada kondisi akhir kemampuan kognitif anak dapat meningkat. 
 
D. Hipotesis 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berfikir yang telah diuraikan di 
atas, maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian tindakan kelas sebagai 
berikut: 
 Metode bernyanyi dapat meningkatkan kemampuan kognitif anak  di TK 
Aisyiyah Al Huda Jampen Kismoyoso Ngemplak Boyolali Tahun Ajaran 
2016/ 2017. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Menurut Wina Sanjaya (2009: 26), Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
dapat diartikan sebagai proses pengkajian masalah pembelajaran di dalam 
kelas melalui refleksi diri dalam upaya untuk memecahkan masalah tersebut 
dengan cara melakukan berbagai tindakan yang terencana dalam situasi 
nyata serta menganalisis setiap pengaruh dari perlakuan tersebut. 
 Menurut Suharsimi Arikunto, dkk (2009: 2-3), Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) atau dalam bahasa inggris adalah Classroom Action Research, 
ada tiga kata yang membentuk pengertian tersebut yaitu penelitian, tindakan, 
dan kelas. Pertama, Penelitian adalah menunjuk pada suatu kegiatan 
mencermati suatu objek dengan menggunanakan cara dan aturan metodologi 
tertentu untuk memperoleh data dan informasi yang bermanfaat dan 
meningkatkan mutu suatu hal yang menarik peneliti. Kedua, Tindakan 
adalah menunjuk pada suatu gerak kegiatan yang sengaja dilakukan dengan 
tujuan tertentu. Dalam penelitian terbentuk rangkaian siklus kegiatan untuk 
siswa. Ketiga, Kelas. Dalam hal ini tidak terikat pada pengertian ruang 
kelas, tetapi dalam pengertian yang lebih spesifik. Kelas yaitu sekelomok 
siswa yang dalam waktu yang sama menerima pelajaran yang sama dari 
guru yang sama pula. 
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Menurut Arikunto, dkk. dalam bukunya (Samuel S. Lusi, dkk, 
2013:58), Penelitiah Tindakan Kelas (PTK) merupakan suatu pencermatan 
terhadap kegiatan belajar, berupa sebuah tindakan yang secara sengaja 
diadakan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. 
Menurut Saur M. Tampubolon (2014: 19), PTK adalah penelitian 
praktis di dalam kelas untuk memperbaiki kualitas proses pembelajaran, 
meningkatkan hasil belajar, dan menemukan model pembelajaran inovatif 
untuk memecahkan masalah yang dialami oleh pendidik dan peserta didik. 
Sedangkan menurut Daryanto (2011: 4), PTK adalah penelitian yang 
dilakukan oleh guru di dalam kelasnya sendiri melalui refleksi dengan tujuan 
untuk memperbaiki kualitas proses pembelajaran di kelas, sehingga hasil 
belajar siswa dapat ditingkatkan. 
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) adalah penelitian yang dilakukan dengan tujuan 
untuk memperbaiki mutu pembelajaran di dalam kelas. 
 
B. Tempat Dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Tempat penelitian ini dilakukan di TK Aisyiyah Al Huda Jampen 
Kismyoso Ngemplak Boyolali. TK ini terletak di Desa Jampen 
Kelurahan Kismoyoso Kecamatan Ngemplak Kabupaten Boyolali. TK  
ini tepatnya terletak di pinggir jalan menghadap ke utara dan terletak di 
depan Masjid Al Huda Jampen.  
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Secara spesifik yang telah menjadi tempat penelitian adalah kelas 
kelompok A atau kelompok TK kecil yaitu usia 4-5 tahun. Berdasarkan 
observasi yang dilakukan oleh peneliti, masih ditemukan anak yang 
memiliki kemampuan kognitif yang kurang. Oleh karena itu perlu 
diadakan penelitian tindakan kelas untuk mengatasi permaslahan 
tersebut. 
 
2. Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan dari tahap persiapan awal sampai 
dengan penggandaan dan pengumpulan laporan. Pelaksanaan telah 
dimulai dari bulan November sampai bulan Mei 2017. 
Adapun rincian waktu penelitian secara lebih rinci adalah sebagai 
berikut: 
Tabel waktu penelitian 
 
NO 
BULAN 
Jenis Kegiatan  Maret 
2017 
April 
2017 
Mei 
2017 
Juni 
2017 
Juli 
2017 
1. Ujian proposal  X     
2. Revisi proposal X     
3. Menyiapkan 
instrument penelitian 
 X    
4. Penelitian siklus I  X    
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tindakan I 
5. Penelitian siklus I 
tindakan II 
 X    
6. Penelitian siklus II 
tindakan I 
  X   
7. Penelitian siklus II 
tindakan II 
  X   
8. Penyusunan laporan    X  
9. Revisi     X X 
10. Ujian munaqosyah     X 
 
Gambar 0.2 Tabel Waktu dan Bentuk Kegiatan Penelitian 
 
C. Subjek Penelitian 
1. Subjek yang Melakukan Tindakan 
Subjek yang melakukan tindakan ini adalah guru TK Aisyiyah Al Huda 
Kelompok kelas A2 yaitu ibu Setiyo Utami S.Pd. dan berkolaborasi 
dengan peneliti. 
2. Subjek yang Menerima Tindakan 
Subjek yang menerima tindakan dari penelitian ini adalah anak-anak 
kelompok kelas A2 TK Aisyiyah Al Huda Jampen Kismoyoso Ngemplak 
Boyolali tahun ajaran 2016/2017 semester 2 yang berjumlah 24 anak 
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didik, yaitu 10 anak berjenis kelamin laki-laki dan 14 anak berjenis 
kelamin perempuan. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Macam-macam alat yang digunakan untuk teknik pengumpulan data adalah 
sebagai berikut: 
1. Observasi  
Menurut Wina Sanjaya (2009: 86), observasi merupakan teknik 
pengumpulan data dengan cara mengamati setiap kejadian yang sedang 
berlangsung dan mencatatnya dengan alat observasi tentang hal-hal yang 
akan diteliti. Menurut Wijayah Kusumah dan Dedi Dwitagama (2012: 66), 
observasi adalah proses pengambilan data dalam penelitian dimana 
peneliti atau pengamat melihat situasi penelitian. Menurut Sutrisno Hadi 
(1986) dalam bukunya (Sugiyono, 2010:203), observasi merupakan suatu 
proses yang komplek, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses 
biologis dan psikologis. Sedangkan menurut Daryanto (2011: 80), 
observasi adalah pengamatan dan pencatatan objek yang difokuskan pada 
perilaku tertentu. Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa 
observasi adalah suatu kegiatan untuk mengumpulkan informasi atau data 
dengan cara mengamati objek. 
Observasi ini digunakan peneliti untuk mengamati proses kegiatan 
belajar mengajar di dalam kelas yang dilakukan oleh guru ke anak. 
Observasi dilakukan dengan menggunakan lembar observasi yang telah 
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dipersiapkan yang berupa catatan lapangan. Catatan lapangan ini 
digunakan untuk mencatat hal-hal yang terjadi selama proses penelitian 
disetiap tindakan yang dilakukan oleh peneliti. 
 
2. Wawancara 
Menurut Burhan Bungin (2008) dalam bukunya (Jamal Ma’mur 
Asmani, 2011:122), wawancara adalah proses memperoleh keterangan  
untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil melakukan tatap 
muka antara pewawancara dengan informan atau orang yang 
diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedoman wawancara, 
dimana pewawancara dan informan terlibat dalam kehidupan sosial yang 
relative lama. 
  Menurut Daryanto (2011: 81), wawancara adalah kegiatan tanya 
jawab lisan antara pewawancara dan narasumber. Menurut Denzin dalam 
bukunya (Rochiati Wiraatmadja, 2012:117), wawancara merupakan 
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan secara verbal kepada orang-orang 
yang dianggap dapat memberikan informasi atau penjelasan hal-hal yang 
dipandang perlu. Sedangkan menurut Wina Sanjaya (2009: 96), 
wawancara atau interview dapat diartikan sebagai teknik mengumpulkan 
data dengan menggunakan bahasa lisan baik secara tatap muka ataupun 
melalui saluran media tertentu.  
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Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa wawancara 
adalah kegiatan tanya jawab yang dilakukan lebih dari satu orang untuk 
mendapatkan informasi atau data tertentu. 
Wawancara ini digunakan peneliti untuk memperoleh data mengenai 
peningkatan kemampuan kognitif anak setelah dilakukan tindakan berupa 
metode bernyanyi, pembuatan RKH, menentukan lagu yang sesuai untuk 
meningkatkan kemampuan kognitif anak yang akan dinyanyikan pada saat 
pembelajaran, dan menentukan rencana kegiatan yang akan diberikan 
kepada anak dalam bentuk tes tertulis yang akan dilakukan pada saat 
penelitian berlangsung. 
 
3. Dokumentasi  
Menurut Djaman Satori ( 2014: 146), dokumentasi berasal dari bahasa 
latin yaitu decore, yang artinya mengajar. Dalam bahasa inggris, disebut 
document, yaitu “something written or printed, to be used as a record or 
evidence”, atau sesuatu yang tertulis atau dicetak untuk digunakan sebagai 
suatu catatan atau bukti. 
Dokumentasi ini digunakan oleh peneliti untuk mengambil bukti nyata 
dalam penelitian yang berupa foto kegiatan pembelajaran yang dilakukan 
oleh guru dan peneliti dan data-data dari sekolah, seperti data guru, 
struktur organisasi, visi misi dan tujuan TK Aisyiyah Al Huda Jampen 
Kismoyoso Ngemplak Boyolali. 
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4. Tes Tertulis Melalui Pemberian Tugas 
Tes tertulis ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan 
pemahaman anak dalam memperoleh pengetahuan yang anak dapat 
melalui kegiatan bernyanyi. Tes tertulis ini berupa pemberian tugas dalam 
bentuk lembar kerja anak yang berisi tentang pertanyaan yang sesuai 
dengan lagu yang telah diajarkan pada saat pembelajaran pada hari itu. 
Dimana dalam lembar kerja anak tersebut, anak dapat mengingat lagu 
yang telah diajarkan guru pada saat pembelajaran untuk bisa mengerjakan 
tugas tersebut. 
 
E. Indikator Kinerja 
Indikator kinerja penelitian adalah indikator yang dijadikan pedoman 
oleh peneliti untuk menentukan ketercapaian atau keberhasilan tindakan 
dalam suatu penelitian. 
Indikator kinerja dalam penelitian tindakan kelas ini adalah 
Meningkatkan Kemampuan Kognitif Anak Melalui Metode Bernyanyi. 
Indikator penelitian ini bersumber pada silabus dan RKH di lembaga tersebut, 
diharapkan yang sebelumnya 21% atau sebanyak 5 anak, kemudian pada 
siklus pertama diharapkan mengalami peningkatan sebanyak 46% atau 11 
anak, dan pada siklus II diharapkan memenuhi target yang telah ditentukan 
peneliti yaitu 75%. 
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F. Prosedur Tindakan 
Prosedur tindakan dalam penelitian ini terdiri dari 2 siklus, yang 
masing-masing siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan tindakan, 
observasi dan refleksi. Setiap siklus terdiri atas 2 kali pertemuan dengan 
alokasi waktu masing-masing pertemuan yaitu selama 2 x120 menit. 
Pelaksanaan penelitian akan disesuaikan dengan silabus dan RKH yang sudah 
dipersiapkan oleh peneliti. 
Menurut Suharsimi Arikunto (2009: 16) dalam bukunya (Johni 
Dimyati, 2013:122), prosedur tindakan penelitian dapat digambarkan dalam 
skema berikut ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 0.3 Skema Prosedur Tindakan Penelitian 
 
Perencanaan 
Refleksi SIKLUS I Pelaksanaan 
Pengamatan 
Pelaksanaan 
Perencanaan 
SIKLUS II Refleksi 
Pengamatan 
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1.  Prosedur yang akan dilaksanakan oleh peneliti adalah sebagi berikut: 
a. Perencanaan  
 Tahap ini merupakan langkah awal yang dilakukan oleh peneliti 
sebelum melakukan penelitian, segala sesuatu yang diperlukan dalam 
penelitian harus dipersiapkan oleh peneliti seperti RKM (Rencana 
Kegiatan Mingguan) dan RKH (Rencana Kegiatan Harian). Pada 
tahapan ini peneliti berkolaborasi dengan guru dalam proses 
pembuatan atau perencanaan kegiatan harian. 
b. Tindakan atau Pelaksanaan 
 Tahapan ini merupakan pelaksanaan dari perencanaan yang telah 
dibuat, yang kemudian semua perencanaan itu dilaksanakan dalam 
kegiatan pembelajaran. Kegiatan ini dilaksanakan di dalam kelas 
dengan menggunakan teori pendidikan dan metode pembelajaran 
yang sudah dipersiapkan sebelumnya yaitu menggunakan metode 
bernyanyi untuk meningkatkan kemampuan kognitif anak, dan 
hasilnya dapat meningkatkan kemampuan kognitif anak. Pada tahapan 
ini guru melakukan tindakan berupa metode bernyanyi dalam proses 
pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan kognitif anak. 
c. Pengamatan atau Observasi 
 Pengumpulan data melalui observasi ini dilakukan oleh peneliti 
sendiri dan dibantu oleh guru di kelas kelompok A, hal ini dilakukan 
supaya dapat memaksimalkan dalam proses pengamatan. Data yang 
diambil melalui observasi ini adalah proses kegiatan belajar mengajar 
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sebelum menggunakan metode bernyanyi dan proses kegiatan belajar 
mengajar pada saat menggunakan metode bernyanyi dalam 
penyampaian materi. 
 
d. Refleksi  
 Pada tahapan ini guru berkolaborasi dengan peneliti untuk 
melakukan tindakan kelas sesuai dengan perencanaan yang telah 
dibuat sebelumnya oleh guru tersebut dan peneliti. Tahapan ini 
dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh hasil dari penelitian yang 
akan digunakan untuk pengevaluasian kegiatan yang sudah 
dilaksanakan. 
 
2. Tahap Aplikasi Tindakan  
a. Siklus I 
1) Tahap Perencanaan Tindakan 
a) Membuat Rencana Kegiatan Harian (RKH) 
b) Menyiapkan lembar evaluasi untuk kemampuan kognitif anak 
melaluipemberiantugas yang berupa  tes tertulis  
c) Merumuskan instrument observasi 
d) Menyiapkan kamera untuk dokumentasi 
2) Tahap Pelaksanaan Tindakan  
  Kegiatan awal 
a) Salam  
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b) Kegiatan fisik motorik 
c) Berdo’a (membaca surat-surat pendek, membaca 2 kalimat 
syahadat, dan membaca do’a sebelum belajar) 
 Kegiatan Inti 
a)  Guru menjelaskan tema pembelajaran pada hari itu 
b) Guru menjelaskan materi pembelajaran  
c) Guru mengajak anak untuk bernyanyi 
d) Guru meminta anak untuk menirukan nyanyian yang 
dinyanyikan oleh guru 
e) Guru meminta beberapa anak untuk maju ke depan kelas 
untuk menyanyikan lagu tersebut 
f) Guru memberikan lembar kerja anak berupa tes tertulis yang 
berisi tentang pertanyaan yang sesuai dengan lagu tersebut. 
  Kegiatan Penutup  
a)  Guru menanyakan kepada anak tentang kegiatan atau materi 
apa saja yang sudah dilakukan pada hari itu. 
b) Guru mengajak anak untuk menyanyikan lagu yang sudah 
diajarkan pada pagi harinya. 
c)  Berdo’a  
d)  Salam 
 
3) Tahap Observasi  
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 Observasi dilakukan selama penelitian, yaitu peneliti 
melakukan pengamatan mengenai proses kegiatan belajar 
mengajar yang dilakukan oleh guru ke anak didik selama proses 
penelitian berlangsung. 
 
4) Tahap Refleksi 
 Tahap ini merupakan tahap untuk memproses data yang telah 
didapat pada saat melakukan observasi. Data yang telah didapat 
kemudian didiskusikan dan diberi penilaian, guru mengukur 
keberhasilan pelaksanaan pada siklus pertama, atas dasar refleksi 
ini selanjutnya dilakukan pengukuran keberhasilan dan mencari 
penyebabnya. Bila siklus pertama belum menunjukkan pada 
kriteria keberhasilan, maka akan dilakukan proses pembelajaran 
pada siklus berikutnya. 
b. Siklus II 
1) Tahap Perencanaan Tindakan 
Pada tahap ini, peneliti menyiapkan rencana pembelajaran yang 
telah direvisi dan disempurnakan. Dan pada tahapan ini, peneliti 
mengganti model yang akan digunakan dalam kegiatan 
pembelajaran. Peneliti juga menyiapkan RPPH, lembar 
evaluasiuntuk kemampuan kognitif anak dalam bentuk tes tulis. 
 
2) Tahap Pelaksanaan Tindakan  
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Tindakan yang dilakukan pada siklus II berbeda dengan tindakan 
pada siklus I. Kegiatan atau tindakan pada siklus II  ini, peneliti 
memberikan penjelasan materi lebih lama dari siklus I, selain itu 
peneliti juga memberikan arahan dan bimbingan kepada guru agar 
selama pelaksanaan kegiatan penelitian dapat dilaksanakan dengan 
lebih baik dan hasilnya diharapkan dapat menjadi lebih baik. 
  Kegiatan awal 
a) Salam  
b) Kegiatan fisik motorik 
c) Berdo’a (membaca surat-surat pendek, membaca 2 kalimat 
syahadat, dan membaca do’a sebelum belajar) 
 Kegiatan Inti 
a)  Guru menjelaskan tema pembelajaran pada hari itu 
b) Guru menjelaskan materi pembelajaran  
c) Guru mengajak anak untuk bernyanyi 
d) Guru meminta anak untuk menirukan nyanyian yang 
dinyanyikan oleh guru 
e) Guru memberikan lembar kerja anak berupa tes tertulis yang 
berisi tentang pertanyaan yang sesuai dengan lagu tersebut. 
  Kegiatan Penutup  
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a)  Guru menanyakan kepada anak tentang kegiatan atau materi 
apa saja yang sudah dilakukan pada hari itu. 
b) Guru mengajak anak untuk menyanyikan lagu yang sudah 
diajarkan pada pagi harinya. 
c) Berdo’a  
d)  Salam 
 
3) Observasi  
Observasi dilakukan selama penelitian, yaitu mengobservasi 
pembelajaran yang diajarkan oleh guru dan mengenai kemampuan 
kognitif anak dalam mengenal dan memahami konsep bilangan 
dan lambang bilangan angka 1-10. 
4) Tahap Refleksi 
 Tahap ini merupakan tahap untuk memproses data yang telah 
didapat pada saat melakukan observasi. Data yang telah didapat 
kemudian didiskusikan dan diberi penilaian, guru mengukur 
keberhasilan pelaksanaan pada siklus pertama, atas dasar refleksi ini 
selanjutnya dilakukan pengukuran keberhasilan dan mencari 
penyebabnya. Bila siklus pertama belum menunjukkan pada kriteria 
keberhasilan, maka akan dilakukan proses pembelajaran pada siklus 
berikutnya. 
Setelah kegiatan pembalajaran pada siklus II selesai, maka akan 
dilakukan analisis terhadap keseluruhan data yang telah diperoleh selama 
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tindakan berlangsung. Data yang dianalisis adalah data yang diperoleh dari 
pra tindakan hingga pada tindakan ke II berakhir. 
Sasaran yang ingin dicapai pada siklus ke II ini yaitu pemahaman 
tentang isi nyanyian dalam peningkatan kemampuan kognitif anak 
menggunakan metode bernyanyi di TK Aisyiyah Al Huda Jampen 
Kismoyoso Ngemplak Boyolali Tahun Ajaran 2016/ 2017 meningkat dan 
siswa yang mendapat skor 4 sebanyak 75% siswa. Akan tetapi jika pada 
siklus akhir, yaitu siklus ke II, indikator kinerja sebesar 75% belum 
tercapai, maka penelitian akan dilanjutan pada siklus berikutnya. 
 
G. Teknik  Analisis Data 
 Analisis  data menurut Djam’an Satori (2014: 97) adalah suatu upaya 
mengurai menjadi bagian-bagian, sehingga susunan atau tatanan bentuk 
sesuatu yang diurai itu tampak dengan jelas dan karenanya bisa secara lebih 
terang ditangkap maknanya atau lebih jernih dimengerti duduk perkaranya.  
Proses analisis menurut Miles dan Hubermen dalam bukunya (Djam’an 
Satori,2014:218) tersebut dapat digambarkan sebagai berikut: 
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Gambar 0.4 Skema Proses Analisis Data 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Reduksi data  
Penarikan 
simpulan  
Sajian data  
Pengumpulan data 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Kondisi Awal 
 TK Aisyiyah Al Huda Jampen Kismoyoso Ngemplak Boyolali yang 
digunakan sebagai tempat penelitian ini terletak di desa Jampen, kelurahan 
Kismoyoso, kecamatan Ngemplak, kabupaten Boyolali, provinsi Jawa 
Tengah. Sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukan observasi atau 
survei awal, survai awal ini bertujuan untuk mengetahui kondisi awal 
kemampuan kognitif anak dalam mengenal dan memahami konsep 
bilangan dan lambang bilangan angka 1-10. Survai awal ini juga 
dimanfaatkan untuk mencari permasalahan yang ada di TK Aisyiyah Al 
Huda Jampen Kismoyoso Ngemplak Boyolali. Kondisi awal ini menjadi 
acuan untuk menentukan tindakan apa saja yang akan dilakukan pada saat 
pelaksanaan tindakan selanjutnya. Survei ini dilakukan dengan dua 
langkah, yaitu wawancara dengan kepala sekolah beserta guru kelas A2 
dan observasi lapangan. 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah dan guru kelas 
A2 pada tanggal 24 November 2016 tentang kemampuan kognitif anak 
dalam mengenal dan memahami konsep bilangan dan lambang bilangan 
angka 1-10 di TK Aisyiyah Al Huda Jampen Kismoyoso Ngemplak 
Boyolali diperoleh data sebagai berikut. Yang pertama, kepala sekolah 
yaitu ibu Dra. Umi Thoyibah mengakui bahwa selama ini metode yang 
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digunakan dalam pembelajaran ke anak-anak dianggapnya belum tepat 
terutama dalam meningkatkan kemampuan kognitif anak untuk mengenal 
dan memahami konsep bilangan dan lambang bilangan angka 1-10. 
Selama ini metode  pembelajaran yang dilakukan di Tk tersebut hanya 
menggunakan metode ceramah dan syair dan tidak sama sekali 
menggunakan metode bernyanyi dalam proses pembelajaran. Namun 
beliau (ibu Dra. Umi Thoyibah) juga mengatakan bahwa sebenarnya 
kognitif anak dapat meningkat atau bagus jika guru mengajarkannya 
secara berulang-ulang namun butuh waktu lama untuk anak dapat 
mengingat materi yang disampaikan oleh guru tersebut. kemudian, ketika 
peneliti memberikan saran dan meminta ijin untuk melakukan tindakan 
perbaikan yaitu dengan menggunakan metode bernyanyi, ibu Dra. Umi 
Thoyibah setuju dan memberikan ijin untuk mengajarkan metode 
bernyanyi di TK tersebut. 
 Pendapat diatas juga senada dengan hasil wawancara peneliti dengan 
guru kelas A2 yaitu ibu Setiyo Utami, S.Pd pada tanggal 24 November 
2016. Beliau (ibu Setiyo Utami, S.Pd) mengatakan bahwa sebenarnya 
dalam pembelajaran untuk anak usia dini sangat memerlukan metode 
pembelajaran yang menarik dan bersifat menyenangkan seperti metode 
bernyanyi, beliau juga mengatakan bahwa metode yang digunakan di Tk 
tersebut kurang sesuai, namun karena di Tk tersebut tidak diperbolehkan 
mengajarkan bernyanyi ke anak-anak dengan alasan ada salah satu guru di 
Tk tersebut yang tidak memperbolehkan karena menganut salah satu 
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madzab yang juga tidak memperbolehkan untuk bernyanyi, akhirnya guru-
guru di Tk tersebut juga ikut untuk tidak mengajarkan bernyanyi untuk 
anak dengan alasan menjaga persaudaraan antar guru. Ibu Setiyo Utami 
S.Pd juga menyetujui ketika peneliti mengusulkan untuk melakukan 
tindakan menggunakan metode bernyanyi dalam pembelajaran dalam 
meningkatkan kemampuan kognitif anak supaya kemampuan mengenal 
dan memahami konsep bilangan dan lambang bilangan angka 1-10 anak 
dapat meningkat. 
 Setelah melakukan wawancara dari dua sumber yaitu dari kepala 
sekolah dan guru kelas A2, peneliti juga melakukan survei lapangan pada 
tangal 21 November 2016. Dari survei tersebut diperoleh data mengenai 
kemampuan kognitif anak yang masih rendah dalam mengenal dan 
memahami konsep bilangan dan lambang bilangan angka 1-10, 
kemampuan kognitif anak terlihat bahwa masih banyak anak yang belum 
mengenal dan memahami konsep bilangan dan lambang bilangan angka 1-
10, seperti anak belum hafal urutan angka 1-10, anak masih kesuliatan 
untuk menulis angka 1-10, dan anak belum bisa membedakan angka. Dari 
24 siswa hanya terdapat 5 siswa atau 21% yang memiliki kemampuan 
kognitif dalam mengenal dan memahami konsep bilangan dan lambang 
bilangan angka 1-10 dengan baik, dan 19 siswa belum terlihat kemampuan 
kognitif anak dalam mengenal dan memahami konsep bilangan dan 
lambang bilangan angka 1-10. Pada survei awal ini peneliti juga melihat 
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sebagian besar siswa yang rame atau bermain sendiri ketika guru sedang 
menjelaskan materi saat pembelajaran di kelas. 
 Untuk lebih jelasnya mengenai data kemampuan kognitif anak, dapat 
kita lihat dari hasil belajar siswa dalam bentuk nilai sebelum adanya 
penerapan metode bernyanyi. 
 
Tabel 01 Nilai Kemampuan Kognitif Anak dalam Mengenal dan 
Memahami Konsep Bilangan dan Lambang Bilangan Angka 1-10 
Pra Siklus 
No Kategori Frekuensi Prosentase 
1. BB 11 46% 
2. MB 8 33% 
3. BSH 1 4% 
4. BSB 4 17% 
Jumlah  24 100% 
 
Keterangan:  
BB kategori kemampuan anak Belum Berkembang 46% 
MB kategori kemampuan anak Mulai Berkembang 33% 
BSH kategori kemampuan anak Berkembang Sesuai Harapan 4% 
BSB kategori kemampuan anak Berkembang Sangan Baik 17% 
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BB (Belum Berkembang)   = anak masih berperilaku pasif ketika 
guru sedang mengajar = Skor 1  
MB (Mulai Berkembang)   = anak mulai memperhatikan guru 
saat guru mengajar dan dapat mengikuti pembelajaran namun masih 
memerlukan banyak bantuan dari guru = Skor 2 
BSH (Berkembang Sesuai Harapan)  = anak memperhatikan guru saat 
guru mengajar dan dapat mengikuti pembelajaran dengan sedikit bantuan 
dari guru = skor 3 
BSB (Berkembang Sangat Baik) = anak memperhatikan guru dengan 
penuh perhatian dan dapat mengikuti pembelajaran dengan baik = Skor 4 
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Grafik 0.5 Nilai Kemampuan Kognitif Anak Mengenal dan Memahami 
Konsep Bilangan dan Lambang Bilangan Angka 1-10 Pra Siklus 
 
Keterangan:  
Jumlah siswa yang sesuai indikator   : 5 
Jumlah siswa yang tidak sesuai dengan indikator  : 19 
Prosentase siswa yang sesuai dengan indikator : 21% 
Prosentase siswa yang tidak sesuai dengan indicator : 79% 
  
 Berdasarkan data pada grafik di atas, dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan kognitif anak dalam mengenal dan memahami konsep 
bilangan dan lambang bilangan angka 1-10 kategori belum berkembang 
sebanyak 46% atau 11 siswa, sedangkan kemampuan kognitif anak dalam 
mengenal dan memahami konsep bilangan dan lambang bilangan angka 1-
10 kategori mulai berkembang sebanyak 33% atau 8 siswa, sedangkan 
kemampuan kognitif anak dalam mengenal dan memahami konsep 
bilangan dan lambang bilangan angka 1-10 kategori berkembang sesuai 
harapan sebanyak 4% atau 1 siswa, sedangkan kemampuan kognitif anak 
dalam mengenal dan memahami konsep bilangan dan lambang bilangan 
angka 1-10 kategori berkembang sangat baik sebesar 17% atau 4 siswa. 
 Dari data tersebut terbukti dari 24 siswa hanya 21% atau 5 siswa yang 
sesuai dengan indikator, dan 19 siswa belum sesuai dengan indikator. 
Berdasarkan hasil belajar tersebut, peneliti ingin meningkatkan 
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kemampuan kognitif anak dalam mengenal dan memahami konsep 
bilangan dan lambang bilangan angka 1-10 dengan menggunakan metode 
bernyanyi. Karena dengan menggunakan metode bernyanyi, pembelajaran 
akan lebih menyenangkan sehingga siswa akan lebih mudah untuk 
mengenal dan memahami konsep bilangan dan lambang bilangan angka 1-
10 yang diajarkan oleh guru, dan metode bernyanyi ini digunakan untuk 
meningkatkan kemampuan kognitif anak dalam mengenal dan memahami 
konsep bilangan dan lambang bilangan angka 1-10. 
 
B. Hasil Penelitian 
1. Tindakan Siklus I 
 Tindakan siklus pertama dilaksanakan sebanyak 2 kali 
pertemuan. Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari selasa 25 April 
2017 dan pertemuan kedua dilaksanakan pada hari kamis 27 April 
2017 di ruang kelas A2 TK Aisyiyah Al Huda Jampen Kismoyoso 
Ngemplak Boyolali, masing-masing dilaksanakan selama 25 menit dari 
kegiatan inti, penelitian ini dibantu oleh guru kelas A2 ibu Setiyo 
Utami S.Pd. 
a. Perencanaan Tindakan Siklus I 
 Tahap perencanaan ini dilaksanakan pada hari sabtu 22 
April 2017 di ruang kelas A2 TK Aisyiyah Al Huda Jampen 
Kismoyoso Ngemplak Boyolali. Peneliti beserta guru 
mendiskusikan rencana tindakan yang akan dilakukan untuk 
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mengatasi permasalahan mengenai Metode bernyanyi dalam 
meningkatkan kemampuan kognitif anak dalam mengenal dan 
memahami konsep bilangan dan lambang bilangan angka-1-10 
dalam penelitian siklus pertama. 
 Adapun urutan tindakan yang direncanakan dalam siklus I 
adalah sebagai berikut: 
1) Peneliti dan guru mempelajari Prosem yang ada di TK 
Aisyiyah Al Huda Jampen Kismoyoso Ngemplak Boyolali 
dalam menentukan tema kegiatan pada Siklus I. 
2) Peneliti dan guru menyusun RKH untuk Siklus I serta 
menyusun indicator pencapaian tujuan pembelajaran. 
3) Peneliti dan guru menyiapkan dan menyusun lagu yang sesuai 
dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai yaitu tentang 
konsep bilangan dan lambang bilangan angka 1-10. 
4) Peneliti dan guru menyiapkan dan menyusun tes tertulis yang 
sesuai dengan lagu dalam bentuk lembar kerja anak. 
5) Peneliti menyiapkan lembar observasi untuk menilai keaktifan 
anak dalam proses kegiatan belajar mengajar di dalam kelas 
dengan menggunakan metode bernyanyi untuk meningkatkan 
kemampuan kognitif anak dalam mengenal dan memahami 
konsep bilangan dan lambang bilangan angka 1-10. 
6) Peneliti dan guru menentukan jadwal pelakasanaan tindakan 
siklus I yaitu pada hari selasa tanggal 25 April 2017 untuk 
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pertemuan I dan pada hari kamis tanggal 27 April 2017 untuk 
pertemuan II. 
b. Pelaksanaan Tindakan Siklus I  
 Tindakan siklus I ini berlangsung 2x pertemuan, yakni pada 
hari selasa 25 April 2017 dan pada hari kamis tanggal 27 April 
2017 di ruang kelas A2 TK Aisyiyah Al Huda Jampen Kismoyoso 
Ngemplak Boyolali. Masing-masing penelitian dilaksanakan dalam 
waktu 2x25 menit dari kegiatan inti. Penerapan metode bernyanyi 
dalam meningkatkan kemampuan kognitif anak dalam mengenal 
dan memahami konsep bilangan dan lambang bilangan angka 1-10 
ini dilaksanakan berdasarkan RKH yang telah didiskusikan antara 
guru dengan peneliti. Kolaborasi dalam penelitian yaitu guru 
melaksanakan kegiatan yaitu menggunakan metode bernyanyi 
dalam pembelajaran yang telah direncanakan sebelumnya oleh 
peneliti dan guru, dan peneliti melakukan observasi atau 
pengamatan dan menilai terhadap seluruh proses kegiatan belajar 
mengajar oleh guru dengan menggunakan metode bernyanyi dalam 
meningkatkan kemampuan kognitif anak untuk mengenal dan 
memahami konsep bilangan dan lambang bilangan angka 1-10. 
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Adapun waktu pelaksanaan tindakan sebagai berikut: 
Siklus  Pertemuan  Hari, 
Tanggal  
Tema 
Kegiatan 
Judul Lagu 
Siklus 
I 
Pertemuan I Selasa, 25 
April 2017 
Alam 
semesta 
(Bumi) 
Mengenal 
angka 1-10 
Pertemuan 
II 
Kamis, 27 
April 2017 
Alam 
semesta 
(Matahari) 
Mengenal 
waktu 
sholat 
 
1) Pertemuan I Siklus I 
Tindakan siklus I pertemuan pertama dilaksanakan pada hari 
selasa 25 April 2017 selama 25 menit dalam kegiatan inti, 
kegiatan ini dilaksanakan pada pukul 08.00-10.30. pada 
tindakan siklus I pertemuan pertama, peneliti melakukan 
kolaborasi dengan guru kelas. Tindakan yang dilaksanakan 
pada siklus I pertemuan pertama ini adalah sebagai berikut: 
a) Kegiatan Awal 
i) Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam. 
ii) Guru mengajak anak untuk melakukan kegiatan fisik 
motorik seperti senam sederhana.  
iii) Guru mengajak anak untuk berdo’a (membaca surat Al 
Fatikhah, membaca 2 kalimat syahadat, do’a sebelum 
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belajar, dan hafalan surat-surat pendek / hadist-hadist 
pendek). 
b) Kegiatan Inti 
i) Guru menjelaskan tema pada hari itu, yaitu tentang 
alam semesta (bumi)  
ii) Guru menjelaskan kepada anak mengenai bumi, bentuk 
bumi, kegunaan bumi, dan hal-hal yang ada di bumi. 
iii) Guru menjelaskan mengenai konsep bilangan dan 
lambang bilangan angka 1-10 untuk meningkatan 
kognitif anak. 
iv) Guru mengajak anak untuk bernyanyi tentang 
mengenal angka 1-10. 
v) Guru meminta beberapa anak untuk maju ke depan 
kelas untuk menyanyikan lagu yang telah diajarkan 
guru. 
vi) Guru memberikan lembar kerja anak yang sesuai 
dengan tema yang diajarkan dan sesuai dengan 
laguyang dinyanyikan pada hari itu, yaitu menghitung 
dan menjodohkan angka dengan lambang bilangan. 
c) Istirahat 
i) Berdo’a sebelum makan, makan bekal, dan bermain. 
d) Kegiatan Penutup 
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i) Guru menanyakan kepada anak tentang kegiatan / 
materi apa yang telah dipelajari pada hari itu. 
ii) Guru mengajak anak untuk menyanyikan lagu yang 
telah diajarkan pada hari itu. 
iii) Guru mengajak anak untuk berdo’a (do’a keluar 
rumah, do’a naik kendaraan, dan do’a penutup 
majelis). 
iv) Guru memberi salam sebagai penutup pembelajaran. 
 
2) Pertemuan ke-2 Siklus I 
 Pelaksanaan Metode Bernyanyi untuk Meningkatkan 
Kemampuan Kognitif Anak dalam mengenal dan memahami 
konsep bilangan dan lambang bilangan angka 1-10 di TK 
Aisyiyah Al Huda Jampen Kismoyoso Ngemplak Boyolali 
dilanjutkan pada pertemuan ke-2. Tindakan siklus II pertemuan 
ke-2 ini dilaksanakan pada hari kamis tanggal 27 April 2017 
pukul 08.00-10.30.  
Adapun urutan pelaksanaan tindakan siklus I pada pertemuan 
ke-2 ini adalah sebagai berikut: 
a) Kegiatan Awal 
i) Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam. 
ii) Guru mengajak anak untuk melakukan kegiatan fisik 
motorik seperti senam sederhana.  
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iii) Guru mengajak anak untuk berdo’a (membaca surat Al 
Fatikhah, membaca 2 kalimat syahadat, dan hafalan 
surat-surat pendek / hadist-hadist pendek). 
b) Kegiatan Inti 
i) Guru menjelaskan tema pada hari itu, yaitu tentang 
alam semesta (matahari)  
ii) Guru menjelaskan kepada anak mengenai matahari, 
bentuk matahari, kegunaan matahari, dan waktu terbit 
dan waktu tenggelang matahari. 
iii) Guru menjelaskan mengenai konsep bilangan dan 
lambang bilangan angka 1-10 untuk meningkatan 
kognitif anak. 
iv) Guru mengajak anak untuk bernyanyi tentang 
mengenal mengenal waktu dan rekaat sholat. 
v) Guru meminta beberapa anak untuk maju ke depan 
kelas untuk menyanyikan lagu yang telah diajarkan 
guru. 
vi) Guru memberikan lembar kerja anak yang sesuai 
dengan tema yang diajarkan dan sesuai dengan lagu 
yang dinyanyikan pada hari itu, yaitu menunjukkan 
jarum jam pada angka yang sesuai dengan waku dan 
menulis rekaat sholat. 
c) Istirahat 
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i) Berdo’a sebelum makan, makan bekal, dan bermain. 
d) Kegiatan Penutup 
i) Guru menanyakan kepada anak tentang kegiatan / 
materi apa yang telah dipelajari pada hari itu. 
ii) Guru mengajak anak untuk menyanyikan lagu yang 
telah diajarkan pada hari itu. 
iii) Guru mengajak anak untuk berdo’a (do’a keluar 
rumah, do’a naik kendaraan, dan do’a penutup 
majelis). 
iv) Guru memberi salam sebagai penutup pembelajaran. 
 
c. Observasi Tindakan Siklus I 
1) Pertemuan I Siklus I 
 Observasi atau pengamatan pertama siklus I dilakukan peneliti 
pada hari Selasa tanggal 25 April 2017. Berdasarkan hasil observasi 
pada pertemuan pertama siklus I, maka diperoleh gambaran tentang 
Kemampuan Kognitif Anak dengan Melalui Metode Bernyanyi dengan 
beberapa anak dapat mencapai indikator Meningkatkan Kemampuan 
Kognitif Anak Melalui Metode Bernyanyi, serta terdapat juga beberapa 
anak yang belum mencapai indikator Meningkatkan Kemampuan 
Kognitif Anak Melalui Metode Bernyanyi. Hasil Meningkatkan 
Kemampuan Kognitif Anak Melalui Metode Bernyanyi pada 
pertemuan pertama Siklus I, disajikan pada tabel berikut ini: 
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Tabel 02 Nilai Kemampuan Kognitif Anak dalam Mengenal dan 
Memahami Konsep Bilangan dan Lambang Bilangan Angka 1-10 
Tindakan I Sklus I 
No Kategori Frekuensi Prosentase 
1. BB 7 29% 
2. MB 9 37% 
3. BSH 4 17% 
4. BSB 4 17% 
Jumlah   24 100% 
 
Keterangan: 
BB Kategori kemampuan anak Belum Berkembang 29% 
MB Kategori kemampuan anak Mulai Berkembang 37% 
BSH Kategori kemampuan anak Berkembang Sesuai Harapan 17% 
BSB Kategori kemampuan anak berkembang Sangat Baik 17% 
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Grafik 0.6 Nilai Kemampuan Kognitif Anak Mengenal dan 
Memahami Konsep Bilangan dan Lambang Bilangan Angka 1-10 
Tindakan I Siklus I 
 
Keterangan:  
Jumlah siswa yang sesuai indikator  : 8 
Jumlah siswa yang tidak sesuai indikator : 16 
Prosentase siswa yang sesuai indikator  : 33% 
Prosentase siswa yang tidak sesuai indikator : 77% 
 
 Berdasarkan grafik di atas dapat dilihat bahwa nilai kemampuan 
kognitif anak dalam mengenal dan memahami konsep bilangan dan 
lambang bilangan angka 1-10 mengalami perubahan, yaitu kategori 
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belum berkembang sebanyak 29% atau 7 siswa, sedangkan 
kemampuan kognitif anak dalam mengenal dan memahami konsep 
bilangan dan lambang bilangan angka 1-10 kategori mulai 
berkembang sebanyak 37% atau 9 siswa, sedangkan kemampuan 
kognitif anak dalam mengenal dan memahami konsep bilangan dan 
lambang bilangan angka 1-10 kategori berkembang sesuai harapan 
sebanyak 17% atau 4 siswa, sedangkan kemampuan kognitif anak 
dalam mengenal dan memahami konsep bilangan dan lambang 
bilangan angka 1-10 kategori berkembang sangat baik sebesar 17% 
atau 4 siswa. Setelah dilaksanakan tindakan pada pertemuan I Siklus 
I, prosentase kemampuan kognitif anak dalam mengenal dan 
memahami konsep bilangan dan lambang bilangan angka 1-10 yang 
sesuai dengan indikator adalah 33%  atau 8 siswa, sedangkan 77% 
atau 16 siswa belum sesuai dengan indikator kemampuan kognitif 
anak mengenal dan memahami konsep bilangan dan lambang 
bilangan angka 1-10. Pada pertemuan I Siklus I ini mengalami 
peningkatan yang awalnya hanya 21% meningkat menjadi 33% atau 
dari 5 siswa menjadi 8 siswa, tetapi peningkatan kemampuan kognitif 
anak dalam mengenal konsep bilangan dan lambang bilangan ini 
belum memenuhi target, karena peneliti menargetkan siklus I 
meningkat sebanyak 46%. Oleh sebab itu, peneliti ingin melakukan 
penelitia lagi pada tindakan II siklus I. 
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2) Pertemuan II Siklus I 
 Berdasarkan hasil data yang diperoleh dari tindakan pertemuan 
ke-2 siklus I, maka diperoleh gambaran tentang Meningkatkan 
Kemampuan Kognitif Anak Melalui Metode Bernyanyi, dengan 
kriteria  beberapa anak sudah mencapai indikator kemampuan kognitif. 
 
Tabel 03 Nilai Kemampuan Kognitif Anak dalam Mengenal dan 
Memahami Konsep Bilangan dan Lambang Bilangan Angka 1-10 
Tindakan I I Sklus I 
No Kategori Frekuensi Prosentase 
1. BB 4 17% 
2. MB 9 37% 
3. BSH 7 29% 
4. BSB 4 17% 
Jumlah   24 100% 
 
Keterangan: 
BB Kategori kemampuan anak Belum Berkembang 17% 
MB Kategori kemampuan anak Mulai Berkembang 37% 
BSH Kategori kemampuan anak Berkembang Sesuai Harapan 29% 
BSB Kategori kemampuan anak berkembang Sangat Baik 17% 
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Grafik 0.7 Nilai Kemampuan Kognitif Anak Mengenal dan 
Memahami Konsep Bilangan dan Lambang Bilangan Angka 1-10 
Tindakan II Siklus I 
 
Keterangan:  
Jumlah siswa yang sesuai indikator  : 11 
Jumlah siswa yang tidak sesuai indikator : 13 
Prosentase siswa yang sesuai indikator  : 46% 
Prosentase siswa yang tidak sesuai indikator : 54% 
 
Berdasartkan grafik di atas, maka diperoleh data setelah melakuka 
penelitian tindakan pertemuan II Siklus I kemampuan kognitif anak 
dalam mengenal konsep bilangan dan lambang bilangan angka 1-10 
dengan kategori belum berkembang sebanyak 17% atau 4 siswa, 
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sedangkan kemampuan kognitif anak dalam mengenal dan memahami 
konsep bilangan dan lambang bilangan angka 1-10 kategori mulai 
berkembang sebanyak 37% atau 9 siswa, sedangkan kemampuan 
kognitif anak dalam mengenal dan memahami konsep bilangan dan 
lambang bilangan angka 1-10 kategori berkembang sesuai harapan 
sebanyak 29% atau 7 siswa, sedangkan kemampuan kognitif anak 
dalam mengenal dan memahami konsep bilangan dan lambang 
bilangan angka 1-10 kategori berkembang sangat baik sebesar 17% 
atau 4 siswa. Setelah dilaksanakan tindakan pada pertemuan II Siklus 
I, prosentase kemampuan kognitif anak dalam mengenal dan 
memahami konsep bilangan dan lambang bilangan angka 1-10 yang 
sesuai dengan indikator adalah 46%  atau 11 siswa, sedangkan 54% 
atau 13 siswa belum sesuai dengan indikator kemampuan kognitif 
anak mengenal dan memahami konsep bilangan dan lambang 
bilangan angka 1-10. Pada Siklus I ini, peneliti sudah memenuhi 
target, tetapi target akhir dalam penelitian ini yaitu peneliti 
menargetkan kemampuan kognitif anak dalam mengenal dan 
memahami konsep bilangan dan lambang bilangan angka 1-10 
meningkat menjadi 75% pada target akhir. 
 
d. Refleksi Tindakan Siklus I 
Refleksi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah evaluasi terhadap 
proses tidakan dalam satu siklus. Kegiatan refleksi dilakukan oleh 
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peneliti bersama guru (kolabolator), yang selanjutnya dapat 
digunakan sebagai pijakan untuk melakukan kegiatan pada siklus II. 
Peneliti dan kolabolator membahas hal-hal apa saja yang menjadi 
masalah atau kendala pada pelaksanaan siklus I. Berdasarkan hasil 
pengamatan serta hasil diskusi antara peneliti dengan kolabolator  
diperoleh hal-hal yang menjadi hambatan atau kendala pada Siklus I 
yaitu: 
1) Masih banyak siswa yang bermain sendiri saat guru menjelaskan 
materi dengan bernyanyi. 
2) Masih banyak siswa yang  pasif saat proses kegiatan belajar 
mengajar dengan menggunakan metode bernyanyi. 
3) Masih banyak siswa yang belum dapat mengenal dan mamahami 
konsep bilangan dan lambang bilangan angka 1-10. 
4) Masih banyak siswa yang belum mencapai indikator  kemampuan 
kognitif anak dalam mengenal dan memahami konsep bilangan 
dan lambang bilangan angka 1-10. 
Perbandingan kemampuan kognitif anak dalam mengenal dan 
memahami konsep bilangan dan lambang bilangan angka 1-10 di 
TK Aisyiyah Al Huda Jampen Kismoyoso Ngemplak Boyolali 
sebelum dilaksanakan tindakan dan sesudah dilaksanakan 
tindakan pada tindakan I  dan II Siklus I dengan hasil yang 
diperoleh pada tindakan siklus I adalah sebagai berikut: 
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Tabel 04 
Tabel Perbandingan Kemampuan Kognitif Anak dalam 
Mengenal Konsep Bilangan dan Lambang Bilangan Angka 1-
10 Antara Kondisi Awal dengan Hasil Siklus I 
No Waktu 
Peneliti
an 
BB MB BSH BSB Peosent
ase 
Sesuai 
Indikato
r 
Prosenta
se Belum 
Sesuai 
Indikato
r 
1 Pra 
Siklus 
 
46% 33% 4% 17% 21% 79% 
2 Pertemu
an I 
 
29% 37% 17% 17% 33% 67% 
3 Pertemu
an II 
 
17% 37% 29% 17% 46% 34% 
 Dari data di atas dapat dilihat bahwa tindakan pada pertemuan I 
Siklus I sudah menunjukkan adanyan peningkatan dari 21% atau 5 
siswa kemampuan kognitif anak dalam mengenal dan memahami 
konsep bilangan dan lambang bilangan angka 1-10 meningkat menjadi 
33% atau 8 siswa yang memiliki kemampuan kognitif sesuai dengan 
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indikator, sedangkan siswa yang belum sesuai dengan indikator 
mengalami pengurangan dari 79% menjadi 67%. Pada tindakan 
pertemuan II Siklus I mengalami peningkatan dari 33% atau  8 siswa 
meningkat menjadi 46% atau 11 siswa yang mempunyai kemampuan 
kognitif sesuai dengan indikator, sedangkan siswa yang belum sesuai 
dengan indikator mengalami penurunan dari 67% menjadi 34%. Untuk 
itu perlu diadakan siklus II yang diharapkan dapat membawa 
perubahan pada kemampuan kognitif anak dalam mengenal dan 
memahami konsep bilangan dan lambang bilangan angka 1-10 di TK 
Aisyiyah Al Huda Jampen Kismoyoso Ngemplak Boyolali. 
 
2. Tindakan Siklus II 
Tindakan siklus II dilaksanakan sebanyak 2 kali pertemuan. Pertemuan 
pertama dilaksanakan pada hari senin 8 Mei 2017 dan pertemuan 
kedua dilaksanakan pada hari rabu 10 Mei 2017 di ruang kelas A2 TK 
Aisyiyah Al Huda Jampen Kismoyoso Ngemplak Boyolali, masing-
masing dilaksanakan selama 25 menit dari kegiatan inti, penelitian ini 
dibantu oleh guru kelas A2 ibu Setiyo Utami S.Pd. 
a. Perencanaan Tindakan Siklus II 
 Tahap perencanaan ini dilaksanakan pada hari sabtu 6 Mei 
2017 di ruang kelas A2 TK Aisyiyah Al Huda Jampen Kismoyoso 
Ngemplak Boyolali. Peneliti beserta guru mendiskusikan rencana 
tindakan yang akan dilakukan untuk mengatasi permasalahan 
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mengenai Metode bernyanyi dalam meningkatkan kemampuan 
kognitif anak dalam mengenal dan memahami konsep bilangan dan 
lambang bilangan angka-1-10 dalam penelitian siklus pertama. 
 Adapun urutan tindakan yang direncanakan dalam siklus II 
adalah sebagai berikut: 
1) Peneliti dan guru menyusun RKH untuk Siklus II serta 
menyusun indikator pencapaian tujuan pembelajaran. 
2) Peneliti dan guru menyiapkan dan menyusun lagu yang sesuai 
dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai yaitu tentang 
konsep bilangan dan lambang bilangan angka 1-10. 
3) Peneliti dan guru menyiapkan dan menyusun tes tertulis yang 
sesuai dengan lagu dalam bentuk lembar kerja anak. 
4) Peneliti menyiapkan lembar observasi untuk menilai keaktifan 
anak dalam proses kegiatan belajar mengajar di dalam kelas 
dengan menggunakan metode bernyanyi untuk meningkatkan 
kemampuan kognitif anak dalam mengenal dan memahami 
konsep bilangan dan lambang bilangan angka 1-10. 
5) Peneliti dan guru menentukan jadwal pelakasanaan tindakan 
siklus II yaitu pada hari senin 8 Mei 2017 untuk pertemuan I 
dan pada hari Rabu 10 Mei 2017 untuk pertemuan II. 
b. Pelaksanaan Tindakan Siklus II 
 Tindakan siklus II ini berlangsung 2x pertemuan, yakni 
pada hari senin 8 Mei 2017 dan pada hari rabu 10 Mei 2017 di 
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ruang kelas A2 TK Aisyiyah Al Huda Jampen Kismoyoso 
Ngemplak Boyolali. Masing-masing penelitian dilaksanakan dalam 
waktu 2x25 menit dari kegiatan inti. Penerapan metode bernyanyi 
dalam meningkatkan kemampuan kognitif anak dalam mengenal 
dan memahami konsep bilangan dan lambang bilangan angka 1-10 
ini dilaksanakan berdasarkan RKH yang telah didiskusikan antara 
guru dengan peneliti. Kolaborasi dalam penelitian yaitu guru 
melaksanakan kegiatan yaitu menggunakan metode bernyanyi 
dalam pembelajaran yang telah direncanakan sebelumnya oleh 
peneliti dan guru, dan peneliti melakukan observasi atau 
pengamatan dan menilai terhadap seluruh proses kegiatan belajar 
mengajar oleh guru dengan menggunakan metode bernyanyi dalam 
meningkatkan kemampuan kognitif anak untuk mengenal dan 
memahami konsep bilangan dan lambang bilangan angka 1-10. 
 
Adapun waktu pelaksanaan tindakan sebagai berikut: 
Siklus  Pertemuan  Hari, 
Tanggal  
Tema 
Kegiatan 
Judul Lagu 
Siklus 
II 
Pertemuan I Senin, 8 
Mei 2017 
Alam 
semesta 
(Bintang) 
Jari kanan jari 
kiri 
(penjumlahan) 
Pertemuan 
II 
Rabu , 10 
Mei 2017 
Alam 
semesta 
Lima anak 
bebek 
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(Gunung 
Meletus) 
(pengurangan) 
 
1) Pertemuan I Siklus II 
Tindakan siklus II pertemuan pertama dilaksanakan pada hari 
senin 8 Mei 2017 selama 25 menit dalam kegiatan inti, 
kegiatan ini dilaksanakan pada pukul 08.00-10.30. pada 
tindakan siklus II pertemuan pertama, peneliti melakukan 
kolaborasi dengan guru kelas. Tindakan yang dilaksanakan 
pada siklus II pertemuan pertama ini adalah sebagai berikut: 
a) Kegiatan Awal 
i) Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam. 
ii) Guru mengajak anak untuk melakukan kegiatan fisik 
motorik seperti senam sederhana.  
iii) Guru mengajak anak untuk berdo’a (membaca surat Al 
Fatikhah, membaca 2 kalimat syahadat, dan hafalan 
surat-surat pendek / hadist-hadist pendek). 
 
b) Kegiatan Inti 
i) Guru menjelaskan tema pada hari itu, yaitu tentang 
alam semesta (bintang)  
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ii) Guru menjelaskan kepada anak mengenai bintang, 
suasana langit pada malam hari, dan kegunaan bintang. 
iii) Guru menjelaskan mengenai konsep bilangan dan 
lambang bilangan angka 1-10 untuk meningkatan 
kognitif anak. 
iv) Guru mengajak anak untuk bernyanyi tentang “jari 
kanan jari kiri” yang berisi tentang penjumlahan. 
v) Guru meminta beberapa anak untuk maju ke depan 
kelas untuk menyanyikan lagu yang telah diajarkan 
guru. 
vi) Guru memberikan lembar kerja anak yang sesuai 
dengan tema yang diajarkan dan sesuai dengan lagu 
yang dinyanyikan pada hari itu, yaitu menghitung 
penjumlahan gambar bintang dan menggunting dan 
menempel gambar bintang. 
c) Istirahat 
i) Berdo’a sebelum makan, makan bekal, dan bermain. 
d) Kegiatan Penutup 
i) Guru menanyakan kepada anak tentang kegiatan / 
materi apa yang telah dipelajari pada hari itu. 
ii) Guru mengajak anak untuk menyanyikan lagu yang 
telah diajarkan pada hari itu. 
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iii) Guru mengajak anak untuk berdo’a (do’a keluar 
rumah, do’a naik kendaraan, dan do’a penutup 
majelis). 
iv) Guru memberi salam sebagai penutup pembelajaran. 
 
2) Pertemuan ke-2 Siklus II 
 Pelaksanaan Metode Bernyanyi untuk Meningkatkan 
Kemampuan Kognitif Anak dalam mengenal dan memahami 
konsep bilangan dan lambang bilangan angka 1-10 di TK 
Aisyiyah Al Huda Jampen Kismoyoso Ngemplak Boyolali 
dilanjutkan pada pertemuan ke-2. Tindakan siklus II pertemuan 
ke-2 ini dilaksanakan pada hari rabu 10 Mei  2017 pukul 08.00-
10.30.  
Adapun urutan pelaksanaan tindakan siklus II pada pertemuan ke-
2 ini adalah sebagai berikut: 
a) Kegiatan Awal 
i) Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam. 
ii) Guru mengajak anak untuk melakukan kegiatan fisik 
motorik seperti senam sederhana.  
iii) Guru mengajak anak untuk berdo’a (membaca surat Al 
Fatikhah, membaca 2 kalimat syahadat, dan hafalan 
surat-surat pendek / hadist-hadist pendek). 
b) Kegiatan Inti 
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i) Guru menjelaskan tema pada hari itu, yaitu tentang 
alam semesta (Gunung Meletus)  
i) Guru menjelaskan kepada anak mengenai gunung 
meletus, bagaimana gunung meletus, suara gunung 
meletus, bahaya gunung meletus. 
ii) Guru menjelaskan mengenai konsep bilangan dan 
lambang bilangan angka 1-10 untuk meningkatan 
kognitif anak. 
iii) Guru mengajak anak untuk bernyanyi tentang “ lima 
anak bebek” berisi tentang pengurangan. 
iv) Guru meminta beberapa anak untuk maju ke depan 
kelas untuk menyanyikan lagu yang telah diajarkan 
guru. 
v) Guru memberikan lembar kerja anak yang sesuai 
dengan tema yang diajarkan dan sesuai dengan lagu 
yang dinyanyikan pada hari itu, yaitu menghitung 
pengurangan gambar bebek. 
c) Istirahat 
i) Berdo’a sebelum makan, makan bekal, dan bermain. 
d) Kegiatan Penutup 
i) Guru menanyakan kepada anak tentang kegiatan / 
materi apa yang telah dipelajari pada hari itu. 
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ii) Guru mengajak anak untuk menyanyikan lagu yang 
telah diajarkan pada hari itu. 
iii) Guru mengajak anak untuk berdo’a (do’a keluar rumah, 
do’a naik kendaraan, dan do’a penutup majelis). 
iv) Guru memberi salam sebagai penutup pembelajaran. 
 
c.  Observasi Tindakan Siklus II 
1) Pertemuan I Siklus II 
 Observasi atau pengamatan pertama siklus II dilakukan 
peneliti pada hari Senin 8 Mei 2017. Berdasarkan hasil observasi 
pada pertemuan pertama siklus II, maka diperoleh gambaran 
tentang Kemampuan Kognitif Anak dengan Melalui Metode 
Bernyanyi dengan beberapa anak dapat mencapai indikator 
Meningkatkan Kemampuan Kognitif Anak Melalui Metode 
Bernyanyi, serta terdapat juga beberapa anak yang belum 
mencapai indikator Meningkatkan Kemampuan Kognitif Anak 
Melalui Metode Bernyanyi. Hasil Meningkatkan Kemampuan 
Kognitif Anak Melalui Metode Bernyanyi pada pertemuan 
pertama Siklus II, disajikan pada tabel berikut ini: 
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Tabel 05 Nilai Kemampuan Kognitif Anak dalam Mengenal 
dan Memahami Konsep Bilangan dan Lambang Bilangan 
Angka 1-10 Tindakan I Sklus II 
No Kategori Frekuensi Prosentase 
1. BB 0 0% 
2. MB 9 37% 
3. BSH 10 42% 
4. BSB 5 21% 
Jumlah   24 100% 
 
Keterangan: 
BB Kategori kemampuan anak Belum Berkembang 0% 
MB Kategori kemampuan anak Mulai Berkembang 37% 
BSH Kategori kemampuan anak Berkembang Sesuai Harapan 
42% 
BSB Kategori kemampuan anak berkembang Sangat Baik 21% 
 
94 
 
 
 
 
Grafik 0.8 Nilai Kemampuan Kognitif Anak Mengenal dan 
Memahami Konsep Bilangan dan Lambang Bilangan Angka 1-10 
Tindakan I Siklus II 
 
Keterangan:  
Jumlah siswa yang sesuai indikator  : 15 
Jumlah siswa yang tidak sesuai indikator : 9 
Prosentase siswa yang sesuai indikator  : 63% 
Prosentase siswa yang tidak sesuai indikator : 37% 
 
 Berdasarkan grafik di atas dapat dilihat bahwa nilai kemampuan 
kognitif anak dalam mengenal dan memahami konsep bilangan dan 
lambang bilangan angka 1-10 mengalami perubahan, yaitu kategori 
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belum berkembang sebanyak 0% atau 0 siswa, sedangkan 
kemampuan kognitif anak dalam mengenal dan memahami konsep 
bilangan dan lambang bilangan angka 1-10 kategori mulai 
berkembang sebanyak 37% atau 9 siswa, sedangkan kemampuan 
kognitif anak dalam mengenal dan memahami konsep bilangan dan 
lambang bilangan angka 1-10 kategori berkembang sesuai harapan 
sebanyak 42% atau 10 siswa, sedangkan kemampuan kognitif anak 
dalam mengenal dan memahami konsep bilangan dan lambang 
bilangan angka 1-10 kategori berkembang sangat baik sebesar 21% 
atau 5 siswa. Setelah dilaksanakan tindakan pada pertemuan I Siklus 
II, prosentase kemampuan kognitif anak dalam mengenal dan 
memahami konsep bilangan dan lambang bilangan angka 1-10 yang 
sesuai dengan indikator adalah 63%  atau 15 siswa, sedangkan 37% 
atau 9 siswa belum sesuai dengan indikator kemampuan kognitif anak 
mengenal dan memahami konsep bilangan dan lambang bilangan 
angka 1-10. Prosentase pada siklus II ini belum memenuhi target yang 
diinginkan oleh peneliti, maka peneliti ingin melakukan peneliti lagi 
pada tindakan II siklus II. 
2) Pertemuan II Siklus II 
 Pertemuan II Siklus II dilaksanakan pada hari Rabu 10 Mei 2017. 
Berdasarkan hasil pada pertemuan I Siklus II masih terdapat anak 
yang mengalami kesulitan dalam kemampuan kognitif anak dalam 
mengenal dan memahami konsep bilangan dan lambang bilangan 
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angka 1-10, tetapi setelah dilakukan penelitian pada pertemuan II 
Siklus II mengalami peningkatan, hal ini dapat dilihat dalam daftar 
bagan kemampuan kognitif anak dalam mengenal konsep bilangan 
dan lambang bilangan angka 1-10 di TK Aisyiyah Al Huda Jampen 
Kismoyoso Ngemplak Boyolali sebagai berikut: 
Tabel 06 Nilai Kemampuan Kognitif Anak dalam Mengenal 
dan Memahami Konsep Bilangan dan Lambang Bilangan 
Angka 1-10 Tindakan II Sklus II 
 
 
Keterangan: 
BB Kategori kemampuan anak Belum Berkembang 0% 
MB Kategori kemampuan anak Mulai Berkembang 25% 
BSH Kategori kemampuan anak Berkembang Sesuai Harapan 42% 
BSB Kategori kemampuan anak berkembang Sangat Baik 33% 
No Kategori Frekuensi Prosentase 
1. BB 0 0% 
2. MB 6 25% 
3. BSH 10 42% 
4. BSB 8 33% 
Jumlah   24 100% 
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Grafik 0.9 Nilai Kemampuan Kognitif Anak Mengenal dan 
Memahami Konsep Bilangan dan Lambang Bilangan Angka 1-10 
Tindakan II Siklus II 
 
Keterangan:  
Jumlah siswa yang sesuai indikator  : 18 
Jumlah siswa yang tidak sesuai indikator : 6 
Prosentase siswa yang sesuai indikator  : 75% 
Prosentase siswa yang tidak sesuai indikator : 25% 
Berdasarkan hasil penelitian pada Tindakan II Siklus II pada 
kemampuan kognitif anak mengenal dan memahami konsep bilangan 
dan lambang bilangan angka 1-10, kategori anak mulai  berkembang 
sebesar 25% atau 6 siswa, sedangkan kategori berkembang sesuai 
harapan sebesar 42% atau 10 siswa, sedangkan kategori berkembang 
0
2
4
6
8
10
12
Nilai 1 Nilai 2 Nilai 3 Nilai 4
Tindakan II Siklus I
Tindakan I Siklus II
Tindakan II Siklus II
98 
 
 
sangat baik sebesar 33% atau 8 siswa. dari data tersebut dapat 
disimpulkan bawa pada Tindakan II Siklus II dalam kemampuan 
kognitif anak dalam mengenal konsep bilangan dan lambang bilangan 
angka 1-10 mengalami peningkatan, yaitu kemampuan yang sesuai 
dengan indikator sebesar 75% atau 18 siswa, sedangkan kemampuan 
yang belum sesuai dengan indikator sebesar 25% atau 6 siswa. pada 
tindakan II siklus II ini peneliti sudah memenuhi target yang 
sebelumnya sudah ditargetkan dalam kemampuan kognitif anak yaitu 
sebesar 75% atau 18 siswa. 
 
d. Refleksi Siklus II 
 Berdasarkan hasil pengamatan selama proses pembelajaran 
berlangsung pada pertemuan I Siklus II, siswa sudah mempunyai 
kemampuan kognitif anak dalam mengenal dan memahami konsep 
bilangan dan lambang bilangan angka 1-10 dengan menggunakan 
metode bernyanyi. Sehingga hasil belajar siswa sudah menunjukkan 
peningkatan yang signifikan yaitu dengan jumlah siswa yang sudah 
sesuai dengan indikator pada kemampuan kognitif anak dalam 
mengenal konsep bilangan dan lambang bilangan angka 1-10 sebesar 
63% atau 15 siswa, sedangkan siswa yang belum sesuai dengan 
indikator pada kemampuan kognitif anak dalam mengenal dan 
memahami konsep bilangan dan lambang bilangan angka 1-10 
sebesar 37% atau 9 siswa. 
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 Sedangkan hasil pengamatan selam proses pembelajaran 
berlangsung pada pertemuan II siklus II dalam meningkatkan 
kemampuan kognitif anak melalui metode bernyanyi di Tk Aisyiyah 
Al Huda Jampen Kismoyoso Ngemplak Boyolali mengalami 
peningkatan dari yang awalnya 46% yaitu pada Tindakan II Siklus I, 
dan pada Tindakan II siklus II mengalami peningkatan menjadi 75% 
atau 18 siswa dengan katogori kemampuan anak berkembang sesuai 
harapan, dan 25% atau 8 siswa dalam kategori kemampuan anak 
mulai berkembang. 
 Berikut tabel perbandingan Meningkatkan Kemampuan Kognitif 
Anak Melalui Metode Bernyanyi di TK Aisyiyah Al Huda Jampen 
Kismoyoso Ngemplak Boyolali Tahun Ajaran 2016/ 1017 antara 
sebelum diadakan tindakan atau prasiklus dengan hasil setelah 
penelitian yang diperoleh pada tindakan siklus I dan siklus II sebagai 
berikut: 
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Tabel 07 
Tabel Perbandingan Kemampuan Kognitif Anak dalam 
Mengenal Konsep Bilangan dan Lambang Bilangan Angka 1-
10 Antara Kondisi Awal atau PraSiklus dengan Hasil Siklus I 
dan Siklus II 
No Waktu 
Peneliti
an 
BB MB BSH BSB Peosent
ase 
Sesuai 
Indikat
or 
Prosent
ase 
Belum 
Sesuai 
Indikato
r 
1. Pra 
Siklus 
 
46% 33% 4% 17% 21% 79% 
2. Pertem
uan I 
Siklus I 
 
29% 37% 17% 17% 33% 67% 
3. Pertem
uan II 
Siklus I 
 
17% 37% 29% 17% 46% 34% 
4. Pertem 0% 37% 42% 21% 63% 37% 
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uan I 
Siklus 
II 
5. Pertem
uan II 
Siklus 
II 
0% 33% 42% 21% 75% 25% 
 
C. Pembahasan  
 Meningkatkan Kemampuan Kognitif Anak Melalui Metode 
Bernyanyi di TK Aisyiyah Al Huda Jampen Kismoyoso Ngemplak 
Boyolali Tahun Ajaran 2016/2017, adalah dengan mengubah metode 
pembelajaran yang sebelumnya menggunakan metode ceramah dirubah 
menjadi yang lebih menyenangkan. Dalam hal ini peneliti menggunakan 
metode bernyanyi dalam pelaksanaan tindakan. 
Pelaksanaan tindakan dalam penelitian ini terdiri dari 2 suklus dan disetiap 
siklus terdiri dari 2 kali pertemuan yang mencakup 4 tahap pada setiap 
siklusnya, yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. 
Berdasarkan pengamatan terlihat adanya peningkatan dalam 
Meningkatkan Kemampuan Kognitif Anak Melalui Metode Bernyanyi di 
TK Aisyiyah Al Huda Jampen Kismoyoso Ngemplak Boyolali Tahun 
Ajaran 2016/ 2017. Penelitian dilakukan di dalam ruang kelas A2 dengan 
jumlah siswa 24 dan terlihat dari peningkatan nilai kemampuan kognitif 
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anak dalam mengenal dan memahami konsep bilangan dan lambang 
bilangan angka 1-10 dari sebelum diadakannya tindakan sampai pada 
tindakan siklus II yang terlihat dari hasil refleksi awal, siklus I, dan siklus 
II, berikut ini: 
1. Hasil Refleksi Kondisi Awal 
 Dari pengamatan pada kondisi awal sebelum dilaksanakan 
tindakan diperoleh data tentang metode yang diginakan dalam proses 
pembelajaran kemampuan kognitif anak dalam mengenal konsep 
bilangan dan lambang bilangan angka 1-10 di TK Aisyiyah Al Huda 
Jampen Kismoyoso Ngemplak Boyolali, dilakukan di kelas A2 dengan 
jumlah siswa sebanyak 24 dan pembelajaran menggunakan metode 
ceramah, sehingga pembelajaran terlihat membosankan dan membuat 
anak merasa bosan atau kurang tertarik dalam pembelajaran. Dan 
terdapat siswa yang asik bermain dengan temannya saat guru sedang 
mengajar di kelas, dan ketika guru memberikan tugas kepada anak 
yang berkaitan dengan materi yang diajarkan oleh guru tersebut anak 
sering kali tidak bisa mengerjakan dan ada juga anak yang malah tidak 
mau mengerjakan tugas tersebut. Hasil pengamatan pada prasiklus 
kemampuan kognitif anak dalam mengenal dan memahami konsep 
bilangan dan lambang bilangan angka 1-10, pada kategori kemampuan 
anak belum berkembang sebesar 46% atau 11 siswa, sedangkan 
kemampuan kognitif anak dalam mengenal dan memahami konsep 
bilangan dan lambang bilangan angka 1-10 pada kategori kemampuan 
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anak mulai berkembang sebesar 33% atau 8  siswa, sedangkan 
kemampuan kognitif anak dalam mengenal dan memahami konsep 
bilangan dan lambang bilangan angka 1-10, pada kategori kemampuan 
anak berkembang sesuai harapan sebesar 4% atau 1 siswa, dan 
sedangkan kemampuan kognitif anak dalam mengenal dan memahami 
konsep bilangan dan lambang bilangan angka 1-10, pada kategori 
kemampuan anak berkembang sangat baik sebesar 17% atau 4 siswa. 
 
2. Hasil Refleksi I 
 Berdasarkan hasil pengamatan selama proses pembelajaran 
berlangsung pada tindakan pertemuan I Siklus I, Meningkatkan 
Kemampuan Kognitif Anak Melalui Metode Bernyanyi di TK 
Aisyiyah Al Huda Jampen Kismoyoso Ngemplak Boyolali Tahun 
Ajaran 2016/ 2017, kemampuan kognitif anak dalam mengenal dan 
memahami konsep bilangan angka 1-10 kategori kemampuan anak 
berkembang sesuai harapan dan sesuai dengan indilator sebesar 33% 
atau 8 siswa, sedangkan kemampuan kognitif anak dalam mengenal 
dan memahami konsep bilangan dan lambang bilangan angka 1-10, 
pada kategori kemampuan anak belum berkembang sebesar 67% atau 
16 siswa.  
 Sedangkan hasil pengamatan selama proses pembelajaran 
berlangsung pada pertemuan II Siklus I, siswa sudah mulai aktif 
mengikuti pembelajaran dengan menggunakan metode bernyanyi, 
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sehingga kemampuan kognitif anak dalam mengenal dan memahami 
konsep bilangan dan lambang bilangan angka 1-10 pada tindakan 
pertemuan II sudah mengalami peningkatan dan mencapai indikator 
keberhasilan sebesar 46% atau 11 siswa dengan kategori kemampuan 
kognitif anak berkembang sesuai harapan, sedangkan 54% atau 13 
siswa dengan kategori kemampuan anak  belum sesuai indikator. Maka 
pada siklus I ini dilaksanakan kembali penelitian yang akan 
dilanjutkan pada siklus II supaya dapat memenuhi target yang sudah 
ditetapkan oleh peneliti yaitu 75% atau 18 siswa memiliki kemampuan 
kognitif anak dalam mengenal dan memahami konsep bilangan dan 
lambang bilangan angka 1-10 sesuai indikator. 
 
3. Hasil Refleksi Siklus II 
 Berdasarkan hasil pengamatan selama proses pembelajaran 
berlangsung pada tindakan pertemuan I Siklus II, siswa sudah mulai 
aktif dalam mengikuti pembelajaran dengan metode bernyanyi. 
Sehingga hasil belajar  siswa sudah menunjukkan peningkatan yang 
signifikan yaitu 63% atau 15 siswa memiliki kemampuan kognitif 
sesuai indikator, sedangkan siswa yang memiliki kemampuan kognitif 
anak kategori mulai berkembang sebesar 37% atau 9 siswa dari jumlah 
siswa 24 di kelas TK A2. 
 Sedangkan hasil pengamatan selama proses pembelajatan  
berlangsung pada tindakan pertemuan II Siklus II, siswa sudah banyak 
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yang aktif untuk mengikuti pembelajaran guru dan siswa dapat 
menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru yang berkenaan dengan 
materi yang disampaikan dengan metode bernyanyi. Pada tindakan 
pertemuan II siklus II ini mengalami peningkatan yang signifikan pada 
kemampuan kognitif anak dalam mengenal dan memahami konsep 
bilangan dan lambang bilangan angka 1-10, yaitu kategori kemampuan 
siswa sesuai harapan dan mencapai indikator keberhasilan yang 
ditetapkan oleh peneliti pada siklus II sebesar 75% atau 8 siswa, 
sedangkan kategori siswa yang mulai berkembang sebesar 25% atau 6 
siswa. 
 Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut yang 
menunjukkan tentang perdandingan pada Meningkatkan Kemampuan 
Kognitif Anak Melalui Metode Bernyanyi di TK Aisyiyah Al Huda 
Jampen Kismoyoso Ngemplak Boyolali Tahun Ajaran 2016/ 2017 
antara kondisi awal, siklus I, dan siklus II. 
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Tabel 08 
Tabel Perbandingan Kemampuan Kognitif Anak dalam 
Mengenal Konsep Bilangan dan Lambang Bilangan Angka 1-
10 Antara Kondisi Awal atau PraSiklus dengan Hasil Siklus I 
dan Siklus II 
No Waktu 
Penelitian 
BB MB BSH BSB Peosent
ase 
Sesuai 
Indikat
or 
Prosent
ase 
Belum 
Sesuai 
Indikato
r 
1. Pra Siklus 
 
46% 33% 4% 17% 21% 79% 
2. Siklus I 
 
17% 37% 29% 17% 46% 34% 
3. Siklus II 0% 33% 42% 21% 75% 25% 
 
Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa Meningkatkan 
Kemampuan Kognitif Anak Melalui Metode Bernyanyi di TK 
Aisyiyah Al Huda Jampen Kismoyoso Ngemplak Boyolali Tahun 
Ajaran 2016/ 2017 pada grafik dibawah ini: 
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Grafik 10 Nilai Kemampuan Kognitif Anak Mengenal dan 
Memahami Konsep Bilangan dan Lambang Bilangan Angka 1-10 TK 
Aisyiyah Al Huda Jampen Kismoyoso Ngemplak Boyoalaili dari 
Prasiklus, Siklus I, dan Siklus II. 
 
Berdasarkan grafik di atas terlihat bahwa Meningkatkan 
Kemampuan Kognitif Anak Melalui Metode Bernyanyi di TK 
Aisyiyah Al Huda Jampen Kismoyoso Ngemplak Boyolali mengalami 
peningkatan dari kondisi awal yang hanya 5 siswa yang memiliki 
kemampuan kognitif sesuai indikator, kemudian pada Siklus I 
menjadi 11 siswa, kemudian pada Siklus II meningkat menjadi 18 
siswa dengan persentase jumlah siswa pada kemampuan kognitif anak 
dalam mengenal dan memahami konsep bilangan dan lambang 
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bilangan angka 1-10 yang awalnya 21% menjadi 75% sudah sesuai 
dengan indikator kemampuan kognitif anak. 
Sehingga pembelajaran dengan Meningkatkan Kemampuan 
Kognitif Anak Melalui Metode Bernyanyi di TK Aiyiyah Al Huda 
Jampen Kismoyoso Ngemplak Boyolali dapat dikatakan berhasil, 
karena peningkatan sesuai dengan target yang telah ditetapkan oleh 
peneliti. Dengan adanya Meningkatkan Kemampuan Kognitif Anak 
Melalui Metode Bernyanyi di TK Aisyiyah Al Huda Jampen 
Kismoyoso Ngemplak Boyolali Pada Tahun Ajaran 2016/2017, maka 
persentase kemampuan Kognitif anak dalam mengenal dan 
memahami konsep bilangan dan lambang bilangan angka 1-10 
dikatakan meningkat atau sesuai dengan target penelitian yaitu yang 
awalnya 21% meningkat menjadi 75%. 
 Pada penelitian ini terdapat beberapa hambatan yang terjadi 
pada saat pelaksanaan tindakan, baik pada tindakan siklus I ataupun 
pada siklus II.Adapun hambatan yang ditemui oleh peneliti 
berdasarkan hasil dari pengamatan adalah seperti  siswa masih banyak 
yang bermain sendiri dan ngobrol dengan temannya pada saat guru 
menjelaskan materi dengan menggunakan metode bernyanyi terutama 
siswa yang duduknya berada di belakang, sehingga masih ditemukan 
siswa yang mengalami kesulitan untuk mengerjakan tugas ketika guru 
memberikan tugas yang berkenaan dengan materi dalam lagu yang 
telah diajarkan pada hari itu. 
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Untuk mengatasi hambatan- hambatan tersebut, peneliti beserta 
guru berkolaborasi mendiskusikan mengenai hambatan tersebut dan 
mencari solusi untuk menyelesaikan hambatan tersebut. Usaha yang 
dilakukan untuk mengatasi hambatan tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Guru mengkondisikan anak dengan baik terlebih daluhu sebelum 
pembelajaran dengan menggunakan metode bernyanyi dimulai. 
b. Guru mendekati siswa-siswa yang kurang aktif dan siswa yang 
bermain dengan temannya pada saat proses kegiatan belajar supaya 
siswa tersebut mau untuk mengikuti pembelajaran dengan baik dan 
supaya siswa tidak bermain sendiri. 
c. Guru mngajarkan lagu tersebut secara berulang ulang dengan 
menggunakan gerakan yang menarik yang sesuai isi lagu. 
 Pada pelaksanaan di Siklus II, hambatan yang dialami pada 
siklus I mulai sedikit teratasi, dari yang semula masih banyak 
siswa yang bermain sendiri dan tidak aktif, pada siklus II 
permasalahan tersebut dapat teratasi dan siswa mulai aktif 
mengikuti pembelajaran di kelas bersama guru yang sedang 
mengajarnya. Pada  kemampuan kognitif anak dalam mengenal 
konsep bilangan dan lambang bilangan angka 1-10, siswa dapat 
memahami apa yang disampaikan oleh guru yang berkenaan 
dengan konsep bilangan dan lambang bilangan tersebut dan siswa 
pun dapat mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru dengan 
baik, dan pada tahap siklus II akhir siswa dapat dikatakan 
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berkembang sesuai harapan pada kemampuan kognitif anak dalam 
mengenal dan memahami konsep bilangan dan lambang bilangan 
angka 1-10 dengan menggunakan Metode Bernyanyi dalam 
Meningkatakan Kemampuan Kognitif Anak di TK Aisyiyah Al 
Huda Jampen Kismoyoso Ngemplak Boyolali Tahun Ajaran 2016/ 
2017.  
 
Tabel Perbedaan Tindakan Tiap Siklus dalam Meningkatkan 
Kemampuan Kognitif Anak dalam Mengenal dan Memahami 
Konsep Bilangan dan Lambang Bilangan Angka 1-10 Melalui 
Metode Bernyanyi. 
No Waktu 
Penelitian 
 
Judul lagu 
 
Bentuk Tindakan 
1. Siklus I 
Tindakan I (25 
April 2017) 
“Mengenal 
Angka 1-10” 
Guru bernyanyi dengan 
menggunakan gambar 
lambang angka 1-10 
2. Siklus I 
Tindakan II (27 
April 2017) 
“ Mengenal 
Waktu 
Sholat” 
Guru bernyanyi sambil 
menunjukkan jarinya 
yang menunjukkan rekaat 
sholat. Contoh: sholat 
subuh 2 rekaat, guru 
menunjukkan 2 jarinya.  
3. Siklus II “ 1 Jari Guru bernyanyi sambil 
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Tindakan I (8 
Mei 2017) 
Kanan 1 Jari 
Kiri” 
(tentang 
penjumlahan) 
menggunakan jarinya 
untuk mempermudah 
anak dalam berhitung, 
dan guru membuat suatu 
bentuk dengan jarinya 
untuk menunjukkan 
bahwa ketika jari-jari 
disatukan bisa untuk 
membentuk sesuatu. 
4. Siklus II 
Tindakan II (10 
Mei 2017) 
“ 5 Anak 
Bebek” 
(tentang 
pengurangan) 
Guru bernyanyi sambil 
menggunakan jarinya 
untuk menunjukkan 
bilangan angka, 
kemudian guru 
melakukan gerakan 
sederhana sesuai dengan 
lirik lagu. Seperti, 
gerakan bebek berenang. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan 
oleh peneliti, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa dengan adanya 
Meningkatkan Metode Bernyanyi Menggunakan Metode Beryanyi di TK 
Aisyiyah Al Huda Jampen Kismoyoso Ngemplak Boyolali pada anak 
kelompok TK A2 peningkatan kemampuan kognitif anak dalam mengenal 
dan memahami konsep bilangan dan lambang bilangan angka 1-10 dapat 
dibuktikan dengan meningkatnya nilai kemampuan kognitif anak pada 
setiap tindakan setiap siklusnya, yaitu Siklus I dan Siklus II dan setiap 
siklusnya terdapat 2 kali pertemuan. 
Pada kondisi awal sebelum diadakan tindakan, jumlah siswa yang 
memiliki kemampuan kognitif dalam mengenal dan memahami konsep 
bilangan dan lambang bilangan angka 1-10 sebanyak 21% atau 5 siswa, 
kemudian pada Siklus I pertemuan I kemampuan kognitif anak meningkat 
menjadi 33% atau 8 siswa, kemudian pada Siklus I pertemuan II 
kemampuan kognitif anak meningkat menjadi 46% atau 11 siswa. 
kemudian untuk Siklus II pada pertemuan I kemampuan kognitif anak 
meningkat menjadi 63% atau 15 siswa, dan pada Siklus II pertemuan II 
kemampuan kognitif anak meningkat menjadi 75% atau 18 siswa dari 
jumlah keseluruhan siswa 24. 
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Hambatan yang diamali selama penelitian yaitu seperti siswa masih 
banyak yang bermain sendiri dan ngobrol dengan temannya pada saat guru 
menjelaskan materi dengan menggunakan metode bernyanyi terutama 
siswa yang duduknya berada di belakang, masih ditemukan siswa yang 
mengalami kesulitan untuk mengerjakan tugas ketika guru memberikan 
tugas yang berkenaan dengan materi dalam lagu yang telah diajarkan pada 
hari itu.  
Solusi yang dilakukan peneliti dan guru untuk mengatasi hambatan 
permasalahan diatas yaitu guru mengkondisikan anak dengan baik terlebih 
daluhu sebelum pembelajaran dengan menggunakan metode bernyanyi 
dimulai, guru mendekati siswa-siswa yang kurang aktif dan siswa yang 
bermain dengan temannya pada saat proses kegiatan belajar supaya siswa 
tersebut mau untuk mengikuti pembelajaran dengan baik dan supaya siswa 
tidak bermain sendiri, kemudian guru mngajarkan lagu tersebut secara 
berulang ulang dengan menggunakan gerakan yang menarik yang sesuai 
isi lagu. 
 
B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian di atas, serta dalam rangka 
ikut bertukar pikiran bagi guru dengan diadakannya Meniningkatkan 
Metode Bernyanyi Melalui Metode Bernyanyi di TK Aisyiyah Al Huda 
Jampen Kismoyoso Ngemplak Boyolali Tahun Ajaran 2016/ 2017. Maka 
dapat disampaikan saran-saran sebagai berikut: 
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1. Bagi Sekolahan  
Sebagai bahan masukan bagi sekolahan dalam melaksanakan 
pembelajaran khususnya menggunakan metode yang menarik dan 
menyenangkan siswa supaya siswa tiak merasa bosan dan jenuh belajar 
berada di dalam kelas sehingga pembelajaran tidak terkesan monoton. 
2. Bagi Guru 
a. Guru hendaknya lebih aktif dan sering memotivasi siswa supaya 
siswa dapat mengikuti pembelajaran dengan baik. 
b. Guru hendaknya lebih bersemangat ketika mengajarkan lagu dan 
mengajak siswa untuk ikut bernyanyi dalam rangka meningkatkan 
kemampuan kognitif anak. 
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Lampiran 01 
 
INSTRUMEN PENELITIAN 
 
Pedoman Wawancara Untuk Guru 
 
1. Nama Guru   : 
2. Mengajar di kelas  : 
3. Tema Pembelajaran  : 
4. Hari/ Tanggal Pembelajaran : 
 
A. Metode Bernyanyi 
Metode bernyanyi adalah suatu cara yang dilakukan oleh seseorang 
pendidik dalam proses belajar mengajar yang bertujuan untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yaitu dengan cara mengeluarkan suara atau melagukan syair-
syair. Sukses dan tidaknya penggunaan metode bernyanyi dalam pembelajaran 
sangat dipengaruhi oleh pendidik sendiri dan lagu yang dibawakannya. 
Apabila pendidik dapat membawakan lagu tersebut dengan baik dan menarik 
perhatian anak, tentunya peserta didik juga akan dengan mudah untuk 
mengikutinya dengan mudah dan dengan perasaan senang hati. Selain itu lagu 
yang sesuai dengan usia anak juga sangat berpengaruh terhadap sukses 
tidaknya pembawaan metode bernyanyi dalam pembelajaran. 
1. Metode apa yang diterapkan di TK Aisyiyah Al Huda Jampen Kismoyoso 
Ngemplak Boyolali kelompok TK A2 usia 4-5 tahun dalam meningkatkan 
kemampuan kognitif anak? 
2. Bagaimana prosedur penggunaan metode bernyanyi dalam meningkatkan 
kemampuan kognitif anak di TK Aisyiyah Al Huda Jampen Kismoyoso 
Ngemplak Boyolali? 
3. Bagaimana sikap anak setelah diterapkan metode bernyanyi dalam 
meningkatkan kemampuan kognitif anak di TK Aisyiyah Al Huda Jampen 
Kismoyoso Ngemplak Boyolali? 
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4. Apakan ada kesulitan atau kedala dalam menerapkan metode bernyanyi 
dalam rangka untuk meningkatkan kemampuan kognitif anak di TK 
Aisyiyah Al Huda Jampen Kismoyoso Ngemplak Boyolali? 
5. Apakah ada peningkatan kemampuan kognitif anak setelah diterapkan 
metode bernyanyi yang di TK Aisyiyah Al Huda Jampen Kismoyoso 
Ngemplak Boyolali? 
 
B. Kemampuan Kognitif Anak Usia Dini 
Kemampuan kognitif anak usia dini adalah kemampuan anak untuk 
berfikir mengetahui tentang sesuatu, memahami, mengingat, serta kemampuan 
anak untuk dapat mengaplikasikan pengetahuan yang telah didapatnya untuk 
memecahkan suatu permasalahan tertentu. 
1. Bagaimana  kemampuan kognitif anak kelompok TK A2 di TK Aisyiyah 
Al Huda Jampen Kismoyoso Ngemplak Boyolali dalam mengenal konsep 
bilangan, lambang bilangan angka 1-10? 
2. Apakah ada permasalahan tentang kemampuan kognitif anak dalam 
mengenal konsep bilangan, lambang bilangan angka 1-10 di TK Aisyiyah 
Al Huda Jampen Kismoyoso Ngemplak Boyolali? 
3. Bagaimana kemampuan kognitif anak dalam mengenal konsep bilangan, 
lambang bilangan angka 1-10 di TK Aiyiyah Al Huda Jampen Kismoyoso 
Ngemplak Boyolali setelah di terapkan metode berrnyanyi? 
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Lampiran 02 
PEDOMAN OBSERVASI 
Pedoman Observasi Terhadap Guru 
1. Nama Guru   : 
2. Mengajar di kelas  : 
3. Tema Pembelajaran  : 
4. Hari/ Tanggal Pembelajaran : 
 
No Aspek yang Diamati Ya Tidak Keterangan 
1. Persiapan     
a. Guru membuat RPPH    
b. Guru menyiapkan media yang tepat    
c. Guru mengembangkan rencana 
kegiatan pembelajaran 
   
d. Guru mengembangkan format evaluasi 
pembelajaran 
   
2. Kegiatan Awal    
a. Guru mengkondisikan anak untuk 
belajar 
   
b. guru memberikan kegiatan fisik 
motorik pada anak 
   
c. Guru mengajak anak untuk membaca 
surat-surat pendek dan do’a sebelum 
belajar 
   
3. Kegiatan Inti    
a. Guru menjelaskan tema pembelajaran 
pada hari itu 
   
b. Guru menjelaskan materi 
pembelajaran  
 
   
c. Guru mengulang materi pembelajaran 
dengan menggunakan metode 
bernyanyi 
 
   
d. Guru meminta anak untuk menirukan 
nyanyian yang dinyanyikan oleh guru 
 
   
e. Guru memberikan lembar kerja anak 
berupa tes tertulis yang berisi tentang 
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pertanyaan yang sesuai dengan lagu 
tersebut 
4. Kegiatan Akhir    
 
a.  Guru menanyakan kepada anak 
tentang kegiatan atau materi apa saja 
yang sudah dilakukan pada hari itu. 
   
b. Guru mengajak anak untuk 
menyanyikan lagu yang sudah 
diajarkan pada pagi harinya. 
 
   
c. Guru memberikan informasi mengenai 
kegiatan yang akan dilaksanakan pada 
hari berikutnya. 
   
d. Berdoa’ dan salam    
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Lampiran 03 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
1. Visi, Misi, dan tujuan TK Aisyiyah Al Huda Jampen Kismoyoso Ngemplak 
Boyolali. 
2. Struktur organisasi TK Aisyiyah Al Huda Jampen Kismoyoso Ngemplak 
Boyolali. 
3. Proses kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan metode bernyanyi 
dalam meningkatkan kemampuan kognitif anak di TK Aisyiyah Al Huda 
Jampen Kismoyoso Ngemplak Boyolali. 
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Lampiran 04 
Rubrik Penilaian Kemampuan Kognitif Anak dalam Mengenal dan 
Memahami Konsep Bilangan dan Lambang Bilangan Angka 1-10 
No Aspek yang diamati Keterangan Skor 
1. Memperhatikan  - Anak memperhatikan guru dengan 
penuh perhatian, sehingga anak 
memperoleh pengetahuan atau ilmu 
dari memperhatikan tersebut. 
4 
 
 
- Anak memperhatikan guru saat 
mengajar dengan satu kali guru 
mengingatkan anak. 
3 
- Anak hanya memperhatikan guru pada 
saat guru mengingatkannya atau 
menegurnya berulang kali. 
2 
- Anak masih bermain sendiri ketika 
guru sedang mengajar di kelas. 
1 
2. Memahami - Anak dapat menjawab pertanyaan dari 
guru dengan benar semua  
4 
- Anak dapat menjawab sebagian dari 
pertanyaan guru dengan benar. 
3 
- Anak dapat menjawab pertanyaan dari 
guru namun masih dengan cara 
pancingan jawaban dari guru. 
2 
- Anak tidak dapat menjawab sama 
sekali pertanyaan dari guru dan hanya 
diam saja ketika ditanya oleh guru. 
1 
3. Menyelesaikan 
Masalah 
- Anak dapat menggunakan 
pengetahuannya (menyelesaikan tugas 
dari guru) tanpa guru harus 
menjelaskan secara berulang-ulang 
4 
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(hanya 1x penjelasan). 
  - Anak dapat menggunakan 
pengetahuannya untuk menyelesaikan 
masalah (mengerjakan tugas dari guru) 
dengan sedikit bantuan dari guru. 
3 
- Anak dapat menggunakan 
pengetahuannya untuk menyelesaikan 
masalah (mengerjakan tugas dari guru) 
namun masih dengan bantuan guru satu 
persatu. 
2 
- Anak tidak dapat menggunakan 
pengetahuannya untuk menyelesaikan 
masalah yang berupa pemberian tugas 
oleh guru sesuai dengan pengetahuan 
yang didapat melalui lagu. 
1 
 
 
Keterangan:  
BB (Belum Berkembang)   = anak masih berperilaku pasif ketika guru 
sedang mengajar = Skor 1  
MB (Mulai Berkembang)   = anak mulai memperhatikan guru saat guru 
mengajar dan dapat mengikuti pembelajaran namun masih memerlukan banyak 
bantuan dari guru = Skor 2 
BSH (Berkembang Sesuai Harapan)  = anak memperhatikan guru saat guru 
mengajar dan dapat mengikuti pembelajaran dengan sedikit bantuan dari guru = 
skor 3 
BSB (Berkembang Sangat Baik) = anak memperhatikan guru dengan penuh 
perhatian dan dapat mengikuti pembelajaran dengan baik = Skor 4 
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Lampiran 05 
Lembar Wawancara dengan Guru Kelas 
1. Nama Guru     : Ibu Setiyo Utami, S.Pd 
2. Mengajar di Kelas    : Kelompok A2 
3. Tema Pembelajaran    : Alam Semesta / Metode Bernyanyi 
4. Hari/ Tanggal Pembelajaran  : Kamis 27 April 2017 
 
Transkrip Hasil Wawancara 
Peneliti : Metode apa yang diterapkan di TK Aisyiyah Al Huda Jampen 
Kismoyoso Ngemplak Boyolali kelompok TK A2 usia 4-5 tahun 
dalam meningkatkan kemampuan kognitif anak dalam mengenal 
dan memahami konsep bilangan dan lambang bilangan angka 1-
10? 
Guru :Di TK Aisyiyah Al Huda Jampen Kismoyoso Ngemplak 
Boyolali ini dalam pengembangan aspek kognitif anak hanya 
menggunakan metode ceramah dalam pembelajaran di kelas. 
Peneliti :Bagaimana prosedur penggunaan metode tersebut dalam 
meningkatkan kemampuan kognitif anak di TK Aisyiyah Al 
Huda Jampen Kismoyoso Ngemplak Boyolali? 
Guru :Prosedurnya ya guru hanya menerangkan apa yang ingin 
disampaikan ke anak secara langsung, semisal guru mau 
jelaskan mengenai angka ya guru langsung jelasin ke anak 
bahwa ini angka 1 sambil menunjuk angka 1 dan dengan cara 
mengulangnya sampai beberapa kalisupaya anak dapat 
memahami apa yang disampaikan oleh guru dan tanpa 
menggunakan nyanyian atau yang lain. 
Peneliti  :Bagaimana sikap anak-anak setelah diterapkannya metode 
bernyanyi dalam meningkatkan kemampuan kognitif anak di TK 
Aisyiyah Al Huda Jampen Kismoyoso Ngemplak Boyolali? 
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Guru :Anak-anak sangat antusias sekali setelah diterapkannya metode 
bernyanyi dalam pembelajaran di kelas, anak-anak yang 
awalnya pendiam/ pasif saat pembelajaran berlangsung, setelah 
diterapkannya metode bernyanyi anak tersebut ikut 
mendengarkan dan memperhatikan guru yang sedang 
mengajarnya di kelas dan mulai menirukan apa yang dikatakan 
oleh guru tersebut dan ketika guru memberikan tugas, anak 
dengan mudah langsung tanggap apa yang harus dia kerjakan. 
Peneliti :Apakah anak dapat menikmati dan mengikuti pembelajaran 
setelah diterapkannya metode bernyanyi di kelasnya? 
Guru :Anak-anak sangat menikmati dan bersemangat mendengarkan 
dan mengikuti lagu yang dibawakan oleh guru. 
Peneliti :Apakah ada hambatan atau kendala saat menerapkan metode 
bernyanyi ini dalam meningkatkan kemampuan kognitif anak? 
Guru :Kendalanya ketika menerapkan metode bernyanyi adalah ketika 
materi yang ingin kita sampaikan belum ada yang dilagukan, 
maka kita harus menciptakan lagu sendiri semenarik mungkin 
supaya anak dapat tertarik dan mudah untuk memahami isi lagu 
tersebut.  
 
Refleksi 
Meningkatkan Kemampuan Kognitif Anak Melalui Metode Bernyanyi di 
TK Aisyiyah Al Huda Jampen Kismoyoso Ngemplak Boyolali yang sudah 
diterapkan di TK tersebut mengalami peningkatan di setiap siklusnya. TK 
tersebut sebelumnya dalam pembelajarnnya hanya menggunakan metode 
ceramah dan tidak menerapkan metode bernyanyi sama sekali  dan guru harus 
menjelaskan ke anak secara berulang-ulang tentang materi tersebut terutama 
kepada anak yang masih suka bermain sendiri, namun setelah diterapkannya 
metode bernyanyi di kelas, anak-anak menjadi antusias untuk mendengarkan 
dan memperhatikan gurunya. Perkembangan kognitif anak pun meningkat, anak 
yang awalnya pasif saat pembelajaran berlangsung, setelah diterapkannya 
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metode bernyanyi anak tersebut ikut mendengarkan dan memperhatikan guru 
yang sedang mengajarnya di kelas dan mulai menirukan apa yang dikatakan 
oleh guru tersebut dan ketika guru memberikan tugas, anak dengan mudah 
langsung tanggap apa yang harus dia kerjakan. Kendala yang dialami guru di 
TK Aisyiyah Al Huda tersebut adalah guru dituntut untuk kreatif dapat 
menciptakan lagu semenarik mungkin supaya lagu tersebut dapat dengan mudah 
diterima oleh anak. 
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Lampiran 06 
Lembar Wawancara dengan Guru Kelas 
1. Nama Guru     : Ibu Setiyo Utami, S.Pd 
2. Mengajar di Kelas    : Kelompok A2 
3. Tema Pembelajaran    : Alam Semesta / Kemampuan Kognitif 
4. Hari/ Tanggal Pembelajaran    : Kamis 27 April 2017 
 
Transkrip Hasil Wawancara 
Peneliti  : Bagaimana  kemampuan kognitif anak kelompok TK A2 di TK 
Aisyiyah Al Huda Jampen Kismoyoso Ngemplak Boyolali? 
Guru :Kemampuan kognitif anak dalam hal itu masih sangat rendah, 
masih banyak anak yang belum dapat menggunakan 
pengetahuannya yang telah dia dapat untuk menyelesaikan 
masalah seperti ketika ada tugas dari guru. 
Peneliti :Apakah ada permasalahan tentang kemampuan kognitif anak 
dalam mengenal dan memahami konsep bilangan dan lambang 
bilangan angka 1-10 di TK Aisyiyah Al Huda Jampen 
Kismoyoso Ngemplak Boyolali? 
Guru  : Anak masih belum dapat mengenal lambang bilangan angka 1-
10, anak masih belum hafal dengan angka, dan anak masih susah 
dalam membedakan tulisan angka. 
Peneliti : Bagaimana kemampuan kognitif anak dalam mengenal konsep 
bilangan, lambang bilangan angka 1-10 di TK Aiyiyah Al Huda 
Jampen Kismoyoso Ngemplak Boyolali setelah di terapkan 
metode berrnyanyi? 
Guru : Kemampuan kognitif anak mengalami peningakatan setelah 
diterapkannya metode bernyanyi di kelas, anak mulai dapat 
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mengenal dan memahami konsep lambang bilangan angka 1-10, 
seperti anak dapat menulis angka tanpa terbalik lagi dan anak 
dapat membedakan angka seperti angka 6 dan 9. 
Refleksi  
Kemampuan kognitif anak di  TK Aisyiyah Al Huda Jampen 
Kismoyoso masih sangat rendah, masih banyak anak yang belum dapat 
menggunakan pengetahuannya yang telah dia dapat untuk menyelesaikan 
masalah seperti ketika ada tugas dari guru. Perkembangan kemampuan 
kognitif dalam mengenal dan memahami konsep bilangan dan lambang 
bilangan angka 1-10 yang awalnya sangat rendah seperti anak masih belum 
dapat mengenal lambang bilangan angka 1-10, anak masih belum hafal dengan 
angka, dan anak masih susah dalam membedakan tulisan angka. Setelah 
diterapkannya metode bernyanyi mengalami peningkatan, seperti anak mulai 
dapat mengenal dan memahami konsep lambang bilangan angka 1-10, seperti 
anak dapat menulis angka tanpa terbalik lagi dan anak dapat membedakan 
angka seperti angka 6 dan 9. 
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Lampiran 07  Kode A.1 Lembar Observasi Pratindakan 
HASIL OBSERVASI PRATINDAKAN 
Hari  : Senin  
Waktu  : 21 November 2016 
Ruang Kelas : A2 
Jumlah Siswa : 24 
Tujuan : Untuk mengetahui gambaran proses kegiatan belajar mengajar 
yang dilakukan guru ke anak. 
Pada hari itu cuaca sangat cerah tepatnya pukul 07.30, anak-anak sudah 
pada berdatangan ke sekolahan. Anak-anak langsung bergegas masuk ke dalam 
kelas menaruh tasnya, setelah itu anak keluar ke halaman sekolahan dan pada 
berlari menghampiri permainan yang ada di sekolah tersebut. Anak-anak terlihat 
senang dan sambil tertawa dengan teman-temannya. Setelah kira-kira pukul 08.00 
anak-anak disuruh untuk masuk ke dalam kelas untuk memulai pembelajaran. 
Kegiatan awal dimulai dengan duru memeberi salam, kemudian membaca surat 
dan hadist-hadist pendek, kemudian dilanjutkan dengan kegiatan fisik motorik 
sederhana. 
Setelah itu guru memulai pembelajaran, pada saat itu guru mengajarkan 
tentang angka, pada saat itu guru menjelaskan dengan menggunakan metode 
ceramah dan pada saat guru menjelaskan di depan kelas tersebut, masih banyak 
anak yang bermain sendiri dan tidak memperhatikan guru. Dan pada saat guru 
bertanya kepada anak tentang angka 6 seperti apa, anak tidak dapat menunjukkan 
angka dan masih banyak yang diam saja ketika ditanya. Kemampuan kognitif 
anak terlihat bahwa masih banyak anak yang belum mengenal dan memahami 
konsep bilangan dan lambang bilangan angka 1-10, seperti anak belum hafal 
urutan angka 1-10, anak masih kesuliatan untuk menulis angka 1-10, dan anak 
belum bisa membedakan angka. Dari 24 siswa hanya terdapat 5 siswa atau 21% 
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yang memiliki kemampuan kognitif dalam mengenal dan memahami konsep 
bilangan dan lambang bilangan angka 1-10 dengan baik, dan 19 siswa belum 
terlihat kemampuan kognitif anak dalam mengenal dan memahami konsep 
bilangan dan lambang bilangan angka 1-10. 
 
Refleksi  
Berdasarkan hasil observasi tersebut, peneliti memperoleh fakta bahwa 
metode yang digunakan oleh guru tersebut bisa dikatakan kurang menarik bagi 
anak, sehingga masih ditemukan banyak anak yang pasif dan bermain sendiri saat 
guru melakukan pembelajaran di kelas. Kemampuan kognitif anak terlihat bahwa 
masih banyak anak yang belum mengenal dan memahami konsep bilangan dan 
lambang bilangan angka 1-10, seperti anak belum hafal urutan angka 1-10, anak 
masih kesuliatan untuk menulis angka 1-10, dan anak belum bisa membedakan 
angka. Dari 24 siswa hanya terdapat 5 siswa atau 21% yang memiliki kemampuan 
kognitif dalam mengenal dan memahami konsep bilangan dan lambang bilangan 
angka 1-10 dengan baik, dan 19 siswa belum terlihat kemampuan kognitif anak 
dalam mengenal dan memahami konsep bilangan dan lambang bilangan angka 1-
10. 
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Lampiran 08  Kode A.2 Hasil Penilaian Kemampuan Kognitif Anak Pratindakan 
Penilaian Kemampuan Kognitif Anak dalam Mengenal Konsep Bilangan dan 
Lambang Bilangan Angka 1-10 Pratindakan 
 
No 
 
Nama 
Indikator  
Ket  Indikator A Indikator B Indikator C 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Afanin 
Syauqi Q 
3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 BSB 
2 Andara 
Yuwan A 
1 1 2 2 1 1 2 1 2 2 2 2 MB 
3 Annisa Refa 
F 
1 1 2 2 1 1 2 2 2 2 2 1 MB 
4 Arisma Azka 
S 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 BB 
5 Aqil Azka M 1 1 2 2 1 1 2 1 2 2 2 2 MB 
6 Ar Rohim 2 1 2 2 1 1 2 2 2 2 2 1 MB 
7 Asyila Zahra 
A 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 BB 
8 Azzahra 
Rihadatul A 
2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 BSH 
9 Brilian 
Sarbini 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 BB 
10 Carien 
Deamarta 
3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 BSB 
11 Citra Ayu Y 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 BSB 
12 Earlita Sakhi 
N 
1 2 2 1 1 1 2 2 1 2 2 2 MB 
13 Erick Dwi N 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 BB 
14 Fadil Rahmat 
S 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 BB 
15 Ferly Raditya 
S 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 BB 
16 Hasna Aulia 
R 
1 2 2 2 1 1 2 2 1 2 2 2 MB 
17 Intan Desian 
Susilowati 
1 2 2 2 1 1 2 2 1 2 2 2 MB 
18 Muhammad 
Tirta S 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 BB 
19 Muhammad 
Yusuf A 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 BB 
20 Rafa Putra A 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 BB 
21 Rofiah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 BB 
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22 Syifa Nur K 1 2 2 2 1 1 2 2 1 1 2 2 MB 
23 Vicki Eza S 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 BSB 
24 Yusuf 
Firmansyah 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 BB 
 
Keterangan: 
1. Penilaian Menggunakan 
BB (Belum Berkembang) skor nilai 1 
MB (Mulai Berkembang) skor 2 
BSH (Berkembang Sesuai Harapan) skor 3 
BSB (Berkembang Sangat Baik) skor 4 
 
2. Nilai akhir yang diperoleh siswa diolah dengan menggunakan rumus : 
Total Nilai        X 100 = Nilai 
Jumlah siswa 
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Lampiran 09 A.3  
 
Data Hasil Kemampuan Kognitif Anak dalam Mengenal dan Memahami 
konsep Bilangan Angka 1-10 Pra Siklus 
 
 
No 
 
Nama 
 
Prasiklus 
1 Afanin Syauqi Q 
 
4 
2 Andara Yuwan A 
 
2 
3 Annisa Refa F 
 
2 
4 Arisma Azka S 
 
1 
5 Aqil Azka M 
 
2 
6 Ar Rohim 
 
2 
7 Asyila Zahra A 
 
1 
8 Azzahra Rihadatul A 
 
3 
9 Brilian Sarbini 
 
1 
10 Carien Deamarta 
 
4 
11 Citra Ayu Y 
 
4 
12 Earlita Sakhi N 
 
2 
13 Erick Dwi N 
 
1 
14 Fadil Rahmat S 
 
1 
15 Ferly Raditya S 
 
1 
16 Hasna Aulia R 
 
2 
17 Intan Desian Susilowati 
 
2 
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18 Muhammad Tirta S 
 
1 
19 Muhammad Yusuf A 
 
1 
20 Rafa Putra A 
 
1 
21 Rofiah 
 
1 
22 Syifa Nur K 
 
2 
23 Vicki Eza S 
 
4 
24 Yusuf Firmansyah 
 
1 
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Lampiran 10 Kode A.4 
Hasil Observasi Terhadap Guru Pratindakan 
1. Nama Guru   : Ibu Setiyo Utami, S.Pd 
2. Mengajar di kelas   : Kelas A2 
3. Tema Pembelajaran  : 
4. Hari/ Tanggal Pembelajaran : Senin, 21 November 2016 
 
No Aspek yang Diamati Ya Tidak Keterangan 
1. Persiapan     
a. Guru membuat RPPH     V  
b. Guru menyiapkan media yang tepat  V  
c. Guru mengembangkan rencana 
kegiatan pembelajaran 
 V  
d. Guru mengembangkan format evaluasi 
pembelajaran 
 V  
2. Kegiatan Awal    
a. Guru mengkondisikan anak untuk 
belajar 
V   
b. Guru memberikan kegiatan fisik 
motorik pada anak 
V   
c. Guru mengajak anak untuk membaca 
surat-surat pendek dan do’a sebelum 
belajar 
V   
3. Kegiatan Inti    
a. Guru menjelaskan tema pembelajaran 
pada hari itu 
 V  
b. Guru menjelaskan materi 
pembelajaran  
 
V   
c. Guru memberikan selingan 
pembelajaran dengan nyanyian  
 V  
d. Guru mengulang materi pembelajaran 
dengan menggunakan metode 
bernyanyi 
 V  
e. Guru memberikan tugas dalam bentuk 
lembar kerja 
V   
4. Kegiatan Akhir    
 
a.  Guru menanyakan kepada anak 
tentang kegiatan atau materi apa saja 
 V  
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yang sudah dilakukan pada hari itu. 
b. Guru memberikan lagu untuk 
membuat anak semangat lagi. 
 
 V  
c. Guru memberikan informasi mengenai 
kegiatan yang akan dilaksanakan pada 
hari berikutnya. 
V   
d. Berdoa’ dan salam V   
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Lampiran 11 Kode A.5 Foto Kegiatan Pratindakan  
 
 
Suasana pembelajaran di kelas sebelum diadakan tindakan (masih banyak anak 
yang bermain sendiri dan tidak memperhatikan guru saat ketika guru mengajar 
terutama yang duduknya di belakang. 
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Lampiran 12 Kode B.1 
Hasil Observasi Tindakan I Siklus I 
Hari, Tanggal : Selasa, 25 April 2017 
Waktu   : 07:30-10:30 
Tempat  : Ruang Kelas A2 
Jumlah Siswa  : 24 siswa 
 
Deskripsi Hasil Observasi Tindakan I Siklus I 
Tindakan I Siklus I dilaksanakan pada hari Selasa, 25 April 2017. 
Tindakan ini dilaksanakan untuk Meningkatkan Kemampuan Kognitif Anak 
dalam Mengenal dan Memahami Konsep Bilangan dan Lambang Bilangan Angka 
1-10 Melalui Metode Bernyanyi di TK Aisyiyah Al Huda Jampen Kismoyoso 
Ngemplak Boyolali Tahun Ajaran 2016/ 2017. 
Pada pagi hari sekitar pukul 07:30, anak-anak sudah datang ke sekolah dan 
masuk ke dalam kelas, dan ada beberapa anak yang datang sampai di sekolahan 
langsung lari bermain perosotan yang ada di halaman sekolah tersebut dengan 
perasaan senang. Sekitar pukul 08:00 anak-anak masuk kedalam kelas untuk 
mengikuti pembelajaran. Kegiatan pagi seperti biasa guru mengucapkan salam, 
mengajak anak-anak untuk berdo’an, sedikit kegiatan fisik motorik. Kemudian 
setelah kira- kira pukul 08:30 kegiatan ini di mulai, pada saat itu tema 
pembelajarannya adalah mengenai alam semesta (Bumi), guru menjelaskan 
tentang bumi, bentuk bumi, dan hal-hal yang ada di bumi dengan menggunakan 
gambar. Setelah itu guru mengenalkan kepada anak tentang konsep bilangan dan 
lambang bilangan angka 1-10 kepada anak-anak, yaitu dengan menggunakan 
gambar angka beserta lambang angka tersebut. kemudian guru mengulangnya 
dengan menggunakan lagu yang berjudul “Mengenal Angka 1-10”. Ketika guru 
sedang memberikan contoh dengan bernyanyi, anak-anak dengan sangat antusian 
140 
 
 
mendengarkan lagu tersebut, walaupun masih banyak anak yang tidak 
memperhatikan gurunya ketika mengajar terutama anak yang duduknya di 
belakang. Setelah itu guru mengulang dan bernyanyi bersama anak-anak sambil 
menunjukkan angkanya, setelah itu guru memberikan pertanyaan sesuatu yang 
ada di lagu tersebut, seperti guru mengulang dan bertanya kepada anak “ satu 
seperti apa?” “ dua seperti apa?” dan yang lain. Pada saat guru mengajukan 
pertanyaan kepada anak tersebut, ada beberapa anak yang langsung tanggap dan 
menjawab pertanyaan dari guru tersebut, anak menjawab “ pensil”, sebagai 
jawaban atas pertanyaan guru “ satu seperti apa?”, namun ada juga anak yang 
hanya diam saja tidak menjawab ketika ditanya oleh gurunya, dan ada juga anak 
yang malah bermain sendiri ketika guru sedang mengajar.  
Setelah itu guru mengetes kognitif/ pengetahuan anak dengan cara guru 
memberikan lembar kerja dalam bentuk tes pemberian tugas, tugas tersebut berisi 
tentang tilusan angka dan terdapat gambar rumah, gunung, bunga, kupu-kupu 
sebagai hal-hal yang ada di bumi (sesuai tema) dan disamping angka tersebut 
terdapat lambang bilangan dari angka tersebut namun masih acak, dan guru 
meminta anak untuk menjodohkan tulisan angka tersebut dengan lambang 
bilangan angka tersebut. Pada saat anak diberikan tugas tersebut, ada beberapa 
anak langsung dapat mengerjakannya dengan benar sambil mengingat-ingat dari 
lagu tersebut, dan ada juga anak yang diam saja tidak mengerjakan, dan ada juga 
anak yang bertanya terus ke gurunya “ ini yang mana  bu?”.  
Setelah itu anak-anak istirahat dan guru mulai melihat-lihat hasil belajar 
anak, dan guru memisahkan lembar kerja anak dengan kategori anak mengerjakan 
dengan benar yaitu terdapat 8 anak yang sesuai dengan indikator atau 33% dan 
dikatakan meningkat karena jumlah siswa yang sesuai indikator lebih banyak 
dibandingkan dengan sebelum tindakan yaitu hanya 5 anak atau 21%. 
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Refleksi  
Pada tindakan I Siklus I ini guru menggunakan gambar dalam menjelaskan 
kepada anak, kemudian guru menjelaskan dan mengenalkan angka   1-10 dengan 
menunjukkan gambar dan kemudian guru memberikan lagu yang sesuai dengan 
materi tersebut “mengenal angka”, dan ketika guru menerapkan metode bernyanyi 
ini di kelas, anak-anak sangat antusias mendengarkan dan ikut bernyanyi bersama 
dengan gurunya. Setelah guru memberikan tes berupa lembar kerja yang berisi 
tentang lagu tersebut, anak dapat menggunakan pengetahuannya yang telah dia 
dapat dari lagu tersebut untuk menyelesaikan masalahnya. Pada tindakan I Siklus 
I ini mengalami peningakatan dalam kemampuan kognitif anak, yang awalnya 
hany 21 anak yang sesuai indikator, pada tindakan I siklus I ini meningkat 
menjadi 33%. 
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Lampiran 13 Kode B.2 
Penilaian Kemampuan Kognitif Anak dalam Mengenal Konsep Bilangan dan 
Lambang Bilangan Angka 1-10 Tindakan I Siklus I 
 
No 
 
Nama 
Indikator  
Ket  Indikator A Indikator B Indikator C 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Afanin 
Syauqi Q 
1 1 2 2 1 1 1 2 1 2 2 2 MB 
2 Andara 
Yuwan A 
1 1 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 MB 
3 Annisa Refa 
F 
3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 BSH 
4 Arisma Azka 
S 
3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 BSB 
5 Aqil Azka M 1 1 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 MB 
6 Ar Rohim 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 BSH 
7 Asyila Zahra 
A 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 BB 
8 Azzahra 
Rihadatul A 
3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 BSB 
9 Brilian 
Sarbini 
3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 BSH 
10 Carien 
Deamarta 
1 1 2 2 1 1 2 2 1 2 2 2 MB 
11 Citra Ayu Y 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 BSB 
12 Earlita Sakhi 
N 
1 2 2 2 1 1 2 2 1 2 2 2 MB 
13 Erick Dwi N 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 BB 
14 Fadil Rahmat 
S 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 BB 
15 Ferly Raditya 
S 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 BB 
16 Hasna Aulia 
R 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 BB 
17 Intan Desian 
Susilowati 
3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 BSB 
18 Muhammad 
Tirta S 
3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 BSH 
19 Muhammad 
Yusuf A 
2 2 2 2 1 1 2 2 1 2 2 2 MB 
20 Rafa Putra A 1 1 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 MB 
21 Rofiah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 BB 
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22 Syifa Nur K 1 1 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 MB 
23 Vicki Eza S 1 1 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 MB 
24 Yusuf 
Firmansyah 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 BB 
 
Keterangan: 
1. Penilaian Menggunakan 
BB (Belum Berkembang) skor nilai 1 
MB (Mulai Berkembang) skor 2 
BSH (Berkembang Sesuai Harapan) skor 3 
BSB (Berkembang Sangat Baik) skor 4 
 
2. Nilai akhir yang diperoleg siswa diolah dengan menggunakan rumus : 
Total Nilai        X 100 = Nilai 
Jumlah siswa 
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Lampiran 14 Kode  B.3  
 
Data Hasil Kemampuan Kognitif Anak dalam Mengenal dan Memahami 
konsep Bilangan Angka 1-10 Tindakan I Siklus I 
 
 
No 
 
Nama 
 
Tindakan I Siklus I 
1 Afanin Syauqi Q 
 
2 
2 Andara Yuwan A 
 
2 
3 Annisa Refa F 
 
3 
4 Arisma Azka S 
 
4 
5 Aqil Azka M 
 
2 
6 Ar Rohim 
 
3 
7 Asyila Zahra A 
 
1 
8 Azzahra Rihadatul A 
 
4 
9 Brilian Sarbini 
 
3 
10 Carien Deamarta 
 
2 
11 Citra Ayu Y 
 
4 
12 Earlita Sakhi N 
 
2 
13 Erick Dwi N 
 
1 
14 Fadil Rahmat S 
 
1 
15 Ferly Raditya S 
 
1 
16 Hasna Aulia R 
 
1 
17 Intan Desian Susilowati 
 
4 
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18 Muhammad Tirta S 
 
3 
19 Muhammad Yusuf A 
 
2 
20 Rafa Putra A 
 
2 
21 Rofiah 
 
1 
22 Syifa Nur K 
 
2 
23 Vicki Eza S 
 
2 
24 Yusuf Firmansyah 
 
1 
 Jumlah 
 
53 
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Lampiran 15 Kode B.4 
Hasil Observasi Terhadap Guru Tindakan I Siklus I 
 
1. Nama Guru   : Ibu Setiyo Utami, S.Pd 
2. Mengajar di kelas   : A2 
3. Tema Pembelajaran  : Alam Semesta (Bumi) 
4. Hari/ Tanggal Pembelajaran : Selasa/ 25 April 2017  
 
No Aspek yang Diamati Ya Tidak Keterangan 
1. Persiapan     
a. Guru membuat RPPH V    
b. Guru menyiapkan media yang 
tepat 
V    
c. Guru mengembangkan rencana 
kegiatan pembelajaran 
V    
d. Guru mengembangkan format evaluasi 
pembelajaran 
V    
2. Kegiatan Awal    
a. Guru mengkondisikan anak untuk 
belajar 
V   
b. Guru memberikan kegiatan fisik 
motorik pada anak 
V   
c. Guru mengajak anak untuk membaca 
surat-surat pendek dan do’a sebelum 
belajar 
V   
3. Kegiatan Inti    
a. Guru menjelaskan tema pembelajaran 
pada hari itu 
V    
b. Guru menjelaskan materi 
pembelajaran  
 
V   
c. Guru memberikan selingan 
pembelajaran dengan nyanyian  
V    
d. Guru mengulang materi pembelajaran 
dengan menggunakan metode 
bernyanyi 
V    
e. Guru memberikan tugas dalam bentuk 
lembar kerja 
V   
4. Kegiatan Akhir    
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a.  Guru menanyakan kepada anak 
tentang kegiatan atau materi apa saja 
yang sudah dilakukan pada hari itu. 
V    
b. Guru memberikan lagu untuk 
membuat anak semangat lagi. 
 
V    
c. Guru memberikan informasi mengenai 
kegiatan yang akan dilaksanakan pada 
hari berikutnya. 
V   
d. Berdoa’ dan salam V   
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Lampiran 16 Kode B.5 
Teks Lagu Tindakan I Siklus I 
“MENGENAL ANGKA 1-10” 
Satu seperti pensil 
Dua seperti bebek 
Tiga burung terbang 
Empat kursi terbalik 
Lima perut gendut 
Enam ular melingkar 
Tujuh tongkat kaket 
Delapan telur bertumpuk 
Sembilan balon terbang 
Sepuluh pensil dan bola 
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Lampiran 17 Kode C.1 
Hasil Observasi Tindakan II Siklus I 
 
Hari, Tanggal  : Kamis, 27 April 2017 
Waktu   : 07:30-10.30 
Tempat  : Kelas A2 
Jumlah Siswa  : 24 Siswa 
 
Deskripsi Hasil Observasi Tindakan II Siklus I 
Tindakan II Siklus I dilaksanakan pada hari Selasa, 25 April 2017. 
Tindakan ini dilaksanakan untuk Meningkatkan Kemampuan Kognitif Anak 
dalam Mengenal dan Memahami Konsep Bilangan dan Lambang Bilangan Angka 
1-10 Melalui Metode Bernyanyi di TK Aisyiyah Al Huda Jampen Kismoyoso 
Ngemplak Boyolali Tahun Ajaran 2016/ 2017. 
Pada pagi hari sekitar pukul 07:30, anak-anak sudah datang ke sekolah dan 
masuk ke dalam kelas, dan ada beberapa anak yang datang sampai di sekolahan 
langsung lari bermain perosotan yang ada di halaman sekolah tersebut dengan 
perasaan senang. Sekitar pukul 08:00 anak-anak masuk kedalam kelas untuk 
mengikuti pembelajaran. Kegiatan pagi seperti biasa guru mengucapkan salam, 
mengajak anak-anak untuk berdo’an, sedikit kegiatan fisik motorik. Kemudian 
setelah kira- kira pukul 08:30 kegiatan ini di mulai, pada saat itu tema 
pembelajarannya adalah mengenai alam semesta (Matahari), guru menjelaskan 
tentang matahari, kapan terbitnya matahari, dan kapan tenggelamnya matahari. 
Guru menjelaskannya masih menggunakan gambar, yaitu gambar matahari, 
gambar matahari saat terbit, dan saat tenggelam. Kemudian guru menjelaskan 
tentang waktu sholat, kapan dan berapa rekaat dalam sholat itu sambil 
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menunjukkan jam dinding dalam pembelajarannya. Setelah itu guru mengajak 
anak-anak untuk bernyanyi, lagu pada hari itu berjudul “Mengenal Waktu Sholat”, 
lagu itu berisi tentang kapan waktu sholat pada sholat 5 waktu dan jumlah rekaat 
tiap sholat tersebut, seperti sholat subuh dilakukan pada pagi hari dan jumlah 
rekaatnya adalah 2 rekaat, dan yang lain. 
Ketika guru sedang mengajarkan bernyanyi, anak-anak pada 
memperhatikan gurunya, namun masih ada juga anak yang tidak memperhatikan 
gurunya dan bermain sendiri dengan temannya. Setelah guru mengajak anak-anak 
untuk bernyanyi, kemudian guru memberikan lembar kerja  atau tugas yaitu anak 
disuruh untuk menunjukkan jarum jam pada waktu yang sesuai dengan waktu 
sholat, dalam soal tersebut sudah terdapat angka yang menunjukkan pukul sholat, 
seperti sholat dhuhur, di soal tersebut sudah ada angka 4, dan disamping soal 
tersebut terdapat gambar jam, dan anak disuruh untuk menunjukkan mana angka 4 
dengan memberikan garis atau jarum jam yang sesuai dengan soal tersebut. Dalam 
proses mengerjakan tugas ini ada anak yang langsung tanggap terhadap tugas 
yang diberikan guru, namun masih ada juga yang belum tau mana angka 4 dan 
bagaimana cara mengerjakannya, padahal guru sudah menjelaskan sebelumnya 
sebelum guru meminta anak untuk mengerjakannya. Setelah anak-anak selesai 
mengerjakannya, anak istirahat sebentar, kemudian masuk ke kelas lagi dan 
kegiatan selanjutnya yaitu kolase gambar matahari dengan menggunakan 
potongan kertas lipat. Setelah itu anak-anak berdo’a dan pulang. Setelah anak-
anak pulang guru dan peneliti mengecek hasil belajar anak pada hari itu untuk 
melakukan evaluasi. Dan ternyata setelah dievaluasi jumlah anak yang 
kemampuan kognitifnya sesuai dengan indikator bertambah banyak, dan anak 
yang belum sesuai dengan indikator berkurang. 
 
Refleksi  
Pada tindakan II siklus I ini, guru masih menerapkan metode bernyanyi 
dalam mengenalkan angka kepada anak, dan setelah pemberian lagu tersebut, guru 
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juga memberikan tugas yang berisi tentang lagu tersebut sebagai alat evaluasi 
kemampuan kognitif anak. Pada saat dievaluasi, jumlah anak yang memiliki 
kemampuan kognitif anak dalam mengenal konsep bilangan dan lambang 
bilangan angka 1-10 mengalami peningkatan dari tidakan yang sebelumnya, dan 
jumlah anak yang memiliki kemampuan kognitif belum sesuai indikator 
berkurang dari jumlah hasil tindakan sebelumnya, dan pada tindakan II siklus I ini 
dapat dikatakan meningkat. 
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Lampiran 18 Kode C.2 
Penilaian Kemampuan Kognitif Anak dalam Mengenal Konsep Bilangan dan 
Lambang Bilangan Angka 1-10 Tindakan II Siklus I 
 
No 
 
Nama 
Indikator  
Ket  Indikator A Indikator B Indikator C 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Afanin 
Syauqi Q 
3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 BSB 
2 Andara 
Yuwan A 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 BB 
3 Annisa Refa 
F 
2 2 2 1 1 1 2 2 1  2 2 2 MB 
4 Arisma Azka 
S 
3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 BSB 
5 Aqil Azka M 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 BB 
6 Ar Rohim 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 BSH 
7 Asyila Zahra 
A 
1 1 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 MB 
8 Azzahra 
Rihadatul A 
3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 BSH 
9 Brilian 
Sarbini 
1 1 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 MB 
10 Carien 
Deamarta 
3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 BSB 
11 Citra Ayu Y 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 BSB 
12 Earlita Sakhi 
N 
1 1 2 2 2 1 1 2 2 2 1 1 MB 
13 Erick Dwi N 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 BSH 
14 Fadil Rahmat 
S 
1 1 2 2 1 2 1 2 1 2 2 2 MB 
15 Ferly Raditya 
S 
3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 BSH 
16 Hasna Aulia 
R 
1 1 1 2 2 2 1 2 1 2 2 2 MB 
17 Intan Desian 
Susilowati 
1 2 2 2 1 1 2 2 1 2 2 2 MB 
18 Muhammad 
Tirta S 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 BB 
19 Muhammad 
Yusuf A 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 BB 
20 Rafa Putra A 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 BSB 
21 Rofiah 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 BSH 
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22 Syifa Nur K 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 BSB 
23 Vicki Eza S 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 BSB 
24 Yusuf 
Firmansyah 
1 1 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 MB 
  
Keterangan: 
1. Penilaian Menggunakan 
BB (Belum Berkembang) skor nilai 1 
MB (Mulai Berkembang) skor 2 
BSH (Berkembang Sesuai Harapan) skor 3 
BSB (Berkembang Sangat Baik) skor 4 
 
2. Nilai akhir yang diperoleg siswa diolah dengan menggunakan rumus : 
Total Nilai        X 100 = Nilai 
Jumlah siswa 
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Lampiran 19 Kode  C.3  
 
Data Hasil Kemampuan Kognitif Anak dalam Mengenal dan Memahami 
konsep Bilangan Angka 1-10 Tindakan II Siklus I 
 
 
No 
 
Nama 
 
Tindakan II Siklus I 
1 Afanin Syauqi Q 
 
4 
2 Andara Yuwan A 
 
1 
3 Annisa Refa F 
 
2 
4 Arisma Azka S 
 
4 
5 Aqil Azka M 
 
1 
6 Ar Rohim 
 
3 
7 Asyila Zahra A 
 
2 
8 Azzahra Rihadatul A 
 
3 
9 Brilian Sarbini 
 
2 
10 Carien Deamarta 
 
2 
11 Citra Ayu Y 
 
3 
12 Earlita Sakhi N 
 
2 
13 Erick Dwi N 
 
3 
14 Fadil Rahmat S 
 
2 
15 Ferly Raditya S 
 
3 
16 Hasna Aulia R 
 
2 
17 Intan Desian Susilowati 2 
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18 Muhammad Tirta S 
 
1 
19 Muhammad Yusuf A 
 
1 
20 Rafa Putra A 
 
3 
21 Rofiah 
 
3 
22 Syifa Nur K 
 
4 
23 Vicki Eza S 
 
4 
24 Yusuf Firmansyah 
 
2 
 Jumlah 
 
59 
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Lampiran 20 Kode B.4 
Hasil Observasi Terhadap Guru Tindakan II Siklus I 
1. Nama Guru   : Ibu Setiyo Utami, S.Pd 
2. Mengajar di kelas   : A2 
3. Tema Pembelajaran  : Alam Semesta (Matahari) 
4. Hari/ Tanggal Pembelajaran : Kamis/ 27 April 2017  
 
No Aspek yang Diamati Ya Tidak Keterangan 
1. Persiapan     
a. Guru membuat RPPH V    
b. Guru menyiapkan media yang tepat V    
c. Guru mengembangkan rencana 
kegiatan pembelajaran 
V    
d. Guru mengembangkan format evaluasi 
pembelajaran 
V    
2. Kegiatan Awal    
a. Guru mengkondisikan anak untuk 
belajar 
V   
b. Guru memberikan kegiatan fisik 
motorik pada anak 
V   
c. Guru mengajak anak untuk membaca 
surat-surat pendek dan do’a sebelum 
belajar 
V   
3. Kegiatan Inti    
a. Guru menjelaskan tema pembelajaran 
pada hari itu 
V    
b. Guru menjelaskan materi 
pembelajaran  
 
V   
c. Guru memberikan selingan 
pembelajaran dengan nyanyian  
V    
d. Guru mengulang materi pembelajaran 
dengan menggunakan metode 
bernyanyi 
V    
e. Guru memberikan tugas dalam bentuk 
lembar kerja 
V   
4. Kegiatan Akhir    
 
a.  Guru menanyakan kepada anak 
tentang kegiatan atau materi apa saja 
V    
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yang sudah dilakukan pada hari itu. 
b. Guru memberikan lagu untuk 
membuat anak semangat lagi. 
 
V    
c. Guru memberikan informasi mengenai 
kegiatan yang akan dilaksanakan pada 
hari berikutnya. 
V   
d. Berdoa’ dan salam V   
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Lampiran 21 Kode C.4 
Teks Lagu Tindakan II Siklus I 
“Mengenal Waktu dan Rekaat Sholat” 
Nada: Baju Baru  
Sholat subuh 2 rekaat 
Dhuhur ashar 4 rekaat 
Sholat maghrib 3 rekaat 
Sholat isya’ 4 rekaat 
Sholat subuh di pagi hari 
Sholat dhuhur di siang hari 
Sholat isya’ di sore hari 
Maghrib dan isya’ di malam hari  
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Lampiran 22 Kode D.1 
Hasil Observasi Tindakan I Siklus II 
1. Hari, Tanggal : Senin, 8 Mei 2017 
2. Waktu  : 07:30- 10:30 
3. Tempat : Ruang Kelas A2 
4. Jumlah Siswa : 24 Siswa 
 
Deskripsi Hasil Observasi Tindakan I Siklus II 
Penelitian tindakan I Siklus II dilaksanakan pada hari Senin, 8 Mei 2017. 
Tindakan ini dilaksanakan untuk Meningkatkan Kemampuan Kognitif Anak 
dalam Mengenal dan Memahami Konsep Bilangan dan Lambang Bilangan Angka 
1-10 Melalui Metode Bernyanyi di TK Aisyiyah Al Huda Jampen Kismoyoso 
Ngemplak Boyolali Tahun Ajaran 2016/ 2017. Tema pada tindakan I Siklus II 
pada waktu itu adalah tentang alam semesta (Bintang), pada kegiatan inti guru 
menjelaskan tentang bintang, kapan munculnya bintang, dan suasana langit pada 
saat malam hari. Dan guru masih mengguanakan gambar dalam menjelaskan tema 
tersebut. setelah itu anak diberikan lembar kerja yang berisi menghitung gambar 
bintang, dan menggunting dan menempel gambar bintang.  Sebelum anak-anak 
disuruh mengerjakannya, guru memberikan lagu tentang penjumlahan  yang 
berjudul “ Jari Kanan dan Jari Kiri”, lagu tersebut berisi tentang penjumlahan, 
dimana ketika 2 jari kanan dan 2 jari kiri digabung maka ketika dijumlah 
jumlahnya menjadi 4, kemudian dari penggabungan jari tersebut guru 
menciptakan sesuatu, semisal ketika 1 jari kanan dan 1 jari kiri digabung bisa 
menjadi jembatan. Guru mengajarkan lagu tersebut dengan gerakan tangan yang 
menunjukkan 1 jari atau 2 jari dan seterusnya sampai 5 jari. Sebagian besar nak-
anak di kelas A2 sangat antusias dalam mengikuti dan bernyanyi bersama guru, 
dan ada beberapa anak saja yang tidak mengikuti pembelajaran dalam bernyanyi 
dari guru, anak tersebut malah bermain naik jendela dan bermain dengan anak 
yang berada di luar jendela tersebut. Setelah  anak-anak slesai mengerajakan tugas 
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tersebut, anak-anak pulang, dan guru pun mulai mengevaluasi kembali hasil 
belajar siswa, dan dalam mengevaluasi tersebut, jumlah anak yang memiliki 
kemampuan kognitif anak dalam mengenal konsep bilangan dan lambang 
bilangan angka 1-10 sesuai indikator meningkat lagi dari hasil tindakan 
sebelumnya,yaitu 8 siswa menjadi 11 siswa dan jumlah siswa yang belum sesuai 
dengan indikator berkurang dari hasil tindkan sebelumnya, yaitu 16 siswa menjadi 
13 siswa. 
 
Refleksi   
Pada tindakan I Siklus II ini dalam mengembangkan kemampuan kognitif 
anak, guru masih menggunakan lagu dan guru menambahkan gerakan dengan jari-
jari. Pada tindakan ini, anak-anak antusias dalam mengikuti pembelajaran dari 
guru. Pada kemampuan kognitif anak dalam mengenal konsep bilangan dan 
lambang bilangan angka 1-10, jumlah siswa yang memilki kemampuan kognitif 
anak dalam mengenal konsep bilangan dan lambang bilangan angka 1-10 yang 
sesuai dengan indikator meningkat dari hasil tindakan sebelunya, dan jumlah 
siswa yang belum sesuai dengan indikator berkurang dari hasil tindakan 
sebelumnya. Prosentasi hasil nilai tindakan I Siklus II ini adalah 46% atau 11 
siswa dengan kategori kemampuan kognitif anak sesuai indikator, dan 54% atau 
13 siswa dengan kategori kemampuan kognitif anak belum sesuai dengan 
indikator. 
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Lampiran 23 Kode D.2 
Penilaian Kemampuan Kognitif Anak dalam Mengenal Konsep Bilangan dan 
Lambang Bilangan Angka 1-10 Tindakan I Siklus II 
 
No 
 
Nama 
Indikator  
Ket  Indikator A Indikator B Indikator C 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Afanin 
Syauqi Q 
2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 BSH 
2 Andara 
Yuwan A 
1 2 2 2 1 1 2 2 1 2 2 2 MB 
3 Annisa Refa 
F 
2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 BSH 
4 Arisma Azka 
S 
1 1 2 2 1 1 2 2 1 2 2 2 MB 
5 Aqil Azka M 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 BSH 
6 Ar Rohim 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 BSH 
7 Asyila Zahra 
A 
1 1 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 MB 
8 Azzahra 
Rihadatul A 
1 1 1 2 1 2 2 2 1 2 2 1 MB 
9 Brilian 
Sarbini 
1 2 2 2 1 2 2 2 1 1 2 2 MB 
10 Carien 
Deamarta 
2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 BSH 
11 Citra Ayu Y 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 BSH 
12 Earlita Sakhi 
N 
3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 BSB 
13 Erick Dwi N 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 BSH 
14 Fadil Rahmat 
S 
3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 BSB 
 
15 Ferly Raditya 
S 
3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 BSB 
16 Hasna Aulia 
R 
3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 BSH 
17 Intan Desian 
Susilowati 
2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 BSH 
18 Muhammad 
Tirta S 
1 1 2 2 2 1 1 1 2 2 2 2 MB 
19 Muhammad 
Yusuf A 
3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 BSH 
20 Rafa Putra A 1 1 2 2 2 1 2 2 2 1 1 2 MB 
21 Rofiah 1 2 2 1 1 2 2 2 1 2 2 2 MB 
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22 Syifa Nur K 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 BSB 
23 Vicki Eza S 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 BSB 
24 Yusuf 
Firmansyah 
1 1 2 2 2 1 2 2 2 1 1 2 MB 
 
Keterangan: 
1. Penilaian Menggunakan 
BB (Belum Berkembang) skor nilai 1 
MB (Mulai Berkembang) skor 2 
BSH (Berkembang Sesuai Harapan) skor 3 
BSB (Berkembang Sangat Baik) skor 4 
 
2. Nilai akhir yang diperoleg siswa diolah dengan menggunakan rumus : 
Total Nilai        X 100 = Nilai 
Jumlah siswa 
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Lampiran 24 Kode  D.3  
 
Data Hasil Kemampuan Kognitif Anak dalam Mengenal dan Memahami 
konsep Bilangan Angka 1-10 Tindakan I  Siklus II 
 
 
No 
 
Nama 
 
Tindakan I Siklus II 
1 Afanin Syauqi Q 
 
3 
2 Andara Yuwan A 
 
2 
3 Annisa Refa F 
 
3 
4 Arisma Azka S 
 
2 
5 Aqil Azka M 
 
3 
6 Ar Rohim 
 
3 
7 Asyila Zahra A 
 
2 
8 Azzahra Rihadatul A 
 
2 
9 Brilian Sarbini 
 
2 
10 Carien Deamarta 
 
3 
11 Citra Ayu Y 
 
3 
12 Earlita Sakhi N 
 
4 
13 Erick Dwi N 
 
3 
14 Fadil Rahmat S 
 
4 
15 Ferly Raditya S 
 
4 
16 Hasna Aulia R 
 
3 
17 Intan Desian Susilowati 3 
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18 Muhammad Tirta S 
 
2 
19 Muhammad Yusuf A 
 
3 
20 Rafa Putra A 
 
2 
21 Rofiah 
 
2 
22 Syifa Nur K 
 
4 
23 Vicki Eza S 
 
4 
24 Yusuf Firmansyah 
 
2 
 Jumlah 
 
68 
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Lampiran 25 Kode D.4 
Hasil Observasi Terhadap Guru Tindakan I  Siklus II 
1. Nama Guru   : Ibu Setiyo Utami, S.Pd 
2. Mengajar di kelas   : A2 
3. Tema Pembelajaran  : Alam Semesta (Bintang) 
4. Hari/ Tanggal Pembelajaran : Kamis/ 10 Mei 2017  
 
No Aspek yang Diamati Ya Tidak Keterangan 
1. Persiapan     
a. Guru membuat RPPH V    
b. Guru menyiapkan media yang tepat V    
c. Guru mengembangkan rencana 
kegiatan pembelajaran 
V    
d. Guru mengembangkan format evaluasi 
pembelajaran 
V    
2. Kegiatan Awal    
a. Guru mengkondisikan anak untuk 
belajar 
V   
b. Guru memberikan kegiatan fisik 
motorik pada anak 
V   
c. Guru mengajak anak untuk membaca 
surat-surat pendek dan do’a sebelum 
belajar 
V   
3. Kegiatan Inti    
a. Guru menjelaskan tema pembelajaran 
pada hari itu 
V    
b. Guru menjelaskan materi 
pembelajaran  
 
V   
c. Guru memberikan selingan 
pembelajaran dengan nyanyian  
V    
d. Guru mengulang materi pembelajaran 
dengan menggunakan metode 
bernyanyi 
V    
e. Guru memberikan tugas dalam bentuk 
lembar kerja 
V   
4. Kegiatan Akhir    
a.  Guru menanyakan kepada anak 
tentang kegiatan atau materi apa saja 
yang sudah dilakukan pada hari itu. 
V    
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b. Guru memberikan lagu untuk 
membuat anak semangat lagi. 
 
V    
c. Guru memberikan informasi mengenai 
kegiatan yang akan dilaksanakan pada 
hari berikutnya. 
V   
d. Berdoa’ dan salam V   
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Lampiran 26 Kode D.5 
Teks Lagu Tindakan I Siklus II 
“1 jari kananku 1 jari kiri” 
1 jari kananku..1 jari kiri 
Ku gabung jadi 2 
Ku buat jembatan panjang 
2 jari kananku 2 jari kiri 
Ku gabung jadi 4 
Ku buat potret teman 
3 jari kananku 3 jari kiri 
Ku gabung jadi 6  
Ku buat menara tinggi 
4 jari kananku 4 jari kiri 
Ku gabung jadi 8  
Ku buat kelinci lompat 
5 jari kananku 5 jari kiri 
Ku gabung jadi 10 
Ku buat bersalaman  
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Lampiran 27 Kode E.1 
Hasil Observasi Tindakan II Siklus II 
 
Hari, Tanggal : Rabu, 10 Mei 2017 
Waktu  : 07:30-10:30 
Tempat : Kelas A2 
Jumlah Siswa : 24 Siswa 
 
Deskripsi Hasil Observasi Tindakan II Siklus II 
Tindakan II Siklus II dilaksanakan pada hari Selasa, 10 Mei 2017. 
Tindakan ini dilaksanakan untuk Meningkatkan Kemampuan Kognitif Anak 
dalam Mengenal dan Memahami Konsep Bilangan dan Lambang Bilangan Angka 
1-10 Melalui Metode Bernyanyi di TK Aisyiyah Al Huda Jampen Kismoyoso 
Ngemplak Boyolali Tahun Ajaran 2016/ 2017. 
Seperti biasa kegiatan pagi dimulai dengan guru memberi salam, 
kemudian berdo’a, dan kegiatan fisik motorik. Kemudian setelah itu kira-kira 
pukul 08:15 kegiatan dimulai. Tema pada pagi itu masih Alam semesta, namun 
dengan sub tema yang berbeda (Gunung Meletus). Kegiatan pembelajaran dimulai 
dengan guru menunjukkan gambar yang ada di papan tulis, yaitu gambar gunung 
yang sedang meletus, kemudian guru menjelaskan tentang apa bahaya gunung 
meletus, dan suara gunung meletus. Kemudian memberikan lagu tentang “ Lima 
Anak Bebek”, lagu tersebut berisi tentang pengurangan, seperti dalam liriknya 
“Lima anak bebek pergi berenang, naik gunung lalu menghilang, induk bebek 
mencari wekwek, hilang satu tinggalah empat”. Dan lagu ini juga 
menjelaskantentang kata “ gunung” yang berarti gunung meletus, dan ketika 
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“anak bebek pergi berenang naik gunung”, maka bebek tersebut hilang, dan 
hilang disini maksudnya adalah mati karena terkena gunung meletus.  
Pada saat pembelajaran berlangsung, teerutama saat guru mengajarkan 
anak tentang lagu tersebut, anak-anak sangat antusias mendengarkan dan ikut 
bernyanyi, dan kata yang paling diingat anak dan anak dapat bersuara kompak 
adalah ketika guru mengucapkan kata “wekwek” yang berarti suara bebek. Selain 
guru memberikan atau mengajak anak-anak untuk bernyanyi, guru juga 
memberikan gerakan yang sesuai dengan lirik lagu tersebut. seperti ketika “lima 
anak bebek” maka guru menunjukkan kelima jarinya, kemudian kata “berenang”, 
guru juga menggerakkan tangannya meliak-liuk seperti ombak, kemudian kata 
“naik gunung”, guru membuat tangannya menjadi seperti gunung, selain itu pada 
kata “wekwek”, guru menggerakkan kedua tangannya seperti bebek. 
Setelah guru mengajarkan lagu tersebut, guru memberikan lembar kerja 
anak yang berisi tentang pengurangan seperti dalam lagu tersebut dan meminta 
anak untuk mengerjakan tugas tersebut. Dalam lembar  kerja tersebut, guru 
meminta anak untuk menghitung gambar beberk (penguarangan), pada saat anak 
megerjakan tugas yang diberikan oleh guru tersebut, ada anak yang langsung 
tanggap dan mengerti apa yang diperintahkan oleh gurunya, tapi ada juga yang 
mau mengerjakan namun sering bertanya kepada gurunya, dan sedikit-dikit tanya 
gurunya mengenai penulisan angka. Jumlah anak yang sesuai dengan indikator 
pada tahapan ini ketika guru melakukan evaluasi setelah anak-anak pulang adalah 
lebih banyak jumlahnya bila disbanding dengan jumlah anak yang sebelumnya 
yaitu pada tindakan I Siklus II. Kemudian untuk anak yang belum sesuai dengan 
indikator berkurag dari jumlah anak yang sebelumnya. 
 
Refleksi  
Pada tindakan II Siklus II tersebut dalam meningkatkan kemampuan 
kognitif anak, guru masih menggunakan metode bernyanyi dan guru masih 
menggunakan gerakan dalam yang lebih bervariasi saat bernyanyi. Anak-anak 
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sangat antusias dalam kegiatan bernyanyi tersebut, dan dapat dikatakan bahwa 
pada tindakan II Siklus II ini jumlah siswa yang memliki kemampuan kognitif 
sesuai indikator meningkat lagi, dan untuk anak yang belum sesuai dengan 
indikator dikatakan menurun atau berkurang dari jumlah anak yang sebelumnya 
yaitu pada tindakan I siklus II. 
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Lampiran 28 Kode E.2 
Penilaian Kemampuan Kognitif Anak dalam Mengenal Konsep Bilangan dan 
Lambang Bilangan Angka 1-10 Tindakan II Siklus II 
 
No 
 
Nama 
Indikator  
Ket  Indikator A Indikator B Indikator C 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Afanin 
Syauqi Q 
1 1 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 MB 
2 Andara 
Yuwan A 
2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 BSH 
3 Annisa Refa 
F 
1 1 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 MB 
4 Arisma Azka 
S 
3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 BSB 
5 Aqil Azka M 1 1 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 MB 
6 Ar Rohim 1 1 2 2 1 2 1 2 1 2 2 2 MB 
7 Asyila Zahra 
A 
1 2 2 1 2 2 1 1 2 2 1 2 MB 
8 Azzahra 
Rihadatul A 
3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 BSB 
9 Brilian 
Sarbini 
2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 BSH 
10 Carien 
Deamarta 
2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 BSH 
11 Citra Ayu Y 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 BSB 
12 Earlita Sakhi 
N 
3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 BSB 
13 Erick Dwi N 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 BSH 
14 Fadil Rahmat 
S 
3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 BSB 
15 Ferly Raditya 
S 
2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 BSH 
16 Hasna Aulia 
R 
2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 BSH 
17 Intan Desian 
Susilowati 
3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 BSB 
18 Muhammad 
Tirta S 
1 1 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 MB 
19 Muhammad 
Yusuf A 
3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 BSH 
20 Rafa Putra A 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 BSH 
21 Rofiah 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 MB 
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22 Syifa Nur K 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 BSB 
23 Vicki Eza S 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 BSB 
24 Yusuf 
Firmansyah 
2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 BSH 
 
Keterangan: 
1. Penilaian Menggunakan 
BB (Belum Berkembang) skor nilai 1 
MB (Mulai Berkembang) skor 2 
BSH (Berkembang Sesuai Harapan) skor 3 
BSB (Berkembang Sangat Baik) skor 4 
 
2. Nilai akhir yang diperoleg siswa diolah dengan menggunakan rumus : 
Total Nilai        X 100 = Nilai 
Jumlah siswa 
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Lampiran 29 Kode  E.3  
 
Data Hasil Kemampuan Kognitif Anak dalam Mengenal dan Memahami 
konsep Bilangan Angka 1-10 Tindakan II Siklus II 
 
 
No 
 
Nama 
 
Tindakan II Siklus 
II 
1 Afanin Syauqi Q 
 
2 
2 Andara Yuwan A 
 
3 
3 Annisa Refa F 
 
2 
4 Arisma Azka S 
 
4 
5 Aqil Azka M 
 
2 
6 Ar Rohim 
 
2 
7 Asyila Zahra A 
 
4 
8 Azzahra Rihadatul A 
 
3 
9 Brilian Sarbini 
 
3 
10 Carien Deamarta 
 
4 
11 Citra Ayu Y 
 
4 
12 Earlita Sakhi N 
 
4 
13 Erick Dwi N 
 
3 
14 Fadil Rahmat S 
 
4 
15 Ferly Raditya S 
 
3 
16 Hasna Aulia R 
 
3 
17 Intan Desian Susilowati 4 
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18 Muhammad Tirta S 
 
2 
19 Muhammad Yusuf A 
 
3 
20 Rafa Putra A 
 
3 
21 Rofiah 
 
2 
22 Syifa Nur K 
 
4 
23 Vicki Eza S 
 
4 
24 Yusuf Firmansyah 
 
3 
 Jumlah 
 
75 
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Lampiran 30 Kode E.4 
Hasil Observasi Terhadap Guru Tindakan II Siklus II 
1. Nama Guru   : Ibu Setiyo Utami, S.Pd 
2. Mengajar di kelas  : A2 
3. Tema Pembelajaran  : Alam Semesta (gunung meletus) 
4. Hari/ Tanggal Pembelajaran : Kamis/ 10 Mei  2017  
 
No Aspek yang Diamati Ya Tidak Keterangan 
1. Persiapan     
a. Guru membuat RPPH V    
b. Guru menyiapkan media yang tepat V    
c. Guru mengembangkan rencana 
kegiatan pembelajaran 
V    
d. Guru mengembangkan format evaluasi 
pembelajaran 
V    
2. Kegiatan Awal    
a. Guru mengkondisikan anak untuk 
belajar 
V   
b. Guru memberikan kegiatan fisik 
motorik pada anak 
V   
c. Guru mengajak anak untuk membaca 
surat-surat pendek dan do’a sebelum 
belajar 
V   
3. Kegiatan Inti    
a. Guru menjelaskan tema pembelajaran 
pada hari itu 
V    
b. Guru menjelaskan materi 
pembelajaran  
 
V   
c. Guru memberikan selingan 
pembelajaran dengan nyanyian  
V    
d. Guru mengulang materi pembelajaran 
dengan menggunakan metode 
bernyanyi 
V    
e. Guru memberikan tugas dalam bentuk 
lembar kerja 
V   
4. Kegiatan Akhir    
a.  Guru menanyakan kepada anak 
tentang kegiatan atau materi apa saja 
yang sudah dilakukan pada hari itu. 
V    
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b. Guru memberikan lagu untuk 
membuat anak semangat lagi. 
 
V    
c. Guru memberikan informasi mengenai 
kegiatan yang akan dilaksanakan pada 
hari berikutnya. 
V   
d. Berdoa’ dan salam V   
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Lampiran 31 Kode E.5 
Teks Lagu Tindakan II Siklus II 
“ 5 Anak Bebek” 
5 anak bebek pergi berenang, naik gunung lalu menghilang 
Induk bebek mencari wekwek, hilang 1 tinggalah 4 
4 anak bebek pergi berenang, naik gunung lalu menghilang 
Induk bebek mencari wekwek, hilang 1 tinggalah 3 
3 anak bebek pergi berenang, naik gunung lalu menghilang 
Induk bebek mencari wekwek, hilang 1 tinggalah 2 
2 anak bebek pergi berenang, naik gunung lalu menghilang 
Induk bebek mencari wekwek, hilang 1 tinggalah 1 
1 anak bebek pergi berenang, naik gunung lalu menghilang 
Induk bebek mencari wekwek, hilang 1 tinggal induknya 
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Lampiran 32 
Dokumentasi Tindakan I Siklus I 
 
Guru menjelaskan tentang “Bumi” dan lambang angka 1-10 melalui gambar, dan 
anak-anak memperhatikan dan mendengarkan guru, dan ada anak (berdiri di 
depan kelas yang bernama Rofiah) yang sama sekali tidak mau duduk dan 
memperhatikan guru saat guru menjelaskan. 
 
Anak dapat mengerjakan sendiri tugas yang diberikan oleh guru yaitu, 
menjodohkan lambang bilangan dengan angka yang sesuai dengan lambang 
tersebut. 
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Anak tersebut (Rofiah) tidak memperhatikan guru saat mengajar dan tidak dapat 
mengerjakan sendiri tugas yang diberikan oleh gurunya, dan ketika mengerjakan, 
dia meminta ibunya masuk ke dalam kelas dan memintanya untuk mengajarinya. 
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Lampiran 33 
Dokumentasi Tindakan II Siklus I 
 
Guru menjelaskan tentang matahari dan menjelaskan tentang waktu dan rekaat 
sholat dengan menggunakan gambar. 
 
Guru menjelaskan dan menunjukkan waktu sholat kepada anak-anak 
menggunakan jam dinding asli. 
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Anak-anak dapat mengerjakan sendiri tugas yang diberikan oleh guru, yaitu 
kolase gambar bintang dengan menggunakan potongan kertas. 
 
Anak tidak dapat mengerjakan tugas yang diberikan oleh gurunya, dan guru 
memberikan contoh kepada anak. 
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Lampiran 34 
Dokumentasi Tindakan I Siklus II 
 
Guru sedang menjelaskan mengenai bintang dan suasana langit saat malah hari, 
dan anak-anak memperharikan guru yang sedang menjelaskan. 
 
Guru memberikan contoh dalam mengerjakan tugas yang akan guru bagikan 
untuk anak-anak, yaitu menghitung dan menjumlahkan gambar bintang. 
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Anak dapat mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru dengan benar dan dapat 
menulis angkanya dengan benar. 
 
Anak-anak antisias maju ke depan kelas menyanyikan lagu yang diajarkan oleh 
guru sebelumnya, yaitu tentang “1 Jari kananku 1  Jari kiri” dan anak mampu 
menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru mengenai penjumlahan dalam 
lagu tersebut. 
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Anak hanya diam dan tidak dapat menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. 
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Lampiran 35 
Dokumentasi Tindakan II Siklus II 
 
Guru sedang menjelaskan tentang gunung meletus, suara gunung ketika meletus, 
menjelaskan mengenai bahaya gunung meletus. Anak-anak antusias maju ke 
depan kelas untuk memperhatikan dan mendengarkan guru ketika menjelaskan. 
Guru menjelaskan dan memberikan contoh cara mengerjakan tugas tersebut 
(tentang pengurangan), dan menyanyikan lagu tentang “5 Anak Bebek”, dan anak-
anak antusias mendengarkan gurunya yang sedang menjelaskan. 
186 
 
 
Lampiran 36 
Dokumentasi  Tentang TK Aisyiyah Al Huda 
 
Struktur organisasi TK Aisyiyah Al Huda Janpen Kismoyoso Ngemplak Boyolali 
 
Papan data keadaan guru TK Aisyiyah Al Huda Jampen Kismoyoso Ngemplak 
Boyolali 
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Foto Visi Misi dan Tujuan TK Aisyiyah Al Huda Jampen Kismoyoso Ngemplak 
Boyolali 
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RENCANA KEGIATAN HARIAN 
Kelompok  : A2               Tema : Alam Semesta (Bumi) 
Semester / Minggu : II/ 4                Hari/ Tanggal: Selasa/ 25 April 2017 
Waktu : 08.00-10.30 
Indikator Kegiatan 
Pembelajaran 
Alat/ 
Sumber 
Belajar 
Penilaian 
Perkembangan 
Anak 
Pend. 
Karakter/ 
Kewirausah
aan Alat Ha
sil 
- (6.1.) 
Menjaw
ab dan 
menguc
apkan 
salam. 
(6.2.)ber
do’a 
sebelum 
dan 
sesudah 
melakuk
an 
sesuatu.
(NAM) 
- (3.2.) 
Mencari
, 
menunj
uk dan 
menyeb
1. Kegiatan 
Awal  
- Salam  
- Berdo’a 
(memba
ca surat 
Al 
Fatikha
h, 2 
kalimat 
syahada
t, do’a 
sebelum 
belajar). 
- Memba
ca surat-
surat 
pendek/ 
hadist  
pendek. 
2. Kegiatan Inti 
 
- Guru 
- Ana
k  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
- Gam
bar 
bumi 
 
 
 
 
- Gam
bar 
 
- Observ
asi  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
- Obser
vasi  
 
 
 
 
 
 
- Obser
vasi 
- Unjuk 
  
- Religius  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
- Komuni
katif  
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ut 
lambang 
bilangan 
angka 
1-10. 
(4.1.) 
Menghu
bungkan 
atau 
memasa
ng 
konsep 
lambang 
bilangan 
dengan 
angka. 
(Kogniti
f) 
- (1.1.) 
Menden
garkan 
informa
si. (1.2.) 
Meneri
ma dan 
dan 
menyam
paikan 
pesan 
sederda
na. 
- Bercakap- 
cakap 
tentang 
bumi, 
bentuk 
bumi, 
kegunaan 
bumi, dan 
isi bumi. 
- Menyanyi 
lagu 
“Mengena
l Angka 1-
10” 
(dengan 
lambang 
bentuk 
angka 1-
10). 
- Menghitu
ng 
gambar. 
- Menjodoh
kan angka 
dengan 
gambar 
lambang 
angka 
yang 
sesuai. 
- Menebalk
angk
a 1-
10 
beser
ta 
lamb
ang 
angk
a 
- Lem
bar 
kerja 
anak 
  
 
- Alat 
tulis 
anak 
kerja 
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(Bahasa
) 
- (1.3.) 
Mampu 
mengerj
akan 
tugas 
sendiri. 
(5.2.) 
Mengik
uti 
aturan 
main 
yeng 
telah 
disepak
ati. 
(Sosial 
Emosio
nal) 
- Senam 
sederha
na 
(Fisik 
Motorik
) 
 
 
 
 
an huruf 
yang 
bertuliska
n kata 
“Bumi”. 
 
3. Istirahat  
- Berdo’a 
sebelum 
makan 
- Makan 
snack 
- Bermain  
 - Observ
asi  
  
 4. Penutup  
- Berdo’a 
  
- Observ
asi  
  
- Komuni
191 
 
 
sesudah 
makan 
- Menanyak
an 
kegiatan/ 
materi apa 
yang telah 
dipelajari 
pada hari 
itu. 
- Menyanyi
kan lagu 
“Mengena
l Angka 1-
10” 
bersama. 
- Membaca 
do’a 
keluar 
rumah, 
naik 
kendaraan
, dan do’a 
penutup 
majelis. 
- Salam  
 katif 
- Religius  
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Kismoyoso, 22 April 2017 
Mengetahui,  
 
Kepala TK Aisyiyah Al Huda             Guru Kelas 
 
  
    (Dra. Umi Thoyibah)       (Setiyo Utami S.Pd)  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
193 
 
 
RENCANA KEGIATAN HARIAN 
Kelompok  : A2             Tema  : Alam Semesta (Matahari) 
Semester / Minggu : II/ 4  Hari/ Tanggal: Kamis / 27 April 2017 
Waktu : 08.00-10.30 
Indikator Kegiatan 
Pembelajaran 
Alat/ 
Sumber 
Belajar 
Penilaian 
Perkembangan 
Anak 
Pend. 
Karakter/ 
Kewirausah
aan Alat Ha
sil 
- (6.1.) 
Menjaw
ab dan 
menguc
apkan 
salam. 
(6.2.)be
rdo’a 
sebelu
m dan 
sesudah 
melaku
kan 
sesuatu.
(NAM) 
- (3.2.) 
Mencar
i, 
menunj
uk dan 
menyeb
1. Kegiatan 
Awal  
- Salam  
- Berdo’a 
(memba
ca surat 
Al 
Fatikhah
, 2 
kalimat 
syahadat
, do’a 
sebelum 
belajar). 
- Membac
a surat-
surat 
pendek/ 
hadist  
pendek. 
2. Kegiatan Inti 
 
- Guru 
- Anak  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
- Gam
bar 
mata
hari 
- Gam
bar 
mata
hari 
saat 
 
- Observ
asi  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
- Obser
vasi  
 
 
 
 
 
 
- Obser
vasi 
 
  
- Religius  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
- Komuni
katif  
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ut 
lamban
g 
bilanga
n angka 
1-10. 
(4.1.) 
Mengh
ubungk
an atau 
memasa
ng 
konsep 
lamban
g 
bilanga
n 
dengan 
angka. 
(Kognit
if) 
- (1.1.) 
Menden
garkan 
informa
si. 
(1.2.) 
Meneri
ma dan 
dan 
menya
- Bercakap
- cakap 
tentang 
matahari, 
bentuk, 
kegunaan 
matahari, 
dan 
waktu 
terbit dan 
tenggela
mnya 
matahari. 
- Menyanyi 
lagu 
“Mengen
al waktu 
sholat” 
- Kolase 
gambar 
matahari 
dengan 
potongan 
kertas. 
- Menebalk
an huruf 
membent
uk kata 
“matahari
” 
- Menunju
terbit 
dan 
tengg
elam 
 
 
 
 
- Lemb
ar 
kerja 
anak 
- Poto
ngan 
kerta
s 
lipat 
dan 
lem. 
- Alat 
tulis 
anak 
 
 
 
 
 
 
 
- Unjuk 
kerja 
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mpaika
n pesan 
sederda
na. 
(Bahasa
) 
- (1.3.) 
Mampu 
mengerj
akan 
tugas 
sendiri. 
(5.2.) 
Mengik
uti 
aturan 
main 
yeng 
telah 
disepak
ati. 
(Sosial 
Emosio
nal) 
- Senam 
sederha
na 
(Fisik 
Motorik
) 
 
kkan  
jarum 
jam pada 
angka 
pada jam 
yang 
sesuai 
dengan 
waktu 
sholat. 
3. Istirahat  
- Berdo’a 
sebelum 
makan 
- Makan 
snack 
- Bermain  
 - Obser
vasi  
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 4. Penutup  
- Berdo’a 
sesudah 
makan 
- Menanyak
an 
kegiatan/ 
materi apa 
yang telah 
dipelajari 
pada hari 
itu. 
- Menyanyi
kan lagu 
“Mengenal 
waktu 
sholat” 
bersama. 
- Membaca 
do’a keluar 
rumah, 
naik 
kendaraan, 
dan do’a 
penutup 
majelis. 
- Salam  
  
- Observ
asi  
 
  
- Komuni
katif 
- Religius  
 
Kismoyoso, 25 April 2017 
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Mengetahui,  
 
Kepala TK Aisyiyah Al Huda   Guru Kelas 
 
  
    (Dra. Umi Thoyibah)        (Setiyo Utami S.Pd)  
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RENCANA KEGIATAN HARIAN 
Kelompok  : A2             Tema  : Alam Semesta (Bintang ) 
Semester / Minggu : II/ 1  Hari/ Tanggal: Senin / 8 Mei 2017 
Waktu : 08.00-10.30 
Indikator Kegiatan 
Pembelajaran 
Alat/ 
Sumber 
Belajar 
Penilaian 
Perkembangan 
Anak 
Pend. 
Karakter/ 
Kewirausa
haan Alat Ha
sil 
- (6.1.) 
Menja
wab 
dan 
menguc
apkan 
salam. 
(6.2.)be
rdo’a 
sebelu
m dan 
sesudah 
melaku
kan 
sesuatu.
(NAM) 
- (3.2.) 
Mencar
i, 
menunj
uk dan 
1. Kegiatan 
Awal  
- Salam  
- Berdo’a 
(membaca 
surat Al 
Fatikhah, 
2 kalimat 
syahadat, 
do’a 
sebelum 
belajar). 
- Membaca 
surat-surat 
pendek/ 
hadist  
pendek. 
2. Kegiatan Inti 
- Bercakap- 
cakap 
tentang 
 
- Gur
u 
- Ana
k  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
- Ga
mba
r 
bint
ang  
- Ga
mba
 
- Observ
asi  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
- Obser
vasi  
 
 
 
 
 
 
- Obser
vasi 
 
  
- Religius  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
- Komuni
katif  
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menyeb
ut 
lamban
g 
bilanga
n angka 
1-10. 
(4.1.) 
Mengh
ubungk
an atau 
memas
ang 
konsep 
lamban
g 
bilanga
n 
dengan 
angka. 
(Kognit
if) 
- (1.1.) 
Mende
ngarkan 
informa
si. 
(1.2.) 
Meneri
ma dan 
dan 
Susana 
langit di 
malam 
hari 
(terdapat  
bintang), 
kegunaan 
bintang 
- Menyanyi 
lagu “Jari 
kanan dan 
jari 
kiriku” 
- Menjumla
hkan 
gambar 
bintang 
- Menggunti
ng dan 
menempel 
gambar 
bintang ke 
lembar 
kerja anak. 
r 
suas
ana 
lang
it 
pada 
mal
am 
hari. 
 
 
- Lem
bar 
kerj
a 
anak 
- Kert
as 
war
na 
berg
amb
ar 
bint
ang 
- Gun
ting  
dan 
lem 
- Alat 
tulis 
 
 
 
 
 
 
 
- Unjuk 
kerja 
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menya
mpaika
n pesan 
sederda
na. 
(Bahasa
) 
- (1.3.) 
Mampu 
menger
jakan 
tugas 
sendiri. 
(5.2.) 
Mengik
uti 
aturan 
main 
yeng 
telah 
disepak
ati. 
(Sosial 
Emosio
nal) 
- Senam 
sederha
na 
(Fisik 
Motori
k) 
anak 
3. Istirahat  
- Berdo’a 
sebelum 
makan 
- Makan 
snack 
- Bermain  
 - Obser
vasi  
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 4. Penutup  
- Berdo’a 
sesudah 
makan 
- Menanyaka
n kegiatan/ 
materi apa 
yang telah 
dipelajari 
pada hari 
itu. 
- Menyanyika
n lagu “jari 
kanan jari 
kiri” 
bersama. 
- Membaca 
do’a keluar 
rumah, naik 
kendaraan, 
dan do’a 
penutup 
majelis. 
- Salam  
  
- Observ
asi  
 
  
- Komun
ikatif 
- Religiu
s  
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Kismoyoso, 6 Mei 2017 
Mengetahui,  
 
Kepala TK Aisyiyah Al Huda   Guru Kelas 
 
  
   (Dra. Umi Thoyibah)       (Setiyo Utami S.Pd) 
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RENCANA KEGIATAN HARIAN 
Kelompok  : A2  Tema  : Alam Semesta (Gunung Meletus ) 
Semester / Minggu : II/ 1 Hari/ Tanggal: Rabu / 10 Mei 2017 
Waktu : 08.00-10.30 
Indikator Kegiatan 
Pembelajaran 
Alat/ 
Sumber 
Belajar 
Penilaian 
Perkembangan 
Anak 
Pend. 
Karakter/ 
Kewirausah
aan Alat Ha
sil 
- (6.1.) 
Menjaw
ab dan 
menguc
apkan 
salam. 
(6.2.)ber
do’a 
sebelum 
dan 
sesudah 
melakuk
an 
sesuatu.
(NAM) 
- (3.2.) 
Mencari
, 
menunj
uk dan 
menyeb
1. Kegiatan 
Awal  
- Salam  
- Berdo’a 
(memba
ca surat 
Al 
Fatikha
h, 2 
kalimat 
syahada
t, do’a 
sebelum 
belajar). 
- Memba
ca surat-
surat 
pendek/ 
hadist  
pendek. 
2. Kegiatan Inti 
 
- Guru 
- Ana
k  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
- Gam
bar 
gunu
ng 
mele
tus 
 
 
 
- Observ
asi  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
- Obser
vasi  
 
 
 
 
 
 
- Obser
vasi 
 
  
- Religius  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
- Komuni
katif  
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ut 
lambang 
bilangan 
angka 
1-10. 
(4.1.) 
Menghu
bungkan 
atau 
memasa
ng 
konsep 
lambang 
bilangan 
dengan 
angka. 
(Kogniti
f) 
- (1.1.) 
Menden
garkan 
informa
si. (1.2.) 
Meneri
ma dan 
dan 
menyam
paikan 
pesan 
sederda
na. 
-  
Bercakap
- cakap 
tentang 
gunung 
meletus, 
bagaima
na 
gunung 
meletus, 
suara 
gunung 
meletus, 
bahaya 
gunung 
meletus. 
- Menyany
i lagu “5 
anak 
bebek” 
- Menghit
ung   
gambar 
bebek 
- Menulis 
kata 
“gunung
” 
 
 
 
- Lem
bar 
kerja 
anak 
- Alat 
tulis 
anak 
 
 
 
 
- Unjuk 
kerja 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3. Istirahat  
- Berdo’a 
sebelum 
 - Observ
asi  
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(Bahasa
) 
- (1.3.) 
Mampu 
mengerj
akan 
tugas 
sendiri. 
(5.2.) 
Mengik
uti 
aturan 
main 
yeng 
telah 
disepak
ati. 
(Sosial 
Emosio
nal) 
- Senam 
sederha
na 
(Fisik 
Motorik
) 
makan 
- Makan 
snack 
- Bermain  
 4. Penutup  
- Berdo’a 
sesudah 
makan 
- Menanyak
  
- Observ
asi  
 
  
- Komuni
katif 
- Religius  
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an 
kegiatan/ 
materi apa 
yang telah 
dipelajari 
pada hari 
itu. 
- Menyanyi
kan lagu 
“5 anak 
bebek” 
bersama. 
- Membaca 
do’a 
keluar 
rumah, 
naik 
kendaraan
, dan do’a 
penutup 
majelis. 
- Salam  
Kismoyoso, 8 Mei 2017 
Mengetahui,  
Kepala TK Aisyiyah Al Huda    Guru Kelas 
 
 (Dra. Umi Thoyibah)                                  (Setiyo Utami S.Pd) 
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